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Bismillahirrahmanirrahim 

 

Alhamdulillahi rabbil óalamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah 

menganugerahkan hidayah, taufiq dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan 

bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan 

Rasulullah Saw. Amin. 

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri 

dari:  al-Qurôan Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs dan MA/ 

MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis, 

Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu KalǕm, Akhlak Tasawuf dan Bahasa Arab berbahasa 

Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK) 

diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi di era global mengalami 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah 

harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan 

budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda 

akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun  

tetap bisa menjadi aktor di zamannya. 

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak 

sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu 

proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini 

diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, 

yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks 

berbangsa dan bernegara. 

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI 

di madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 

Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 

mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 

fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus 

berkembang melalui kreatifitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus 

diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum 

Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 

buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar 

ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta 

didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan 

dunia sekaligus di akhirat kelak. 

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan  

terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi Agama, Nusa dan Bangsa. Amin Ya 

Rabbal óAlamin. 

Jakarta,   Agustus 2020 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam  

 

 

Muhammad Ali Ramdhani 
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Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/1987. 

1. KONSONAN 

No Arab Latin   No Arab Latin  
 

No Arab Latin  

1 ȵ a  11 ɲ z 
 

21 ʘ Q 

2 Ɇ b  12 ɴ s  22 ʜ K 

3 ɒ t  13 ɸ sy  23 ʢ L 

4 ɘ    14 ɼ    24 ʪ m  

5 ɞ j  15 ʀ   25 ʮ N 

6 ɤ   16 ʄ   26 ʺ W 

7 ɨ kh  17 ʈ   27 ʴ H 

8 ɬ d  18 ʌ ô  28 Ȳ → 

9 ɮ Ũ  19 ʐ g  29 ˃ Y 

10 ɰ r  20 ʔ f 
 

   
 

 

2. VOKAL ARAB  

a. Vokal Tunggal (monovtong/pendek) 

 AAAA
ᴱ
ᴬAAA a  EɏEɕ

ᴱ
ʝ kataba 

 AAAAGAAAA i  EʨGȾƎɵ suila 

 AAA
ᴲ
ᴬAAA u  ƎɏEʁ

ᴵ
ɯE˄ yaŨhabu 

 

b. Vokal Panjang (Mad) 

ɄAAAA
ᴱ
ᴬAAA Ǖ  EʢɄ

ᴱ
ʙ qǕla    

øAAAGAAAA̩ ǭ  EʨIG̍ʙ qǭla   

ʻAAAA
ᴲ
ᴬAAA Ȋ  ƎʢI̒ʚƎ˄E yaqȊlu   

 

c. Vokal Rangkap (Diftong) 

 ̩I
ᴱ
ᴬAAAAAAAAA ai  

ᴱ
ʗᴵ̍Eʝ Kaifa 

  ̒I
ᴱ
ᴬAAAAA  au  EʢI̒ɥE aula 

[ 

3. TAô MARBUTAH 

1. Taô marbutah yang hidup atau berharakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditransliterasikan adalah ñ t ñ. 

2. Taô marbutah yang mati  atau yang mendapat harakat sukun ditransliterasikan 

denganñ h ò. 
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Untuk mengoptimalkan penggunaan buku ini, perhatikanlah pentahapan berikut. 

1. Bacalah bagian pendahuluan untuk memahami konsep utuh akidah akhlak, serta 

memahami Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam kerangka Kurikulum 2013 

berdasarkan KMA 183 dan 184 tahun 2019 

2. Setiap bab berisi: Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Peta Konsep, Proses 

Pembelajaran (Ayo Mengamati, Ayo Mendalami, Ayo Diskusi, Ayo Mendalami Karakter 

dan Ayo Berlatih) dan Mutiara Hikmah 

3. Pada subbab tertentu, penomoran Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar tidak berurutan. 

Hal ini menyesuaikan dengan tahap pencapaian Kompetensi Dasar 

4. Guru perlu mendorong peserta didik untuk memperhatikan kolom-kolom yang terdapat 

dalam Buku Teks Pelajaran sehingga menjadi fokus perhatian peserta didik. Kolom-

kolom tersebut adalah sebagai berikut. 

1 Peta Konsep Untuk dijadikan arah dalam memahami konstruksi 

keilmuan yang akan dibahas sehingga mempunyai 

pemahaman yang utuh dalam bab yang akan dipelajari 

2 Ayo Mengamati 1. Dijadikan sebagai stimulus dalam kegiatan awal  

pembelajaran 

2. Dijadikan sebagai bahan dalam membuat pertanyaan 

yang relevan dengan bab terkait 

3 Ayo Mendalami Dijadikan sebagai bahan informasi pada bab terkait 

4 Ayo Diskusi Dijadikan sebagai panduan dalam mengeksplorasi 

kompetensi yang diharapkan 

5 Ayo Mendalami 

Karakter 

Dijadikan sebagai pedoman dalam pembentukan karakter 

yang sesuai dengan bab terkait 

6 Ayo Berlatih Dijadikan sebagai panduan dalam mengukur ketercapaian 

kompetensi yang diharapkan 

 

5. Dalam implementasinya, dimungkinkan adanya pengembangan yang dsesuaikan dengan 

potensi, sumber belajar dan lingkungan 

6. Dalam setiap bab terdapat cerita kisah teladan yang perlu dicermati sebagai inspirasi 

untuk lebih memahami materi yang terkait dengan bab yang dibahas 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  

Berdasar KMA 183 dan 184 tahun 2019 

 

MAPEL AKIDAH AKHLAK  
KELAS X SEMESTER GANJIL  

KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR  

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya 

1.1 Meyakini   hubb al-dunya,  hasad,  ujub,  sombong, riyaô, 

dan sifat-sifat turunannya adalah larangan agama Islam 
1.2 Menghayati sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, 
dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah 

1.3 Menghayati pentingnya taubat sebagai pondasi perjalanan 

rohani yang harus dilakukan oleh setiap muslim 

1.4 Menghayati kemuliaan berbakti kepada orang tua dan guru 

sebagai perintah agama Islam 

1.5 Menghayati kisah teladan Nabi Luth  a.s. 

2 Menunjukkan  perilaku 

jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, 

damai) santun,  responsif 

dan pro-aktif sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

2.1 Menghindarkan    diri    dari  hubb al-dunya, hasad, 

ujub, sombong, riyaô,dan sifat-sifat turunannya 
2.2 Menunjukkan perilaku disiplin, tanggungjawab, sebagai 

cermin beriman kepada sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, 

maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah 

2.3 Menunjukkan sikap jujur dan tanggung jawab sebagai 

implementasi pemahaman tentang taubat 

2.4 Mengamalkan sikap patuh dan santun kepada orang tua dan 

guru dalam kehidupan sehari-hari 
2.5 Mengamalkan sikap tabah, tanggungjawab, dan peduli 

sebagai cermin dari kisah Nabi Luth a.s. 

3 Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora 

dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

minatnya. 

3.1 Menganalisis makna penyebab dan dampak negatif dari 

sifat tercela hubb al-dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô, 

dan sifat-sifat turunannya 

3.2 Menganalisis sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, 

maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat  jaiz Allah 
3.3 Menganalisis hakekat syarat-syarat dan kedudukan taubat 

sebagai fondasi perjalanan rohani 

3.4 Menganalisis keutamaan dan adab berbakti kepada orang 

tua dan guru dengan cerdas berdasarkan dalil dan pendapat 

ulama 

3.5 Menganalisis kisah keteladanan Nabi Luth a.s. 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR  

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

4.1 Menyajikan hasil analisis  makna , penyebab dan dampak 

negatif dari sifat tercela hubb al-dunya hasad, ujub, 

sombong, riyaô,dan sifat-sifat turunannya 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang makna sifat wajib Allah 

(nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan sifat- 

sifat jaiz Allah 

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang hakikat, syarat-syarat, 

dan kedudukan taubat sebagai fondasi perjalanan rohani 

4.4 Mengomunikasikan hasil analisis tentang keutamaan dan 

adab berbakti kepada orang tua dan guru berdasarkan dalil 

dan pendapat ulama 

4.5 Menyajikan hasil analisis keteladanan dan contoh 

implementasi keteladanan Nabi Luth a.s. dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

KELAS X SEMESTER GENAP 

KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASA R  

1. Menghayati dan mengamalkan  

ajaran agama yang dianutnya  

1.1 Menghayati kebesaran Allah dengan al Asmaô al Husna- 

Nya (al-Kariim, al-Mu'min, al-Wakiil, al- Matiin, al- 

Jamiô, al-Hafiidz, al-Rafiiôal-Wahhaab, al-Rakiib, al- 

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu , al-Qayyuum, al-Aakhir, al- 

Mujiib, al-Awwal) 

1.2  Menghayati kebenaran ajaran Islam wasatiyyah (moderat) 

sebagai rahmatan lil óalamin 

1.3  Menghayati   pentingnya mujahadah   dan   riyadhah 

(tazkiyatunnafsi) sebagai ajaran Islam untuk membentuk 

akhlak karimah 

1.4  Menghayati keutamaan induk sifat-sifat utama yakni:  

hikmah, iffah, syajaóah dan óadalah sebagai pembentuk 

akhlak karimah 

1.5  Menghayati dampak buruk perilaku licik, tamak, zalim 

dan diskriminasi sehingga menimbulkan tekad 

menjauhinya 

1.6 Menghayati hikmah dan pentingnya membesuk orang sakit 

2. Menunjukkan   perilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja  

sama, toleran, damai) santun,  

responsif dan pro-aktif  

sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

2.6  Mengamalkan sikap santun dan bijaksana sebagai cermin 

pemahaman al Asmaô al  Husna-Nya (al-Kariim, al-

Mukmin,al-Wakiil, al- Matiin, al-Jamiô, al-Hafiidz, al-

Rafiiôal-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-

Hayyu , al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, al-Awwal) 

2.7  Mengamalkan sikap kokoh pendirian, moderat dan toleran 

sebagai cermin pemahaman Islam washatiyah (moderat) 

sebagai rahmatan lil óalamin 

2.8  Mengamalkan sikap jujur dan disiplin sebagai cermin 

pemahaman setelah mempelajari mujaahadah dan 

riyaadhah (tazkiyatunnafsi) 

2.9   Mengamalkan sikap hikmah, iffah, syajaóah dan óadalah 

2.10  Mengamalkan sikap kerja sama dan peduli sebagai  

cermin pemahaman menghindari perilaku tercela licik, 

tamak, zalim, dan diskriminasi 

2.11 Mengamalkan sikap peduli, responsif dan pro-aktif  

sebagai cermin pemahaman dari adab membesuk orang 

sakit 
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KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASA R  

3 Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural 

dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, tehnologi, 

seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

3.1 Menganalisis makna al-Asamaôu al-husna (al-Kariim, al-

Mukmin,al-Wakiil, al- Matiin, al-Jamiô, al-Hafiidz, al-

Rafiiôal-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-

Hayyu , al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, al-Awwal) 

3.2 Menganalisis makna, dalil  dan ciri-ciri Islam washatiyah 

(moderat) dan ciri-ciri pemahaman Islam radikal 

3.3 Menganalisis hakikat dan sifat dasar nafsu syahwat dan 

ghadlab; serta cara menundukkannya melalui 

mujaahadah dan riyaadhah (tazkiyatunnafsi) 

3.4 Menganalisis makna dan keutamaan induk sifat-sifat 

utama yakni: hikmah, iffah, syajaóah dan óadalah 

3.5 Menganalisis sebab-sebab,  contoh, dan cara menghindari 

perilaku licik, tamak, zhalim, dan diskriminasi 

3.6 Menganalisis adab dan hikmah mengunjungi orang sakit  

 

4.  Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

4.1  Menyajikan hasil analisis tentang makna al-Asamaôu al-

husna (al-Kariim, al-Mukmin,al-Wakiil, al- Matiin, al-

Jamiô, al-Hafiidz, al-Rafiiôal-Wahhaab, al-Rakiib, al-

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu , al-Qayyuum, al-Aakhir, al-

Mujiib, al-Awwal) 

4.2   Menyajikan hasil analisis tentang makna, dalil  dan ciri-

ciri Islam washatiyah (moderat) dan ciri-ciri pemahaman 

Islam radikal 

4.3   Menyajikan hasil analisis tentang hakikat dan sifat dasar 

nafsu syahwat dan ghadlab; serta cara menundukkannya 

melalui mujaahadah dan riyaadhah (tazkiyatunnafsi) 

4.4   Mengomunikasikan hasil analisis tentang keutamaan 

induk sifat-sifat utama yakni:  hikmah, iffah, syajaóah dan 

óadalah sebagai pembentuk akhlak karimah 

4.5   Menyajikan hasil analisis tentang sebab-sebab, contoh, 

dan cara menghindari licik, tamak, zhalim, dan 

diskriminasi 

4.6   Menyajikan hasil analisis tentang adab hikmah 

mengunjungi orang sakit  
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KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR  

1.1 Meyakini  hubbuddunya, hasad,  ujub, 

sombong,  riyaô dan sifat-sifat turunannya 

adalah  larangan agama Islam 

1.1.1 Menghayati  hubbuddunya, hasad ujub, 

sombong,  riyaô dan sifat-sifat turunannya 

adalah larangan agama Islam 

2.1 Menghindarkan diri dari hubbun-dun-ya, 

hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat 

turunannya 

2.1.1 Mengamalkan sikap menghindari diri dari 

hubbun-dun-ya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan 

sifat-sifat turunannya 

3.1 Menganalisis makna, penyebab, dan dampak 

negatif dari  sifat tercela hubbuddunya, 

hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat 

turunannya 

3.1.1 Menelaah dalil sifat tercela  hubbuddunya, 

hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat 

turunannya 

 3.1.2 Menguraikan makna sifat tercela hubbuddunya, 

hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat 

turunannya 

 3.1.3 Memerinci sebab-sebab dilakukan sifat tercela 

hubbuddunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan 

sifat-sifat turunannya 

 3.1.4 Menguraikan dampak negatif sifat tercela 

hubbuddunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan 

sifat-sifat turunannya 

 3.1.5 Menguraikan cara menghindari sifat tercela 

hubbuddunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan 

sifat-sifat turunannya 
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4.1 Menyajikan hasil analisis makna, penyebab, 

dan dampak negatif dari  sifat tercela 

hubbuddunya,hasad, ujub, sombong, riyaô 

dan sifat-sifat turunannya 

4.1.1 Melafalkan dalil tentang sifat tercela 

hubbuddunya,hasad, ujub, sombong, riyaô dan 

sifat-sifat turunannya 

 4.1.2 Mendiskusikan hasil analisis makna,  penyebab, 

dan dampak negatif dari  sifat tercela 

hubbuddunya,hasad, ujub, sombong,  riyaô dan 

sifat-sifat turunannya 

1.2 Menghayati sifat wajib Allah (nafsiyah, 

salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan 

sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

1.2.1 Meyakini sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, 

maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat  jaiz 

Allah Swt. 

2.2 Menunjukan perilaku disiplin dan tanggung 

jawab sebagai cermin beriman kepada sifat 

wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, dan 

maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

2.2.1 Membiasakan diri berperilaku disiplin dan 

tanggung  jawab sebagai cermin beriman kepada 

sifat  wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, 

dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

3.2 Menganalisis  sifat wajib Allah (nafsiyah, 

salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan 

sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

3.2.1 Siswa dapat menguraikan pengertian sifat wajib 

Allah dan sifat jaiz Allah 

 3.2.2 Siswa dapat menelaah makna  sifat wajib Allah 

(nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) 

dan sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

 3.2.3 Siswa dapat memerinci keutamaan  mengenal 

Nama dan Sifat-sifat  Allah 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang makna 

sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, 

maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz 

Allah Swt. 

4.2.1 Melafalalkan dalil naqli tentang sifat-sifat Allah 

 4.2.2 Mendiskusikan hasil analisis analisis tentang 

makna sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, 

maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz 

Allah Swt. 

1.3 Menghayati pentingnya  taubat sebagai 

fondasi perjalanan rohani yang harus 

dilakukan oleh setiap muslim 

1.3.1 Meyakini pentingnya  taubat sebagai fondasi 

perjalanan rohani yang harus dilakukan oleh 

setiap muslim 

2.3 Menunjukan sikap jujur dan tanggung jawab 

sebagai  implementasi pemahaman tentang 

taubat 

2.3.1 Membiasakan sikap jujur dan tanggung jawab 

sebagai implementasi pemahaman tentang taubat 

3.3 Menganalisis hakikat,  syarat-syarat,  dan 

kedudukan taubat sebagai fondasi perjalanan 

ruhani 

3.3.1 Menguraikan pengertian taubat 

 3.3.2 Menelaah hakikat taubat sebagai fondasi 

perjalanan ruhani 

 3.3.3 Memerinci syarat-syarat taubat sebagai fondasi 

perjalanan ruhani 

 3.3.4 Menguraikan kedudukan taubat  sebagai fondasi 

perjalanan rohani 

 3.3.5 Menguraikan keutamaan taubat sebagai fondasi 

perjalanan ruhani 

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang hakikat, 

syarat-syarat, dan kedudukan taubat sebagai 

fondasi perjalanan ruhani 

4.3.1 Mendiskusikan hasilanalisis tentang hakikat, 

syarat-syarat, dan  kedudukan taubat sebagai 

fondasi  perjalanan  ruhani 

1.4 Menghayati  kemuliaan  berbakti kepada 

orang tua dan guru sebagai perintah agama 

Islam 

1.4.1 Meyakini kemulyaan berbakti kepada orang tua 

dan guru sebagai perintah agama Islam 

2.4 Mengamalkan sikap patuh dan santun 

kepada orang tua dan guru dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.4.1 Membiasakan sikap patuh dan santun kepada 

orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari 

3.4 Menganalisis keutamaan dan adab berbakti 

kepada orang tua dan guru  berdasarkan dalil 

dan  pendapat ulama 

3.4.1 Menelaah dalil tentang Perintah berbakti kepada 

orang tua dan guru 

 3.4.2 Memerinci  adab berbakti kepada orang tua dan 

guru  

 3.4.3 Menguraikan  keutamaan berbakti pada orang 

tua dan guru 
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4.4 Mengomunikasikan hasil analisis tentang 

keutamaan dan adab berbakti kepada orang 

tua dan guru berdasarkan dalil dan  pendapat 

ulama 

4.4.1 Mendiskusikan hasil analisis tentang keutamaan 

dan adab berbakti kepada orang tua dan guru 

berdasarkan dalil dan  pendapat ulama 

1.5 Menghayati kisah keteladanan Nabi Luth 

a.s. 

1.5.1 Meyakini kisah keteladan Nabi Luth a.s. 

2.5 Mengamalkan sikap tabah, tanggung jawab, 

dan peduli sebagai cermin dari kisah Nabi 

Luth a.s 

2.5.1 Membiasakan sikap tabah, tanggung jawab, dan 

peduli sebagai cermin dari kisah Nabi Luth a.s 

3.5 Menganalisis kisah keteladanan Nabi Luth 

a.s 

3.5.1 Menelaôah dalil naqli dasar kisah Nabi Luth a.s 

 3.5.2 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Luth a.s. 

 3.5.3 Menguraikan Pesan Moral dan hikmah dari 

cerita kisah nabi Luth a.s 

 3.5.4 Memerinci Ibrah kisah keteladanan Nabi Luth 

4.5 Menyajikan hasil analisis keteladanan dan 

contoh implementasi keteladanan Nabi Luth 

a.s dalam kehidupan sehari-hari 

4.5.1 Mendiskusikan hasil analisis keteladanan dan 

contoh implementasi keteladanan Nabi Luth a.s 

dalam kehidupan sehari-hari 
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1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja  sama, toleran, 

damai) santun,  responsif dan pro-aktif  sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan,  kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural  pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

KOMPETENSI INTI  

 

Hidup adalah perjuangan dan untuk melakukan amal saleh dibutuhkan perjuangan yang 

tidak mudah.  Hal ini karena setan dan hawa nafsu terus menerus mengajak manusia untuk 

berbuat maksiat. Seseorang yang berbuat kebajikan dan amal saleh berarti harus berjuang 

melawan setan dan hawa nafsu. Sungguh disayangkan jika hubb al-dunya, hasad, ujub, 

sombong, dan riyaô merusak semua amal kebaikan yang dilakukan dengan perjuangan 

keras 

Sumber: http://islamidia.com 

http://islamidia.com/
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TEKAD MENGHINDARI  

1.1 Meyakini  hubb al-dunya, hasad, ujub, sombong,  riyaô dan sifat-sifat turunannya adalah larangan 

agama Islam  

2.1 Menghindarkan diri dari hubb al-dunya, hasad, ujub, sombong,  riyaô dan sifat-sifat turunannya 

3.1 Menganalisis makna, penyebab, dan dampak negatif dari  sifat tercela hubb al-dunya, hasad, ujub, 

sombong,  riyaô dan sifat-sifat turunannya 

4.1 Menyajikan hasil analisis makna, penyebab, dan dampak negatif dari  sifat tercela hubb al-dunya, 

hasad, ujub, sombong,  riyaô dan sifat-sifat turunannya 

KOMPE TENSI DASAR 

 

1. Menghayati hubb al- dunya, hasad, ujub, sombong,  riyaô dan sifat-sifat turunannya adalah larangan 

agama Islam  

2. Mengamalkan sikap menghindari diri dari hub al- dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat 

turunannya  

3. Menelaah dalil sifat tercela hubb al- dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat turunannya 

4. Menguraikan makna sifat tercela hubb al- dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat turunannya 

5. Memerinci sebab-sebab dilakukan sifat tercela hubb al- dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-

sifat turunannya 

6. Menguraikan dampak negatif sifat tercela hubb al- dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat 

turunannya 

7. Menguraikan cara menghindari sifat tercela hubb al- dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat 

turunannya 

8. Melafalkan dalil tentang sifat tercela hubb al- dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat 

turunannya 

9. Mendiskusikan hasil analisis makna, penyebab, dan dampak negatif dari  sifat tercela hubb al- dunya, 

hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat turunannya 

INDIKATOR  

 

PETA KONSEP 

 

SIFAT TERCELA  

Hubb al- dunya Hasad Ujub Sombong wƛȅŀΩ 

Dalil 

Makna 

Penyebab 

Dampak Negatif 

Cara Menghindari 

Diperoleh Karakter 

Muhasabah Bersyukur 

Tawaduô 

Ikhlas 

Toleransi 
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JANGAN SAMPAI MISKIN TAPI ñHUBB AL-DUNYAò 

 
 

Hubb al-dunya atau cinta dunia merupakan salah satu penyakit hati. Selama ini hubb al-dunya 

selalu identik dengan orang kaya sementara orang miskin dianggap tidak terkena penyakit ini. 

Karena sifatnya penyakit hati, maka sifat ini menghinggapi siapa saja, baik orang kaya maupun 

mereka yang miskin. Hasan As Syadili merupakan ulama yang lahir di Tunisia pada Tahun 1197dan 

meninggal di Mesir Tahun 1258. Ia memiliki murid sekitar 6000 yang semuanya ditanggung 

kebutuhan hidupnya. 

Gaya hidup Syaikh Hasan As Syadili juga sangat mewah untuk ukuran waktu itu. Ia selalu 

berganti pakaian baru setiap hari, memakai minyak wangi mahal dan mengendarai kereta yang 

ditarik dua ekor kuda besar. 

Suatu hari ada santri dari Tunisia yang akan bersilaturahmi dengannya. Setelah menempuh 

perjalanan jauh sampailah di Mesir dan terkejutlah ia ketika melihat rumah Syaikh Hasan yang besar 

dan gaya hidupnya yang mewah. Pembantunya saja 16 orang. Tidak sesuai dengan gambarnya 

sebagai seorang wali yang menjalani hidup sederhana apa adanya. ñWali kok hidupnya mewah 

banget,ò begitulah pikirnya dalam hati. 

Memperkaya Khasanah ϋ 

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1. éééééééééééééééééé
éééééééééééééééé 

2. éééééééééééééééééé
éééééééééééééééé 

3. éééééééééééééééééé
éééééééééééééééé 

 Sumber: http://www.gakpol.com 

Sumber: https://m.kiblat.net 

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

2. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

3. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 
 

4.  

http://www.gakpol.com/
https://medan.tribunnews.com/
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1. Hubb al-dunya 

a. Dalil Naqli  

Hubb al-dunya merupakan akhlak tercela yang harus dihindari,sebagaimana firman Allah: 

 
ᴱ
ɓE̋ 
ᵂ
ɑÊɦɲG̋E W̒ӌyEʤE̋ WɏGʎ

ᴱ
ʤ ɄE̍
ӌ
ʯbɭʤ̝ 
ᴲ
ɐM̍E̒ᾚE
ӌ
ή̝ ɄEʬᴂʯ
ᴱ
ȵ 
ᴵ
ɂJƎ̒ʬ
ᴱ
ʦӌʍ̝ɱ

ᴲ
əɄ
ᴱ
ʠ
ᴱ
ɓE̋ ӌʭ
ᴲ
ʟEɦӌ̄Eɇ 
ӍƎ
ɱ
ᴲ
ɩɄ
ᴱ
ʖ  Gɭ

ᴹE
ʤӌ̋E
ӌ
ᶟ̝̋E GʢM̒Eӌʫ

ӌE
ᶟ̝ ̱G☿    

òKetahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu 

yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-

banggaan tentang banyaknya harta dan anakò(QS. al-Hadid [57]:20) 

 

b. Pengertian Hubb al-dunya 

Hubb al-dunya  (ϝ̲у̶жΗϹЮϜ Ηϟ̳ϲ) adalah cinta dunia yang berlebihan.  Hubb al-dunya adalah 

sumber kehancuran umat. Penyakit ini sangat berbahaya karena dapat melemahkan dan 

mengurangi keimanan seseorang. Yang dimaksud hubb al-dunya di sini adalah mencintai 

dunia dengan melupakan kehidupan akhirat. Maksud dunia disini adalah segala sesuatu 

yang kurang bermanfaat di akhirat. 

c. Penyebab Hubb al-dunya 

1) Menganggap dunia sebagai tujuan utama, bukan sebagai sarana mencapai kehidupan 

akhirat. 

2) Suka mengumpulkan harta dengan menghalalkan berbagai macam cara. 

 EɱGɇɄ
ᴱ
ʚ
ᴱI
ɂʑ Ǝʭ
ᴲ
ɓIɰƎɲ MὂᴂỮEɥ ,Ǝɱ

ᴲ
əɄ
ᴱ
ʠᴂɕʤɂ Ǝʭ
ᴲ
ʝɄEy
ᴵ
ʤ
ᴱ
ȵ 

òBermegah-megahan telah melalaikan kamu. sampai kamu masuk ke dalam kubur.ò 

(QS.at-Takatsur[102]:1-2) 

3) Kikir terhadap harta, tidak rela hartanya terlepas dari dirinya. 

4) Serakah dan rakus serta tamak. Selalu ingin mengumpulkan harta walaupun sudah 

memiliki. 

5) Tidak mau mensyukuri nikmat Allah. 

Akhirnya tujuannya untuk bertemu dengan Syaikh Hasan As Syadili tercapai. Dalam dialog 

Syaikh Hasan berpesan kepadanya, ñSampaikan kepada gurumu, sampai kapan hubb al-dunya terus.ò 

Ia terkejut dengan perkataan tersebut karena gurunya tidak memiliki harta sama sekali. Bantal saja 

tidak punya, sementara Syaikh Hasan bergaya hidup mewah. 

Akhirnya setelah hajatnya untuk bertemu dengan ulama besar tersebut terpenuhi, ia kembali ke 

Tunisia. Setelah sampai dirumah, ia ditanya oleh gurunya. Ada pesan apa dari Syaikh Hasan 

kepadanya. Pertama, si santri tidak mengaku tetapi setelah didesak terus, disampaikan pesan yang 

dikatakan oleh Syaikh Hasan tersebut sampai kapan gurunya hubb al-dunya. 

Mendengar pesan tersebut gurunya langsung menangis. ñBenar yang dikatakan Syaikh Hasan As 

Syadili. Dia kaya, banyak harta, kendaraannya bagus, rumahnya bagus, tetapi dunia tidak pernah 

dipikiri. Tidak masuk hatinya. Saya ini miskin, tetapi yang dipikiri dunia terus.ò 

ñKita harus kuat dalam segala hal. Kita pintar, beradab dan berbudaya, Allah tidak ridha jika 

melihat umat Islam miskin dan bodoh. Tetapi bukan berarti hub al- dunyaò 

 

Sumber: http://nu.or.id, Mukafi Niam 

http://nu.or.id/
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d. Dampak Negatif 

Ketika seorang muslim sudah menjadikan dunia ini  sebagai tujuan utamanya, maka 

itu alamat dia telah terjebak dalam hubb al-dunya. Padahal, dalam prinsip akidah, dunia 

ini bukanlah tujuan. Melainkan hanya alat untuk mencapai kebahagiaan di akhirat kelak. 

Maka mereka yang hubb al-dunya akan memperoleh dampak negatif sebagai berikut. 

1) Cinta dunia akan membuat mereka lupa kepada Allah. 

2) Mereka yang begitu mencintai dunia akan mudah tergoyah imannya. 

3) Sebagai sumber penyakit, cinta dunia sering mengakibatkan seseorang cinta 

terhadap hartanya dan di dalam harta terdapat banyak penyakit, antara lain tamak, 

rakus, pamer, dengki  dan lain-lain. 

4) Menghalalkan segala cara demi memperoleh kesenangan dunianya.  

5) Membuat seseorang tidak melakukan sesuatu yang bermanfaat baginya di akhirat 

e. Cara Menghindari  

Betapa bahayanya hubb al-dunya baik bagi diri sendiri ataupun orang lain, maka kita 

harus berusaha menghindarinya dengan cara : 

1) Mengingat bahwa kehidupan dunia itu hanya sementara. Islam tidak 

memerintahkan umatnya meninggalkan dunia, tetapi diperintahkan untuk 

menaklukkan dunia dalam genggamannya, bukan dalam hatinya. 

2) Memperbanyak mengingat kematian. 

3) Qanaôah yaitu merasa cukup terhadap yang dimiliki, serta menjauhkan diri dari 

sifat tidak puas terhadap harta. 

4) Mengingat bahwa apa yang kita lakukan di dunia akan dimintai pertanggung 

jawaban di akhirat. 

2. Hasad 

a. Dalil Naqli  

Allah berfirman: 

ɄEẛGẀ ɂ̒ƎɥEɱIʖE˄ 
ᴯ
ɑ
ᴱ
ȾGĒHɵ Iʭ
ᴲ
ʟIɋGɾ
ᴲ
ɓ IʮGȹE̋ IʭƎʁ

ᴵ
ȸƎɶ
ᴱ
ɔ 
ᴯ
ɑEɦɶEEɥ Iʭ

ᴲ
ʟIɶEɶIʬ

ᴱ
ɓ IʮGȹ 

ñJika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi Jika kamu 

mendapat bencana, mereka bergembira karenanya.ò (QS. ali- Imran [3]: 120) 
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b. Pengertian 

Hasad adalah penyakit hati ketika seseorang 

merasa tidak senang jika orang lain menerima 

karunia dari Allah. Hasad secara bahasa berarti 

dengki atau benci. Menurut istilah hasad adalah 

membenci nikmat Allah Swt. yang dianugerahkan 

kepada orang lain, serta menginginkan agar 

nikmat tersebut segera hilang atau terhapus dari 

orang lain. 

Nikmat yang dikaruniakan oleh Allah Swt. kepada hamba-Nya tidak sama. Ada 

manusia yang dikaruniai nikmat berupa harta benda, ada yang dikaruniai nikmat berupa 

anak, kecerdasan, kecantikan, dan lain sebagainya. Akan tetapi manusia yang mempunyai 

perilaku hasad merasa tidak senang jika orang lain menerima karunia-Nya. 

c. Sebab-sebab 

Ada dua sebab utama yang membuat seseorang berlaku hasad, yang pertama adanya 

rasa permusuhan dan kebencian kepada seseorang. Yang kedua adanya sifat takabur atau 

sombong yakni merasa diri sendiri yang paling baik, paling benar atau paling hebat.  Dari 

sifat dan sikap seperti ini seseorang tidak suka terhadap keberhasilan dan kemajuan yang 

dicapai orang lain. 

d. Dampak Negatif Hasad 

Dampak negatif  perilaku hasad sebagai berikut. 

1) Menghanguskan amal kebaikan  

Hasad dapat membakar amal kebaikan bagaikan api 

membakar kayu bakar. Rasulullah Saw. bersabda: 

 ˄GᴂȹɄ Eʬ
ᴱ
ʝ GɑEɦɶEEᾚ

ᴵ
ήɂ Ǝʨ
ᴲ
ʞ
ᴵ
ȶE˄ EɭEɶEᾚ

ᴵ
ήɂ ᴂʮGȺ
ᴱ
ʕ EɭEɶEᾚ

ᴵ
ήɂE̋ Iʭ
ᴲ
ʝɄ  EɰɄᴂɦʤɂ Ǝʨ

ᴲ
ʞ
ᴵ
ȶ
ᴱ
ɓ

( ɭʬɥɂ ɻɂ̋ɰ) Eɏ
ᴱ
ʆEᾚ
ᴵ
ήɂ 

ñJauhilah olehmu sifat dengki karena sesungguhnya sifat dengki itu memakan 

kebaikan seperti api memakan kayu bakar.ò (HR. Ahmad)  

 

Semua amal baik membutuhkan perjuangan keras, sangat disayangkan bila amal 

baik itu hanya lenyap dalam sekejap oleh perilaku hasad. Ibarat ñPanas setahun 

terhapus dengan hujan sehari.ò Sekali berbuat hasad, amal kebaikan yang telah 

dikumpulkan bertahun-tahun pun lenyap tidak berbekas.  

 

Sumber: http://indonesianinside.id 

Sumber: http://youtube.com 
Cinta harta dan gila jabatan dapat menimbulkan 

hasad 

http://indonesianinside.id/
http://youtube.com/
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2) Merasa senang jika orang lain tertimpa musibah 

3) Memutus tali silaturahmi 

4) Hilangnya ketenangan dan  kebahagiaan 

5) Tidak dapat menyempurnakan iman 

e. Cara Menghindari Perilaku Hasad 

1) Memperbanyak bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah. 

2) Menanamkan kesadaran bahwa sifat hasad akan membawa seseorang menderita 

batin 

3) Berfikir positif atas segala kejadian yang menimpa kita  

4) Menumbuhkan kesadaran bahwa akibat dari sifat dengki itu adalah permusuhan 

yang akan membawa kepada petaka . 

5) Memelihara sikap rendah hati, tidak sombong atau membanggakan diri, dan 

meyakini bahwa semua yang kita miliki adalah titipan dari Allah Swt. sehingga 

kita tidak perlu merasa tersaingi apabila orang lain mendapatkan suatu 

kenikmatan dari Allah.   

6) Saling mengingatkan dan saling menasehati 

7) Bersikap realistis melihat kenyataan 

8) Mempunyai pendirian dan tidak mudah terprovokasi 

9) Senantiasa ingat pada Allah dan meminta perlindunngan kepada-Nya agar 

terhindar dari sifat hasad. 

3. Ujub  

a. Dalil Naqli  

Rasulullah Saw. bersabda : 

 ᴯʏEɋᴂɕƎʫ ̓̒B ᴱʁ̋E ᴯʌɄ
ᴱ
ʆƎʫ aᾝ
ᴲ
Ὁ ᴯɒɄ
ᴱ
ʠGʦIƎyʫ 
ᴯ
ɘ
ᴱE
ᶚ
ᴱ
ə 

ñTiga perkara yang membawa kepada kehancuran: 

pelit, mengikuti hawa nafsu, dan suka membanggakan 

diri.  ñ(HR. ath-Thabari, hadits Hasan). 

 

b. Pengertian Ujub 

Secara bahasa (etimologi), ôUjub, berasal dari 

kata ôajaba yang artinya kagum, terheran-heran, takjub. Al-Iôjabu bi al-Nafs  (  ̴̶ш̲Ϝ ̳Ϟϝ̲ϯ̶К

 ̴Ё̶УΖзЮϝ̴Ϡ) berarti kagum pada diri sendiri. Yaitu ketika kita merasa bahwa diri kita memiliki 

kelebihan tertentu yang tidak dimiliki orang lain. 

Sumber: http://id.printerest.com  

http://id.printerest.com/
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Secara istilah dapat kita pahami bahwa ôujub yaitu suatu sikap membanggakan diri, 

dengan memberikan satu penghargaan yang terlalu berlebihan kepada kemampuan diri. 

Imam Ghazali menuturkan, ñPerasaan ôujub adalah kecintaan seseorang pada suatu 

karunia dan merasa memilikinya sendiri, tanpa mengembalikan keutamaan kepada 

Allah.ò Memang setiap orang mempunyai kelebihan tertentu yang tidak dimiliki orang 

lain, tetapi milik siapakah semua kelebihan itu? Allah berfirman : 

 ᴯɱ˄Gɭ
ᴱ
ʙ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ GHʨ
ᴲ
ʞ M˂
ᴱ
ỊEʍ EʁƎ̒ᴱ̋ Ӆ ᴂGrẛṨGʕ ɄEʫE̋ GʀɰI

ᴱI
ɂɜ̋E GɒɂE̋ɄEʬᴂɶʤɂ Ǝʡ

ᴵ
ʦƎʫ G
ᵆ
ᴳƫ 

ñKepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya; dan Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.ò (QS. al-Maidah [5]: 120) 

 

Dengan demikian hakikat ujub adalah membanggakan diri atas kenikmatan yang ia 

dapati dengan melupakan bahwa itu adalah pemberian dari Allah. 

c. Sebab-sebab 

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya sifat ujub adalah sebagai berikut: 

1) Banyak dipuji orang. Pujian seseorang secara langsung kepada orang lain, dapat 

menimbulkan perasaan ôujub dan egois pada diri orang yang dipujinya.  

2) Banyak meraih kesuksesan. Seseorang yang selalu sukses dalam meraih cita-cita 

dan usahanya akan mudah memiliki perasaan ujub.  

3) Kekuasaan. Setiap penguasa biasanya mempunyai kebebasan bertindak tanpa ada 

protes dari orang di sekelilingnya, dan banyak orang yang kagum dan memujinya. 

4) Mempunyai intelektual dan kecerdasan yang tinggi 

5) Memiliki kesempurnaan fisik,  orang yang cantik, postur tubuh ideal, tampan dan 

ia memandang kelebihan yang ada pada dirinya, serta lupa akan keberadaannya 

sebagai manusia maka akan lebih cenderung kepada sifat ujub. 

d. Dampak Negatif 

1) Ujub akan membawa ke arah kesombongan (kibar), karena ujub merupakan salah 

satu sebab timbulnya kesombongan dan hal itu memberikan pengaruh negatif yang 

lebih banyak. 

2) Meremehkan dosa dihadapan Allah, karena merasa ibadahnya sudah sempurna. 

3) Melupakan nikmat atas pemberian dari Allah Swt. karena merasa bahwa 

keberhasilannya itu merupakan hasil usahanya sendiri bukan pemberian Allah 

4) Tidak takut azab dan kemurkaan Allah karena ia meyakini bahwa ia telah 

mendapat kedudukan mulia di sisi Allah. 
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5) Menggugurkan pahala, karena Allah tidak akan menerima amalan kebajikan 

sedikitpun kecuali dengan ikhlas karena-Nya. 

6) Enggan bermusyawarah dan berdiskusi dengan yang lain, juga enggan bertanya 

mengenai hal yang tidak diketahui. Ia lebih senang pada pendapatnya sendiri. 

7) Hilangnya rasa saling menghormati, lenyapnya rasa simpati orang kepadanya dan 

menanamkan kebencian. 

8) Enggan menerima nasihat orang lain karena menganggap orang lain lebih bodoh. 

 

e. Cara Menghindari 

Ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh setiap muslim agar dirinya terhindar dari 

penyakit ôujub diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Selalu mengingat akan hakikat dirinya, nyawa yang ada dalam tubuhnya semata-

mata anugerah dari Allah. Andaikata Allah tiba-tiba mengambilnya, maka 

badannya tidak  ada harganya sama sekali. 

2) Sadar  akan hakikat dunia dan akhirat. Dunia adalah tempat menanam amal shaleh 

untuk kebahagiaan di akhirat. 

3) Menyadari bahwa sesungguhnya nikmat itu pemberian dari Allah, bukan semata-

mata hasil usahanya. Ilmu, harta, kesehatan semua itu hanyalah titipan  dari Allah  

4) Selalu ingat akan kematian dan kehidupan setelah mati 

5) Berdoa kepada Allah agar dijauhkan dari sifat Ujub. 

6) Berusaha mau bekerja sama dan hidup saling menghargai 

4. Sombong 

a. Dalil Naqli  

Perbuatan sombong adalah perbuatan yang tercela dan sangat dibenci oleh Allah. 

Allah berfirman: 

  GHʛEᾚ
ᴵ
ήɂ GṔ Iḛ
ᴱ
ʒGɈ GʀɰI
ᴱI
ɂɜ ̱G☿ Eʮ̋ṔƎᴂḗ

ᴱ
ʟEɕE˄ E˄rɯG

ᵆ
ʤɂ EG̩ɔɄE˄ȳ IErʍ 

ᴲ
ʔGɱIɽ
ᴱ
ȶEɵ 

ñAku akan memalingkan orang-orang yang 

menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan 

yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku.ò(QS. al-

Aôraf [7]: 146) 

Rasulullah Saw. bersabda: 

 ᴂɰ
ᴱ
ɮ ƎʢɄ
ᴱ
ʚ
ᴵ
ɛʫG GǴɋ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ʙ ˂G☿ EʮɄ
ᴱ
ʞ IErʫ 
ᴱ
ɑᴂEɦᾒ
ᴵ
ήɂ Ǝʨ
ᴲ
ɩIɭE˄ 
ᴱ
ᶗ DṔIḗGʝ IGrʫ Dɐ  

ñTidak akan masuk surga seseorang yang di hatinya 

terdapat kesombongan sebesar buah dzarrah.ò(HR. 

Bukhari). 

 

 

Sumber: http://id.printerest.com  

http://id.printerest.com/
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b. Pengertian Sombong (Takabur) 

Sombong (takabur) artinya adalah membanggakan diri sendiri. òSombong itu adalah 

menolak kebenaran dan meremehkan manusia.ò(HR. Muslim). Syaikh Muhammad 

Shalih al-Utsaimin dalam bukunya, òHalal Haram dalam Islamò, mencontohkan beberapa 

sikap sombong, diantaranya membantah guru, memperpanjang pembicaraan, serta 

menunjukkan adab buruk kepadanya. Bentuk kesombongan lain adalah menganggap 

rendah orang yang telah memberikan masukan kepadanya hanya karena dia berasal dari 

kalangan yang lebih rendah darinya. 

Sombong itu merupakan anak dari ujub, akar dari sombong itu adalah ujub. Jadi, ujub 

itu melahirkan sombong. Terdapat perbedaan antara ujub dengan sombong. Adapun Ujub 

tidak memerlukan orang lain, sedangkan sombong membutuhkan orang lain sebagai 

pembandingnya. Islam melarang dan mencela sikap sombong. Allah berfirman: 

 Iʬ
ᴱ
ɓ 
ᴱ
ᶗE̋ GɴɄᴂɦʦGʤ Eʜᴂɭ

ᴱ
ɩ IɱGHʎEɾ

ᴲ
ɓ 
ᴱ
ᶗE̋ Dɰ̒

ᴲ
ɪ
ᴱ
ʕ DʢɄEɕ
ᴵ
ɪƎʫ ᴂʨ
ᴲ
ʞ bɏɦG˄Ǝ 

ᴱ
ᶗ E
ᵆ
ɂƫ ᴂʮGȹ Ӂ ɄBɥEɱEʫ GʀɰI

ᴱI
ɂɜ ̱G☿ Gɻ    

òDan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.ò (QS.Luqman [31]: 18) 

 
 

c. Sebab-sebab 

1) Merasa apa yang diucapkan benar, sehingga menganggap orang lain salah 

2) Gila pujian, jika mengetahui banyak orang memujinya, ia girang bukan main dan 

bertambah keangkuhannya. 

3) Merasa banyak ilmu, banyak harta, namun lebih fatalnya, ada orang tidak kaya 

tetapi dia bersikap sombong. Rasulullah Saw. bersabda: òOrang  fakir yang 

berlaku sombong termasuk orang-orang yang tidak akan diajak berbicara oleh 

Allah pada hari kiamat, Allah juga tidak akan menyucikan, tidak akan memandang 

mereka, dan bagi mereka azab yang pedih.ò (HR. Muslim) 

4) Amal dan ibadah, ia merasa hidupnya selamat sampai di akhirat sedangkan orang 

lain dianggap tidak selamat. 

5) Karena nasab (garis keturunan) dan kelebihan fisik yang dimiliki  

d. Dampak Negatif 

1) Menjadi penghalang masuk surga, karena tidak memiliki akhlak seorang mukmin.  

Akhak mukmin adalah pintu surga dan kesombongan penutup pintu surga. 

2) Mendapatkan hukuman di dunia karena kesombongannya. 

3) Membuat orang lain membenci perilakunya 
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e. Cara Menghindari 

1) Meningkatkan ibadah kepada Allah  

2) Meningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

3) Menyadari dosa yang akan menimpa pada orang sombong 

4) Mengganti dengan berperilaku tawaduô 

5) Ikhlas dalam melakukan perbuatan 

6) Menyadari segala kekurangan sebagai manusia 

7) Menyadari bahwa hidup ini hanya sementara 

5. Riyaô 

a. Dalil Naqli  

Allah berfirman :  

 GɴɄᴂɦʤɂ EȲɄ
ᴱ
ȼGɰ Ǝ́
ᴱ
ʤɄEʫ ƎʛGʖI˄Ǝɦ ˃ɯG

ᵆ
ʤɄ
ᴱ
ʞ M̓
ᴱ
ɮ
ᴱI
ɂɜ̋E GrH
ᴱI
ɄʑGɇ Iʭ
ᴲ
ʟGɓɄ
ᴱ
ʙEɭEɽ ɂ̒

ᴲ
ʦGʆIɋ
ᴲ
ɓ 
ᴱ
ᶗ ɂ̒ɦƎʫEȳ E˄rɯG

ᵆ
ʤɂ ɄEẛbẄ
ᴱ
ȵ ɄE˄  

ñHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu 

dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 

menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia.ò (QS. al-Baqarah [2]: 264). 

b. Pengertian 

Pengertian riyaô menurut bahasa berasal dari kata al-Riyaôu (  ̭̳ϝ̲т̴Ͻ̶Ю̲Ϝ) yang artinya 

menampakkan. Yaitu memperlihatkan suatu amal kebaikan kepada sesama manusia. 

Secara istilah riyaô  adalah melakukan  ibadah untuk mendapatkan pujian dari orang lain, 

bukan karena Allah semata. Menurut Imam Ghazali  riyaô adalah mencari kedudukan 

pada hati manusia dengan memperlihatkan kepada mereka hal-hal kebaikan. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa riyaô adalah melakukan amal kebaikan 

bukan karena niat ibadah kepada Allah, melainkan demi manusia dengan cara 

memperlihatkan amal kebaikannya kepada orang lain supaya mendapatkan pujian atau 

penghargaan. Salah satu sifat yang erat kaitannya dengan riyaô adalah sumôah yaitu suka 

memperdengarkan atau menceritakan kebaikannya kepada orang lain. 

c. Sebab-sebab 

1) Terlalu dikagumi orang lain 

2) Lari dari celaan 

3) Rakus akan apa yang diperoleh/ terdapat pada orang lain 

4) Ambisi mendapatkan kedudukan atau kepemimpinan 

5) Senang karena lezatnya pujian orang lain 

6) Lalai akan dampak buruk riyaô 
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d. Dampak Negatif 

1) Riyaô lebih berbahaya dari pada fitnah Dajjal  

2) Nilai amal saleh hilang. 

3) Riyaô adalah syirik khofi (tersembunyi) 

4) Mereka ini tidak mendapat manfaat di dunia dari usaha-usaha mereka dan tidak pula 

mendapat pahala di akhirat. 

5) Akan merasa hampa dan kecewa apabila perhatian dan pujian yang ia harapkan 

ternyata tidak didapatnya. 

6) Terkena penyakit rohani berupa gila pujian atau gila hormat 

7) Bisa menimbulkan pertengkaran bila ia mengungkit-ungkit kebaikannya pada orang 

lain. 

8) Lebih sangat merusak dari pada serigala menyergap domba  

9) Menjadi sebab azab di neraka 

10) Menambah kesesatan seseorang 

e. Cara Menghindari 

Penyakit riyaô jangan dibiarkan terus menerus merusak jiwa kita. Kita harus berupaya 

untuk menghindarinya dengan cara sebagai berikut. 

1) Memperbaiki niat ibadah semata-mata karena Allah 

2) Menghindari sikap suka memamerkan perbuatan baik 

3) Bersyukur atas nikmat yang telah diberikan  

4) Meningkatkan kekhusyukan dalam beribadah  

5) Mengingat bahaya  perilaku riyaô 

6) Berdoa kepada Allah agar dijauhkan dari sifat riyaô 

7) Hidup sederhana 

Setelah Anda mendalami materi akhlak tercela hubb al-dunya, hasad, ujub, sombong dan 

riyaô, maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan kelompok Anda! Bentuk kelompok kecil 

beranggotakan 4-6 siswa/ kelompok, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil 

diskusi tersebut di depan kelas. Adapun hal-hal yang perlu didiskusikan adalah sebagai 

berikut. 

1. Makna, penyebab, dampak negatif dan cara menghindari sifat tercela hubb al-dunya, 

hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat turunannya. 
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Dengan memahami dan menghayati makna, penyebab, dan dampak negatif dari sifat tercela 

hubb al-dunya, hasad, ujub, sombong, riyaô dan sifat-sifat turunannya, akan melahirkan 

karakter positif terhadap sesama diantaranya adalah:  

1. Bersyukur kepada Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, Yang Maha Bijaksana 

yang telah menciptakan alam semesta 

2. Tawaduô sebagai implementasi dari menjauhi sifat sombong 

3. Toleransi sebagai implementasi menghindari sifat ujub 

4. Muhasabah sebagai upaya menghindari perilaku tercela tersebut 

5. Ikhlas dalam beramal agar terhindar dari perbuatan ujub, sombong dan riyaô 

 

A) Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Betapa bahayanya hasad sehingga diibaratkan seperti  api yang memakan kayu bakar.  

Tuliskan tiga contoh perbuatan  hasad yang berbahaya itu! 

2. Bekerja merupakan sarana untuk mencari rezeki, namun demikian, jangan sampai 

terjebak kepada cinta harta secara berlebihan. Bagaimana caranya seseorang  dapat 

terhindar dari hubb al-dunya? 

3. Berprestasi merupakan suatu kebanggaan. Namun demikian kebanggaan yang dicapai 

jangan menjerumuskan kepada perilaku ujub. Bagaimana cara menyikapi agar 

perbuatan itu tidak tergolong ujub?  

4. Jelaskan salah satu sifat maôani Allah as- Saamiô yang memiliki arti berbeda dengan 

yang dimiliki manusia! 

5. Identifikasilah perbedaan sikap antara orang yang mau mempelajari sifat-sifat Allah 

dengan orang yang tidak mau mengenal Allah! 
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B) Portofolio dan Penilaian Sikap 

1. Carilah beberapa ayat dan hadis yang berhubungan dengan sifat tercela hubb al-

dunya, hasad, ujub, sombong dan riyaô dengan mengisi kolom di bawah ini. 

No Nama Surah + No. Ayat/ Hadis + Riwayat 
Redaksi Ayat/ 

Hadis 

1 
  

2 
  

3 
  

4 
  

5 
  

6 
  

7 
  

8 
  

9 
  

10 
  

2. Setelah kalian memahami uraian mengenai ajaran Islam tentang sifat tercela: hubb al-

dunya, hasad, ujub, sombong dan riyaô, coba kamu cermati perilaku berikut ini dan 

berikan komentar. 

No Perilaku yang diamati 
Tanggapan/ 

Komentar Anda 

1 Seorang hamba beribadah pada awalnya ikhlas karena Allah 

dan sampai selesai keadaannya masih demikian, namun pada 

akhir ibadahnya dipuji oleh manusia dan ia merasa bangga 

dengan pujian manusia tersebut, serta ia mendapatkan apa 

yang  diinginkannya, misalnya dengan memperoleh 

kedudukan di masyarakat 
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2 Al -Muhallab bin Abu Shufrah, seorang kapten tentara Al-

Hajjaj,pada suatu hari dengan berpakaian  sutera 

menampakkan keangkuhannya daam perjalanan. Kemudian 

Mutharrif bin Abdullah berkata kepadanya: òWahai hamba 

Allah, cara jalan seperti itu dimurkai Allah dan Rasulnyaò. 

Al-Muhllab lalu berkata: òapakah kamu belum mengetahui 

siapa aku?ò Mutharif menjawab: òAku mengetahui siapa 

kamu. Kamu diciptakan dari mani yang keji, dan kelak akan 

menjadi bangkai yang busuk dan menjijikan, dan selama 

hidup kamu selalu membawa kotoran (tahi) ke mana-manaò. 

Mendengar yang demikian itu, Al-Muhallab langsung 

merubah cara jalannya 
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ñTak kenal maka tak sayangò, begitulah kata pepatah, maka kalau ingin 

disayang Allah wajiblah kita mengenal-Nya dengan memahami sifat-sifat-Nya. 

Sebagai seorang muslim, diwajibkan untuk mengetahui sifat-sifat yang wajib 

bagi Allah beserta dalil-dalil naqli (akal) dan aqlinya (al- Qurôan dan Hadis). 

Sebagaimana diketahui, Allah Swt. adalah Dzat yang wajib bagi-Nya segala sifat 

kesempurnaan (al-kamalat), dan mustahil bagi-Nya segala sifat kekurangan (an-

naqaôish). Sebab apabila Allah mempunyai sifat kekurangan, maka otomatis Dia 

tidak layak disebut Tuhan yang haq untuk disembah, karena sifat kekurangan 

hanya terdapat pada makhluk saja, dan ini akan menimbulkan ñMumatsalah,ò 

yaitu serupanya Allah sebagai khalik dan makhluk. 

Mengenal Allah dan rasul-Nya merupakan ilmu yang paling mulia. Imam 

Ibnul Qoyyim rahimahullah mengatakan, ñKemuliaan sebuah ilmu mengikuti 

kemuliaan obyek yang dipelajarinya.ò dan tentunya, tidak diragukan lagi bahwa 

pengetahuan yang paling mulia, paling agung adalah pengetahuan tentang Allah 

yang tidak ada Tuhan selain Allah. 

Akan tetapi kebanyakan manusia lupa kepada yang mencintainya, lupa 

kepada yang menciptakannya, padahal adanya manusia itu karena adanya yang 

menciptakan, Yang Maha Agung, Yang Maha Bijaksana. Lihatlah kebanyakan 

manusia! Mereka makan, minum, tidur, dan bangun. Mereka sangat berambisi 

mendapat kenikmatan dan menghindari kepedihan. Mereka mencari kebaikan 

untuk diri sendiri, keluarga, dan untuk orang-orang yang mereka cintai. Tetapi 

mereka tidak kenal. Mereka melupakan siapa yang memberinya. Mereka tidak 

bisa berfikir ñSiapa sesungguhnya dirinyaò. Allah berfirman: 

 ƎʚGɶ
ᴹE
ʖ
ӌ
ʤ̝ ƎʭƎʁ EʡGȾ

ᴶEM
ʤI̋
ᴲ
ȵ 
ӅӌʭƎyɶEƎʖʯ
ᴱ
ȵ ӌʭƎẛMṩEɶh

ᴱ
ȶ
ᴱ
ʕ E
ᵆ
ᶵ̝ 
ᴵ
ɂ̒Ǝɶ
ᴱ
 h˄rEɯG
ᵆ
ʤ̞
ᴱ
ʞ 
ᴵ
ɂ̒
ᴲ
ʯ̒
ᴲ
ʠ
ᴱ
ɓ 
ᴱ
ᶗE̋ ʮE̒  

 

Sumber: http://www.yuksinau.id 

http://www.yuksinau.id/


19   AKIDAH AKHLAK ð MA KELAS X 

 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja  sama, toleran, 

damai) santun,  responsif dan pro-aktif  sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

KOMPETENSI INTI  

 

1.2 Menghayati sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah 

Swt.  

2.2 Menunjukkan perilaku disiplin dan tanggung jawab sebagai cermin beriman kepada sifat wajib Allah 

(nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

3.2 Menganalisis sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah 

Swt. 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang makna sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, dan 

maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

KOMPETENSI DASAR  

 

1. Meyakini sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

2. Membiasakan perilaku disiplin dan tanggung jawab sebagai cermin beriman kepada sifat wajib Allah 

(nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

3. Menguraikan pengertian sifat wajib Allah Swt. dan sifat jaiz Allah Swt. 

4. Menelaah makna sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz 

All ah Swt. 

5. Memerinci keutamaan mengenal nama dan sifat-sifat Allah 

6. Melafalkan dalil naqli tentang sifat-sifat Allah 

7. Mendiskusikan hasil analisis tentang makna sifat wajib Allah sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, 

maôani, dan maônawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah Swt. 

INDIKATOR  

 

òDan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 

menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang 

fasik.ò (QS. al-Hashr [59]: 19) 

Ketika seseorang lupa terhadap dirinya, dia pun tidak mengenal hakikat dirinya, 

dan melupakan kemaslahatan bagi dirinya. Maka, jadilah dia seperti orang yang 

ditinggalkan dan ditelantarkan, yang berstatus seperti binatang ternak yang dilepas 

dan dibiarkan pergi sekehendaknya, bahkan mungkin saja binatang ternak lebih 

mengetahui kepentingan dirinya dari padanya. Semoga kita termasuk orang-orang 

yang mau mengingat Allah, mencintainya dengan mengenal sifat-sifat-Nya, sehingga 

kita termasuk orang-orang yang dicintai Allah, hidup selamat dunia akhirat. 
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PETA KONSEP 

SIFAT-SIFAT ALLAH  

Fiôlu kulli mumkinin au 

farkuhu 

Wajib  

Nafsiyah 

Qidam 

Kaunuhu 

óAlǭmun 

KalǕm 

Maônawiyah 

BaqǕô 

Kaunuhu 

QǕdirun 

Mustahil  

Salbiyah 

Qadrat 

Kaunuhu 

MȊridun 

Jaiz 

Maôani 

WujȊd 

Iradat 

Basar 

Ilmu 

Wahdaniat Samaô 

Qiyamuhu 

Binafsih 

MukhǕlafatuhu 

li al-hawǕdiŜi 

HayǕt 

Kaunuhu 

Mutakalliman 

Kaunuhu 

Hayyan 

Kaunuhu 

Bashiran 

Kaunuhu 

Samǭóun 
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1. Pengertian Sifat Wajib dan Sifat Jaiz 

Allah 

Allah adalah Dzat yang Maha 

Sempurna dan yang Maha Agung. 

Nama Allah juga disebut  ̴ϣ̲Ю̲ы̲ϯ̶ЮϜ ̳б̶Ђ̴Ϝ, 

Dzat-Nya adalah tunggal, tidak terdiri 

dari unsur-unsur dan bagian-bagian dan 

tidak ada suatu apa pun yang serupa 

dengan-Nya. Dan karena itu manusia dilarang berpikir tentang Dzat Allah karena tidak 

dapat mengetahuinya. Manusia dipanggil untuk menggunakan akalnya bagi memikirkan 

alam ini dan segala isinya, tidak untuk memikirkan Dzat Allah yang gaib itu dan tidak ada 

yang serupa dengan-Nya. 

Beriman kepada Allah berarti manusia wajib beriktikad dengan penuh yakin akan 

sifat-sifat yang wajib, sifat-sifat yang mustahil dan sifat-sifat yang jaiz. Sifat wajib Allah 

adalah sifat-sifat yang khusus yang hanya dimiliki oleh Allah, dan tidak ada satupun 

makhluk yang memiliki sifat tersebut. Adanya Allah ini,  menjadi salah satu sifat yang 

melekat pada sifat wajib Allah. Sifat wajib Allah inilah yang membedakan Allah sebagai 

sang Pencipta (Khalik), dengan semua makhluk ciptaan-Nya. Sifat mustahil Allah adalah 

sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh Allah Azza wa Jalla Yang Maha Sempurna. 

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

2. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

3. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 
 Sumber: http://khilafatulmuslimin.net 

Sumber: https://paketwisata.id  

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

2. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

3. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 
 

5.  

http://khilafatulmuslimin.net/
https://paketwisata.id/
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Sedangkan sifat jaiz Allah adalah adalah sifat yang mungkin (boleh) ada atau sifat 

yang mungkin (boleh) tidak ada pada Allah. Selanjutnya kita akan mengkaji dua sifat 

Allah, yaitu sifat wajib dan sifat jaiz Allah. 

 

2. Sifat Wajib Allah  

Dalam al-aqidah as-Sughra yang terkenal dengan judul Umm al-Barahain Imam as-

Sanusi mengatakan:  ̯ϣ̲У̴Њ ̲д̶м̳Ͻ̶Ї̴К ΖϿ̲К̲м ΖЭ̲Ϯ ϝ̲ж̲ъ̶н̲г̴Ю ̳ϟϯ̴̲т ϝΖг̴г̲Т  òMaka di antara sifat wajib bagi 

Allah Tuhan  Yang Maha Agung dan Maha Perkasa adalah 20 sifat.ò  Setiap mukalaf 

wajib meyakini secara mantap tanpa keraguan, bahwa Allah pasti bersifat dengan segala 

kesempurnaan yang layak bagi keagungan-Nya.  Berikut ini 20 sifat wajib bagi Allah.  

1) Wujǹd (Ada) 

Allah adalah Dzat yang pasti ada. Dia berdiri sendiri, tidak diciptakan oleh siapapun, 

dan tidak ada Tuhan selain Allah SWT. Ayat yang menjelaskan sifat Allah ini dalam al- 

Qurôan: 

 ɄEʫ ӁɸGӌɱEʎ
ӌ
ʤ̝ ˂
ᴱ
ỊEʍ M̒E̓ɕEӌɵ̝ ᴂʭ

ᴲ
ə NʪɄᴂ˄
ᴱ
ȵ GɑᴂɕGɵ ̱G☿ ɄEʬƎẛEṧӌ̍Eɇ ɄEʫE̋ Eʀӌɰ

ӌE
ᶟ̝̋E GɒM̒EᴹEʬᴂɶʤ̝ Eʛ

ᴱ
ʦ
ᴱ
ɩ ˃ɯG
ᵆ
ʤ̝ Ǝ
ᵆ
ᶵ̝ʳGHʫ ʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ  rGʫ ӑǴʯGƎ̋ɬ

ˈGʖ
ᴱ
ɹ 
ᴱ
ᶗE̋ NG̱HỈE̋ Eʮ̋ɱƎ

ᵆ
ʝ
ᴱ
ɯEɕ
ᴱ
ɓ 
ᴱ
ᶚ
ᴱ
ʕ
ᴱ
ȵ ӅʏD    

ñAllah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 

dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada bagi kamu selain 

dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka 

apakah kamu tidak memperhatikan?ò (QS. as-Sajadah [32]: 4) 

 

2) Qidam (Terdahulu/Awal)  

Dialah sang pencipta yang menciptakan alam semesta beserta isinya. Maksudnya, 

Allah telah ada lebih dulu dari pada apa yang diciptakannya. Ayat yang menjelaskan 

dalam al-Qurôan: 

 ᴯʭ̍GʦEʍ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ GHʨ
ᴲ
ʠGɇ EʁƎ̒ᴱ̋ Ӂ ƎrʅGɄEɋ

ᴵ
ʤɂE̋ ƎɱGʁɄ
ᵆ
ʊʤɂE̋ ƎɱGɩ

ᴵ
ɂɕ̋E Ǝʢᴂ̋
ᴱI
ɂɜ EʁƎ̒ 

 ñDialah yang Awal dan yang Akhir, yang Zhahir dan yang Bathin, dan Dia maha 

mengetahui segala sesuatu.ò (QS. al-Hadid [57]: 3) 

 

3) Baqņô (Kekal) 

Maksudnya Allah maha kekal. Tidak akan punah, binasa, atau mati. Dia akan tetap 

ada selamanya. Ayat yang menjelaskan dalam Al Qurôan: 

 ̋E Ǝʭ
ᴵ
ʟƎᾚ
ᴵ
ήɂ Ǝ́
ᴱ
ʤ Ӆ ƎyÉɟI̋E 

ᵆ
ᶗGȹ ᴯʡGʤɄEʁ DȲIὃ

ᴱ
ỲḴ bʨ
ᴲ
ʞ Ӆ EʁƎ̒ 

ᵆ
ᶗGȹ É
ᴹE
ʤGȹ 
ᴱ
ᶗ Ӄ Eɱ
ᴱ
ɩȳ ɄBy
ᴹE
ʤGȹ G
ᵆ
ɂƫ EʏEʫ ƎʌIɭ

ᴱ
ɓ 
ᴱ
ᶗE̋ ʮE̒ʎƎEɟIɱ

ᴲ
ɓ G̍Í
ᴱ
ʤGȹ  

 ñTiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. BagiNya-lah segala penentuan dan hanya 

kepadaNya-lah kamu dikembalikan.ò (QS. al-Qashash [28]: 88) 
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4) MukhǕlafatuhu li al-hawǕdiŜi (Berbeda dengan makhluk ciptaannya) 

Allah sudah pasti berbeda dengan ciptaanya. Dialah dzat yang Maha Sempurna dan 

Maha Besar. Tidak ada sesuatupun yang mampu menandingi dan menyerupai 

keagunganNya. Ayat yang menjelaskan dalam Al Qurôan: 

 ᴯɭEɥ
ᴱ
ȵ ɂBƎ̒ʖ
ᴲ
ʝ Ǝ́
ᴱ
ʤ Ir
ᴲ
ʟE˄ Iʭ
ᴱ
ʤE̋ 

 ñDan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.ò (QS. al-Ikhlas [112]: 4) 

 

5) Qiyamuhu Binafsihi (Berdiri sendiri)  

Maksudnya Allah itu berdiri sendiri, tidak bergantung pada apapun dan tidak 

membutuhkan bantuan siapapun. Ayat yang menjelaskan dalam Al Qurôan: 

 E
ᵆ
ɂƫ ᴂʮGȹ Ӆ GǴɶIʖEGɦʤ ƎɭGʁɄEɡƎ˄ ɄEʬᴂʯGȺ

ᴱ
ʕ EɭEʁɄEɟ IErʫE̋ EʮḛG

ᴱ
ɄʑEʎ
ᴵ
ʤɂ GErʍ aὃGỰ

ᴱ
ʒ
ᴱ
ʤ  

 ñSesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari alam 

semestaò. (QS. al-Ankabut [29]: 6) 

 

6) Wahdaniyah (Tunggal/ Esa) 

Allah maha Esa atau Tunggal, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dialah satu-satunya Tuhan 

pencipta alam semesta. Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

 ʮE̒ʖƎGɾE˄ ɄᴂʬEʍ GɸIɱEʎ
ᴵ
ʤɂ GHɆEɰ G
ᵆ
ɂƫ EʮɄEɦIɋƎɶ

ᴱ
ʕ Ӆ Ʉ
ᴱ
ɓEɭEɶ
ᴱ
ʖ
ᴱ
ʤ Ǝ
ᵆ
ɂƫ 
ᵆ
ᶗGȹ 
ᴯ
ɑEGyʤȳ ɄEʬGẛṨGʕ EʮɄ

ᴱ
ʞ I̒
ᴱ
ʤ 

 ñSeandainya di langit dan di bumi ada Tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu akan 

binasaò. (QS. al-Anbiya [21]: 22) 

 

7) Qudrat (Berkuasa) 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, tidak ada yang bisa menandingi kekuasaan 

Allah Swt. Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

 ᴯɱ˄Gɭ
ᴱ
ʙ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ GHʨ
ᴲ
ʞ M˂
ᴱ
ỊEʍ E
ᵆ
ɂƫ ᴂʮGȹ 

 ñSesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.ò (QS. al-Baqarah [2]: 20) 

 

8) Irņdat (Berkehendak) 

Apabila Allah berkehendak, maka jadilah hal itu dan tidak ada seorangpun yang 

mampu mencegah-Nya. Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan : 

 ƎʚE˄ Iʮ
ᴱ
ȵ ɄBȾĪ
ᴱ
ɹ EɬɂEɰ
ᴱ
ȵ ɂ
ᴱ
ɮGȹ ƎƎɻɱIʫ
ᴱ
ȵ ɄEʬᴂʯGȹ ʮƎ̒

ᴲ
ʠE̍
ᴱ
ʕ Ir
ᴲ
ʝ Ǝ́
ᴱ
ʤ Eʢ̒  

 ñSesungguhnya perintahnya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya: ôjadilah!ô maka terjadilah ia.ñ (QS. Yasin [36]: 82) 

 

9) óIlmu (Mengetahui) 

Allah Swt. Maha Mengetahui atas segala sesuatu, baik yang tampak atau tidak 

tampak. 
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Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

 
ᴲ
ʟEʎEʫ EʁƎ̒ᴱ̋ Ӂ ɄEẛṨGʕ ƎɞƎɱIʎE˅ ɄEʫE̋ GȲɄEʬᴂɶʤɂ EGrʫ ƎʢGṕ

ᴵ
ḚE˄ ɄEʫE̋ ɄEẛIṧGʫ ƎɞƎɱ

ᴵ
ɪE˄ ɄEʫE̋ GʀɰI

ᴱI
ɂɜ ̱G☿ ƎᾘGίE˄ ɄEʫ Ǝʭ

ᴱ
ʦIʎE˅ 

ᴲ
ʝ ɄEʫ E˄Ir

ᴱ
ȵ Iʭ Ǝ

ᵆ
ɂƫ̋E Ӆ IʭƎɕIɦ

 ᴯṔḛGɾEɇ ʮE̒
ᴲ
ʦEʬIʎ
ᴱ
ɔ ɄEʬGɇ 

 ñDia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan 

apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan dia bersama kamu 

dimana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.ò (QS. 

Hadid: 4) 

 

10)  HayǕt (Hidup) 

Allah Swt. adalah Maha Hidup, tidak akan pernah mati, binasa, ataupun musnah. Dia 

kekal selamanya. Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

 ɻGGɭIʬEɦGɇ IɧGHɋEɵE̋ Ǝɒ̒ʬƎ˄E 
ᴱ
ᶗ ˃ɯG
ᵆ
ʤɂ GE̱Hả
ᴵ
ʤɂ ˂
ᴱ
ỊEʍ Iʨ
ᵆ
ʞE̒
ᴱ
ɓE̋ 

 ñDan bertakwalah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, dan bertasbihlah 

dengan memuji-Nya.ò (QS. al-Furqon [25]: 58)  

 

11) Samaô (Mendengar) 

Allah Maha Mendengar baik yang diucapkan maupun yang disembunyikan dalam 

hati. Ayat yang menjelaskan dalam al- Qurôan: 

 Ǝʭ̍GʦEʎ
ᴵ
ʤɂ Ǝʏ̍Gʬᴂɶʤɂ EʁƎ̒ Ǝ

ᵆ
ɂƫ̋E 

 ñDan Allah-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.ò (QS. al-Maidah [5]: 76) 

 

12) Basar (Melihat)  

All ah melihat segala sesuatu. Penglihatan Allah tidak terbatas. Dia mengetahui 

apapun yang terjadi di dunia ini. Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

ȹ Ǝᴂ́ʯ ƎṔḛGɾEɋ
ᴵ
ʤɂ Ǝʏ̍Gʬᴂɶʤɂ EʁƎ̒  

 ñSesungguhnya Dia (Allah) adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihatò  

(QS. al-Israô [17]: 1) 

 

13) KalǕm (Berfirman)  

Allah itu berfirman. Dia bisa berbicara 

atau berkata secara sempurna tanpa bantuan 

dari apapun. Terbukti dari adanya 

firmanNya dari kitab-kitab yang diturunkan 

lewat para Nabi. Ayat yang menjelaskan dalam al Qurôan: 

 EʡI̍
ᴱ
ʤGȹ Iɱ
ᴲ
ʊ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ ̩GhGɰ
ᴱ
ȵ GHɆEɰ EʢɄ

ᴱ
ʙ Ǝb́ɉEɰ ƎÉʬ

ᵆ
ʦ
ᴱ
ʞE̋ ɄEGɦɓɄ
ᴱ
ʚ̍ʑGG MὂEỲḲ̒Ǝʫ EȲɄEɟ Ʉ

ᵆE
ᶽE̋ 

Sumber: http://m/liputan6.com  

http://m/liputan6.com
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 ñDan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan kami) pada waktu yang telah kami 

tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya.ò (QS. al-Aôraf [7]: 143) 

 

Terdapat adanya persamaan antara kalam Allah dengan kalam manusia, maka itu 

hanya pada bahasa atau lafal saja tidak pada hakikat, karena sifat kalam pada Allah 

adalah kadim dan tidak terdiri dari huruf-huruf yang merupakan bahasa manusia. 

Sedangkan al-Qurôan yang ditulis dalam bahasa Arab merupakan manifestasi dari sifat 

kalam yang kadim itu terdiri dari huruf-huruf. 

Dengan sifat kalam ini, Allah menyampaikan apa yang dikehendaki kepada para 

Rasul-Nya, yakni wahyu untuk disampaikan kepada umat manusia. Dengan melalui 

wahyu ini terwujud ajaran-ajaran yang kemudian membentuk suatu agama yang disebut 

Islam. Jadi Islam adalah agama wahyu yang berasal dari kalam Allah. 

 

14) Qņdirun (Berkuasa) 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu yang ada di alam semesta.  

Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

 ̒I
ᴱ
ʤE̋ Ӆ ɂ̒ƎʫɄ

ᴱ
ʙ IʭGẛIṨ
ᴱ
ʦEʍ Eʭ
ᴱ
ʦ
ᴵ
ʉ
ᴱ
ȵ ɂ
ᴱ
ɮGȹE̋ G̍́ʕG ɂI̒

ᴱ
ɺEʫ IʭƎy
ᴱ
ʤ EȲɄEʁ
ᴱ
ȵ ɄEʬ
ᵆ
ʦ
ᴲ
ʞ Ӂ IʭƎʁɰEɄEɾIɇ

ᴱ
ȵ 
ᴲ
ʗ
ᴱ
ʆ
ᴵ
ɪE˄ ʘƎIṔEḗ
ᴵ
ʤɂ ƎɬɄ
ᴱ
ʠE˄  Ǝ

ᵆ
ɂƫ EȲɄ
ᴱ
ɹ EɏEʁ

ᴱ
ɯ
ᴱ
ʤ 

 ᴯɱ˄Gɭ
ᴱ
ʙ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ GHʨ
ᴲ
ʞ M˂
ᴱ
ỊEʍ E
ᵆ
ɂƫ ᴂʮGȹ Ӆ IʭGʁɰGɄEɾIɇ

ᴱ
ȵE̋ IʭGGyʎIʬEɶGɈ 

 ñHampir kilat itu menyambar pengelihatan mereka. Setiap kali sinar itu menyinari 

mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka 

berhenti. jika Allah menghendaki, niscaya dia melenyapkan pendengaran dan 

pengelihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.ò (QS. Al-

Baqarah [2]: 20) 

 

15) MȊridun (Berkehendak) 

Bila Allah sudah menakdirkan suatu perkara, maka tidak ada yang bisa menolak 

kehendak-Nya. Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

 Ǝɭ̂GɱƎ˄ Ʉ
ᴱ
ᴳʑ ᴯʢɄᴂʎ
ᴱ
ʕ EʡᴂɉEɰ ᴂʮGȹ Ӆ EʡbɉEɰ EȲɄ

ᴱ
ɹ ɄEʫ 
ᵆ
ᶗGȹ ƎʀɰI
ᴱI
ɂɜ̋E ƎɒɂE̋ɄEʬᴂɶʤɂ GɗEʫɂEɬ ɄEʫ ɄEẛṨGʕ E˄rɭGGʤɄ

ᴱ
ɩ 

 ñMereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang 

Dia kehendaki.ò (QS. Hud [11]: 107) 

 

16) óAlimun (Mengetahui) 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Baik yang ditampakan maupun 

disembunyikan. Tidak ada yang bisa menandingi pengetahuan Allah Yang Maha Esa. 

Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

 ᴯʭ̍GʦEʍ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ GHʨ
ᴲ
ʠGɇ Ǝ
ᵆ
ɂƫ̋E 

 ñDan Allah Maha Mengetahui sesuatuò (QS. an-Nisa [4]: 176) 
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17) Hayyan (hidup) 

Allah adalah dzat yang hidup. Allah tidak akan mati, tidak akan tidur ataupun lengah. 

Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan: 

 ˂
ᴱ
ỊEʍ Iʨ
ᵆ
ʞE̒
ᴱ
ɓE̋ɂBṔḛGɋ

ᴱ
ɩ GGɻɬɄEɋGʍ GɆ̒

ᴲ
ʯ
ᴲ
ɯGɇ GǴɇ Mˁ

ᴱ
ʖ
ᴱ
ʝE̋ Ӆ GGɻɭIʬEɦGɇ IɧGHɋEɵE̋ Ǝɒ̒ʬƎ˄E 

ᴱ
ᶗ ˃ɯG
ᵆ
ʤɂ GE̱Hả
ᴵ
ʤɂ  

 ñDan bertakwalah kepada Allah yang hidup, yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan 

memuji-Nya. Dan cukuplah dia Maha Mengetahui dosa-dosa hambaNya.ò (QS. al-Furqon 

[25]: 58) 

 

18) Samiôun (Mendengar) 

Allah selalu mendengar pembicaraan manusia, permintaan, ataupun doa hamba-Nya. 

Ayat yang menjelaskan dalam al-Qurôan:  

 Ǝʭ̍GʦEʎ
ᴵ
ʤɂ Ǝʏ̍Gʬᴂɶʤɂ EʁƎ̒ Ǝ

ᵆ
ɂƫ̋E 

ñDan Allah-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.ò (QS. al- Maidah [5]: 76) 

 

19) Bashiran (Melihat)  

Keadaan Allah yang melihat tiap-tiap yang maujud (benda yang ada). Allah selalu 

melihat gerak-gerik kita. Oleh karena itu, hendaknya kita selalu berbuat baik. Ayat yang 

menjelaskan dalam Al Qurôan:  

 ̒ʁƎE Ǝᴂ́ʯGȹ ṔḛGɾEɋ
ᴵ
ʤɂ Ǝʏ̍Gʬᴂɶʤɂ ƎȠ  

ñSesungguhnya Dia (Allah) adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.ò (QS. al- Israô 

[17]: 1) 

 

20) Mutakalliman (Berfirman atau berkata ï kata) 

Sama dengan Qalam, Mutakalliman juga berarti berfirman. Firman Allah terwujud 

lewat kitab-kitab suci yang diturunkan lewat para Nabi. Ayat yang menjelaskan dalam Al 

Qurôan:  

ɄEɟ Ʉ
ᵆE
ᶽE̋ ˁGGhɰ

ᴱ
ȵ GHɆEɰ EʢɄ

ᴱ
ʙ ᴻb́ɉEɰ ᴻÉʬ

ᵆ
ʦ
ᴱ
ʞE̋ ɄEGɦɕ
ᴹE
ʚIʑGG̍ MὂỲḲ̒ʫƎ EȲ   

ӅE
ʡI̍
ᴱ
ʤGȹ Iɱ
ᴲ
ʊ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ  

ñDan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan kami) pada waktu yang telah kami 

tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya.ò (QS. al-Aôraf [7]: 143) 

 

Sifat-sifat wajib bagi Allah yang terdiri atas 20 sifat itu dikelompokkan menjadi 4 

sebagai berikut. 

1) Sifat Nafsiyah, yaitu sifat yang hanya berhubungan dengan Dzat Allah. Sifat nafsiyah 

ini ada satu, yaitu wujȊd. 

2) Sifat Salbiyah, yaitu sifat yang menghilangkan sifat-sifat yang tidak layak atau tidak 

sesuai dengan kesempurnaan Allah. Ia menafikan sifat-sifat lawannya yang hanya 

sesuai sepenuhnya dengan makhluk dan mustahil adanya pada Dzat Allah. Yaitu sifat 
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baru, binasa, bergantung kepada yang lain dan sebagainya adalah sifat-sifat yang 

dimiliki oleh manusia karena ia adalah tidak sempurna. Sifat Salbiyah ini ada lima, 

yaitu: qidam, baqaô, mukhalafatu lil hawaditsi, qiyamuhu binafsihi, dan wahdaniyat. 

3) Sifat Maôani, yaitu sifat-sifat abstrak yang wajib ada pada Allah. Ia menambah 

makna kesempurnaan pada Dzat Allah. Jikapun terdapat sifat-sifat tersebut pada 

manusia, maka persamaannya hanya pada lahir atau lafal saja, tidak pada hakikat. 

Misalnya, Allah mempunyai sifat ilmu dan juga manusia mempunyai sifat ilmu, tetapi 

limu Allah adalah mutlak, sedangkan ilmu manusia adalah relatif. Allah mengetahui 

sesuatu peristiwa di alam ini sebelum terjadinya, sedangkan manusia mengetahui 

setelah terjadinya. Yang termasuk sifat maôani ada tujuh, yaitu; qudrat, iradat, ilmu, 

hayat, samaô, basar, kalam. 

4) Sifat Maônawiyah, yaitu kelaziman dari sifat maôani. Sifat maônawiyah tidak bisa 

berdiri sendiri, sebab setiap ada sifat maôani tentu telah didefinisikan sebagai sifat 

yang ada pada sesuatu yang disifati yang otomatis menetapkan suatu hukum padanya, 

maka sifat maônawiyah merupakan hukum tersebut. Sifat maônawiyah merupakan 

kondisi yang selalu menetapi sifat maôani. Sifat óilm misalnya pasti dzat yang bersifat 

dengannya mempunyai kondisi berupa kaunuhu aliman (keberadaannya sebagai Dzat 

yang berilmu).  Dengan demikian itu sifat maônawiyah juga ada tujuh sebagaimana 

maôani, yaitu: kaunuhu qadiran, kaunuhu muridan, kaunuhu óaliman, kaunuhu 

hayyan, kaunuhu samiôan, kaunuhu bashiran, kaunuhu mutakalliman. 

 

3. Sifat Mustahil bagi Allah  

Sifat mustahil ini adalah kebalikan dari sifat wajib. Maksudnya sifat yang tidak 

mungkin dimiliki oleh Allah Azza wa jalla yang Maha Sempurna. Berikut sifat-sifat 

mustahil bagi Allah beserta artinya menurut dalil agama. 

 

1) Adam (Tiada) 

Sifat mustahil yang pertama adalah Adam yang berarti tiada. Sifat ini kebalikan dari 

wujȊd yang artinya ada. Dalil naqli yang menunjukkan adanya Allah Swt., yakni: 

 

 
ᵆ
ʤɂ ὂGỲḵ
ᴵ
ʒƎ˅ ӁɸGIɱEʎ

ᴵ
ʤɂ ˂
ᴱ
ỊEʍ M̒E̓ɕEIɵɂ ᴂʭ

ᴲ
ə DʪɄᴂ˄
ᴱ
ȵ GɑᴂɕGɵ ˂G☿ EʀɰI

ᴱI
ɂɜ̋E GɒM̒ʬMᴂɶʤɂ Eʛ

ᴱ
ʦ
ᴱ
ɩ ̓ɯG
ᵆ
ʤɂ Ǝʂ Ǝʭ

ᴲ
ʟᴂɉEɰ ᴂʮGɂ Eẛᴂṧʤɂ EʨI̍ 

ᴲ
ʦ
ᴵ
ʆE˄ Eɰ Ʉ Ǝɋ Ǝ́

 EɷʬI
ᵆ
ɺʤɂE̋ Ʉ
ᴮ
ɛIḠɛEɥ  EʮIḛGʬ

ᴱ
ʦMʎ
ᴵ
ʤɂ bɆEɰ Ǝ꜠ ɂ EʜEɰ ɄEɋ

ᴱ
ɓ ƎɱEʫ
ᴱI
ᶗɂE̋ Ǝʛ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ᾟ
ᴵ
ήɂ Ǝ́
ᴱ
ʤ 
ᴱ
ᶗ
ᴱ
ȵ ӂ GGɻɱIʫ
ᴱ
ȶGɇ DɒMɱᴂᾟEὈƎʫ EʪI̒ɡƎɦbʤɂE̋ EɱEʬ

ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂE̋  

ñSesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam 

enam masa, lalu Dia bersemayam di atas óArsy . Dia menutupkan malam kepada siang 

yang mengikutinya dengan cepat, dan matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk 

kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 

Suci Allah, Tuhan semesta alam.ò(QS.Al-Araf : 54) 
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2) Huduts (Ada yang mendahului) 

Hudust berarti ada yang mendahului, merupakan lawan kata dari qidam. Tidak 

mungkin ada yang mendahului keberadaan Allah Azza wa Jalla. Dialah yang 

menciptakan alam semesta beserta isinya. Tentunya Pencipta sudah pasti lebih dahulu 

dari apa-apa yang diciptakanNya. 

 
ᵉ
ʊʤɂE̋ ƎɱGɩ

ᴱI
ɂɜ̋E Ǝʢᴂ̋
ᴱI
ɂɜ EʁƎ̒ Ӂ ƎrʅGɄEɋ

ᴵ
ʤɂE̋ ƎɱGy   ᴯʭIG̍ʦEʍ DὁIự

ᴱ
ɹ GHʨ
ᴲ
ʠGɇ EʁƎ̒ᴱ̋  

    Maha Dia dan Bathin, Yang dan Zhahir Yang Akhir, Yang dan Awal Yang Dialahñ

Hadid: 3)-(QS.Al sesuatu.ò segala Mengetahui 

 

3) Fana  (Musnah) 

Allah Swt. tidak mungkin musnah. Sebaliknya, Dia bersifat kekal selama-lamanya. 

Dijelaskan dalam Al-Quran: 

 ˁM
ᴱ
ʚIɋE̋Ê DʮɄ

ᴱ
ʕ 
ᴱ
ɄEẛIṨ
ᴱ
ʦEʍ IErʫ bʨ

ᴲ
ʞ  

ᴹE
ʦEᾒ
ᴵ
ήɂ̋
ᴲ
ɮ EʡGHɉEɰ ƎÍɟE̋ GʪɂEɱ

ᴵ
ʝG
ᴵ
ɂɟ̋E Gʨ  

ñSemua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah Rabbmu yang 

mempunyai kebesaran dan kemuliaan.ò (QS. Ar-Rahman: 26-27) 

 

4) Mumatsalatu lil hawaditsi  (Ada yang menyamai) 

Allah SWT. adalah dzat yang menciptakan segala sesuatu di bumi dan alam semesta. 

Dialah yang Maha Agung. Tidak mungkin ada sesuatu yang menyamai atau menandingi-

Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

Ӂ ᴯὁIự
ᴱ
ɹ GǴʦ
ᴵ
ɛGʬ
ᴱ
ʝ Eɷᴵ̄Eʤ  ƎṔIḛGɾEɋ

ᴵ
ʤɂ ƎʏIG̍ʬᴂɶʤɂEʁƎ̒ᴱ̋  

ñTidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia dan Dialah yang Maha Mendengar dan 

Melihat.ò. (QS. Asy-Syura: 11) 

 

 

5) Ihtiyaju lighairihi   (Memerlukan yang lain) 

Allah SWT. tidak memerlukan yang lain. Dia mampu mewujudkan dan mengatur 

segalanya secara sempurna tanpa bergantung pada siapapun. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-Quran: 

 GHʫ aG̱ỈE̋  Ǝ́
ᵆ
ʤ Ir
ᴲ
ʟE˄ Iʭ
ᴱ
ʤE̋ Gʡ
ᴵ
ʦ
ᴲI
ɄʑGʕ ᴯʡÎɱG

ᴱ
ɹ Ǝ́
ᵆ
ʤ Ir
ᴲ
ʟE˄ Iʭ
ᴱ
ʤE̋ ɂBɭ
ᴱ
ʤE̋ 
ᴵ
ɯGɦᴂɕE˄ Iʭ

ᴱ
ʤ ̓ɯG
ᵆ
ʤɂ G꜠ ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂ Gʨ
ᴲ
ʙE̋ GHʢ

ᵇ
ɯʤɂ Er   

Ӂ
Ƞ   GHḗ
ᴱ
ʝE̋ɂBṔIḛGɋ

ᴵ
ʟ
ᴱ
ɓ ƎIɻṔ  

ñDan katakanlah segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan tidak 

mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan 

penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.ò (QS. Al-

Isra: 111) 
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6) Taôadud  (Berbilang) 

Taôadud adalah kebalikan dari wahdaniyah yang berarti tunggal. Allah itu Maha Esa. 

Tidak mungkin berbilang atau berjumlah lebih dari satu. Allah SWT. tidak memiliki 

sekutu, tidak beranak dan tidak diperanakan. Bukti keesaan Allah tertuang dalam kalimat 

syahadat dan juga dalam ayat Al-Quran seperti dalam QS. al-Ikhlas ayat 1-4.  

 

7) Ajzun (Lemah) 

Ajzun berarti lemah, merupakan lawan kata dari dari qudrat yang artinya berkuasa. 

Jadi Allah tidak mungkin bersifat lemah. Sebaliknya Allah Azza wa Jalla Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. Tidak ada yang bisa melampui kekuasaan Allah SWT.. 

Dalam Al-Quran dijelaskan: ñSesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.ò 

(QS.Al Baqarah: 20) 

 

8) Karahah  (Terpaksa) 

Allah tidak memiliki sifat terpaksa. Sebaliknya Allah Maha Berkehendak atas segala 

sesuatu. Tidak ada yang bisa melawan ataupun menandingi kehendak dari Allah SWT.  

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

 
ᴹ
ɩ Mʬᴂɶʤɂ GɗEʫɂEɬɄEʫ ɄEẛIṨGʕ E˄IrɭGGʦ ̒MEɄ

ᴱ
ɹ ɄEʫ 
ᴴ
ᶗGȹ ƎʀɰI
ᴱI
ɂɜ̋E Ǝɒ  

ӅE
ʡbɉEɰ EȲ  ƎɭIĜɱƎ˄ Ʉ

ᴱ
ᴳʑ ᴯʢɄᴂʎ
ᴱ
ʕ EʡᴂɉEɰ ᴂʮGȹ  

 ñMereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang 

Dia kehendaki.ò(QS. Hud: 107) 

 

9) Jahlun  (Bodoh) 

Mustahil bagi Allah SWT. bersifat bodoh. Dia menciptakan alam semesta dengan 

segala isinya begitu sempurna. Dia tidak membutuhkan bantuan siapapun. Dan dialah 

yang Maha Kaya lagi Maha Mengetahui. 

 

10) Mautun (Mati)  

Allah tidak akan mati. Dia bersifat kekal. Terus-menerus mengurus makhluknya 

Tanpa tidur dan tidak letih sedikitpun. Dijelaskan dalam Al-Quran: 

 EʫE̋ GɒM̒E ᴹEʬᴂɶʤ̝ ̱G☿ ɄEʫ Ӑ́Ǝ
ᵆ
ʤ 
ӅW
ʪӌ̒Eʯ 
ᴱ
ᶗE̋ 
ᵂ
ɑEɦɵG ӐɻƎ
ᴲ
ɯ
ᴲ
ɩ
ӌ
ȶ
ᴱ
ɓ 
ᴱ
ᶗ 
ӅƎ
ʪ̒ᵇ̍Eʚ
ӌ
ʤ̝ bE̱ả
ӌ
ʤ̝ EʁƎ̒ 

ᵆ
ᶗGȹ É
ᴹE
ʤGȹ 
ᴶE
ᶗ Ǝ
ᵆ
ᶵ̝ Ǝʏ

ᴱ
ʖ
ӌ
ɺE˅ ˃ɯG

ᵆ
ʤ̝ ɂ
ᴱ
ɮ rEʫ ӂʀGӌɰ

ӌE
ᶟ̝ ̱G☿ Ʉ

 GɦƎ˄ 
ᴱ
ᶗE̋ 
ӁӌʭƎy
ᴱ
ʖ
ӌ
ʦ
ᴱ
ɩ ɄEʫE̋ ӌʭGẛẄGɭӌ˄Eȵ EʮӌḛEɇ ɄEʫ Ǝʭ

ᴱ
ʦӌʎE˅ ӅӑǴʯG

ӌ
ɮGȺGɇ 
ᵆ
ᶗGȹ JӐɻEƎɭɦGʍ Ǝ̍b́ɵGӌɱ

ᴲ
ʝ EʏGɵE̋ ӅEȲ

ᴶ
Ʉ
ᴱ
ɹ ɄEʬGɇ 

ᵆ
ᶗGȹ JӑǴʬG

ӌ
ʦGʍ ӌrᴳʫH NȲӌὃ

ᴱ
ỲḵGɈ ʮE̒
ᴲ
ʆ̍

 ˃E 
ᴱ
ᶗE̋ ӁEʀӌɰ

ӌE
ᶟ̝̋E GɒM̒EᴹEʬᴂɶʤ̝  Ǝʭ̍ʊGEʎ

ӌ
ʤ̝ bG̱ỊEʎ
ӌ
ʤ̝ EʁƎ̒ᴱ̋ 

Ӆ
ɄEʬƎy
ᴲ
ʊӌʖGɥ ӐɻƎƎɬ̋ȠƎKȠ 

 ñAllah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 

terus menerus mengurus (makhluk-Nya). Tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-
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Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafaôat di sisi Allah 

tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 

mereka. Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 

dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi dan Allah tidak merasa berat 

memelihara keduanya. Dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.ò (QS. Al-Baqarah: 255) 

 

11) Shamamun  (Tuli)  

Mustahil Allah bersifat Tuli. Allah SWT. adalah Tuhan yang Maha Mendengar. 

Pendengaran Allah meliputi segala sesuatu. 

 
ӌ
ʤ̞Gɇ 
ᴵ
ɂ̒ɦƎʫEɂEȲ E˄rɯG

ᵆ
ʤ̝̋E ӂʀGӌɰ

ӌE
ᶟ̝̋E GɒM̒EᴹEʬᴂɶʤ̝ ̱G☿ ɄEʫ Ǝʭ

ᴱ
ʦӌʎE˅ 
Ӂ
ɂᴻɭ̍yG
ᴱ
ɹ ӌʭ
ᴲ
ʟEɦӌ̄EɉE̋ ὃGỰӌ̍Eɇ G

ᵆ
ᶵ̞ɇG Mˁ
ᴱ
ʖ
ᴱ
ʝ ӌʨ
ᴲ
ʙ ̋E GʨGʆMEɋ Gɇ 

ᴵ
ɂ̋Ǝɱ
ᴱ
ʖ
ᴱ
ʝ EʡGȾ

ᴶEM
ʤI̋
ᴲ
ȵ G
ᵆ
ᶵ̞

  Eʮ̋ɱƎGɶ
ᴹE
ᾟ
ӌ
ή̝ ƎʭƎʁ 

ñKatakanlah cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu. Dia mengetahui apa 

yang di langit dan di bumi.ò (Al -Ankabut : 52). 

 

12) Ama (Buta) 

Allah SWT. juga tidak buta. Dia Maha Melihat Segala Sesuatu. Tak ada satu hal pun 

yang luput dari penglihatan-Nya. 

 ʮE̒I
ᴲ
ʦEʬIʎ
ᴱ
ɔ ɄEʬGɇ ᴯṔIḛGɾEɇ Ǝʂᴱ̋  

ñDan Allah Maha Melihat atas apa yang kamu kerjakan.ò (QS. Al-Hujarat: 18) 

 

13) Bakamun (Bisu) 

Allah SWT. tidaklah Bisu. Allah berkata dan berfirman dengan sangat sempurna. Tak 

ada bisa mengalahkan keindahan firman Allah SWT. Dan salah satu Nabi yang pernah 

berbicara langsung dengan Allah adalah Nabi Musa. Allah berfirman: 

 
ᴹE
ṧIɾɾE
ᴱ
ʙ Iɭ
ᴱ
ʙ 
ᴮ
ᶚƎɵƎɰE̋Ӆ EʡI̍

ᴱ
ʦEʍ IʭƎyɾIɾƎʚI

ᴱ
ʯ Iʭ
ᵆ
ʤ 
ᴮ
ᶚƎɵƎɰE̋ ƎʨIɋ

ᴱ
ʙ IGrʫ EʡI̍

ᴱ
ʦEʍ IʭƎẛ  ʂƎ Eʭ

ᵆ
ʦ
ᴱ
ʞE̋ MὂEỲḲIƎ̒ʫ  ɄBʬI̍ʦ

ᴵ
ʠ
ᴱ
ɓ  

ñDan ada beberapa Rasul yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu sebelumnya, dan 

ada beberapa Rasul (lain) yang tidak Kami kisahkan mereka kepadamu. Dan kepada 

Musa Allah ótelah berfirman secara langsung.ò (QS. An-Nisaô: 164) 

 

14) óAjizan  (Zat yang lemah) 

Mustahil Allah bersifat lemah. Allah SWT. adalah pencipta alam semesta dan segala 

isinya. Dia Maha Kuasa atas semua hal. Dia berfirman: 

 MɕGʟ
ᴵ
ʤɂ GʨIʁ
ᴱ
ȵ IGrʫ ᴯṔIḛGɛ

ᴱ
ʝ ᴂɬE̋ MʬI˄ȹ GɭIʎEɈ IHGrʫ Iʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʯIb̋ɬƎɱE˄ I̒

ᴱ
ʤ Gɏ Eɥ ɂBɰɄɑʖ

ᴲ
ʝ Iʭ
ᴲ
ʟGɦ Eʫ GɭIʎEɈ IGrʫ IʭGyɶGƎʖ

ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ GɭIGɦʍ IGrʫ ɂBɭEɶ ƎʭƎy

ᴱ
ʤ EʮᴂḛEɋ
ᴱ
ɓɄ

Ӂ bʛEᾚ
ᴵ
ήɂ  ӂᴳɻGɱIʫ

ᴱ
ȶGɇ Ǝʂ EG̩ɔ

ᴵ
ȶE˄ ὂᴂỮEɥ ɂIƎ̒ɦ

ᴱ
ʖIɽɂE̋ ɂIƎ̒ʖIʍɄ

ᴱ
ʕ  ˂M

ᴱ
ỊEʍ Eʂ ᴂʮȹ ɱIG˄ɭ

ᴱ
ʙ DὁIự
ᴱ
ɹ GHʨ
ᴲ
ʞ ᴯȠ  
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ñSebahagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu 

kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri  mereka 

sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maôafkanlah dan biarkanlah mereka, 

sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.ò (QS. Al Baqarah 109) 

 

15) Karihan  (Zat yang terpaksa) 

Allah SWT. bukanlah dzat yang terpaksa. Dia Maha Berkehendak atas segala sesuatu. 

Hanya berfirman ñkun fa yakunò maka jadilah apa yang dikehendaki oleh Nya. Dia 

berfirman: 

  Ǝɭ̂GɱƎ˄ Ʉ
ᴱ
ᴳ
ᴴ
 ʑWʢɄᴂʎ
ᴱ
ʕ EʡᴂɉEɰ ᴂʮGȹ 

ӅE
ʡbɉEɰ EȲ
ᴶ
Ʉ
ᴱ
ɹ ɄEʫ 
ᵆ
ᶗGȹ Ǝʀӌɰ

ӌE
ᶟ̝̋E ƎɒM̒EᴹEʬᴂɶʤ̝ GɗEʫɂEɬ ɄEʫ ɄEẛṨGʕ E˄rɭGGʦ

ᴹE
ɩ 

ñMereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang 

Dia kehendaki.ò (QS.Hud: 107) 

 

16) Jahilan (Zat yang sangat bodoh) 

Mustahil Allah adalah dzat yang bodoh. Allah Maha Mengetahui dan Melihat apa-apa 

yang ditampakkan atau disembunyikan. 

 

17) Mayyitan  (Zat yang mati) 

Allah tidak mati. Allah bersifat kekal, tidak musnah dan tidak binasa. Dia tidak 

pernah tidur. Selalu mengawasi hamba-hambaNya setiap saat. 

 

18) Ashamma (Zat yang tuli) 

Mustahil Allah bersifat tuli. Allah adalah Tuhan yang Maha Mendengar. Pendengaran 

Allah tak terbatas dan meliputi segala sesuatu. 

 

19) Aôma  (Zat yang buta) 

Allah Maha Melihat, tidaklah buta. Dia Maha Sempurna dengan seluruh 

keagunganNya. 

 

20) Abkama (Zat yang bisu) 

Allah bukanlah dzat yang bisu. Allah berfirman dan firmanNya tertuang dalam kitab-

kitab suci yang diturunkan lewat para Nabi. Allah berfirman: 

 Ʉᴻʬ̍Gʦ
ӌ
ʠ
ᴱ
ɓ MὂEỲḲ̒ʫƎ Ǝ

ᵆ
ᶵ̝ Eʭ
ᵆ
ʦ
ᴱ
ʞE̋ 
ӅE
ʡӌ̍EʦEʍ ӌʭƎyӌɾɾƎӌʚ

ᴱ
ʯ ӌʭ
ᵆ
ʤ 
ᴻ
ᶚƎɵƎɰE̋ Ǝʨӌɋ

ᴱ
ʙ rGʫ Eʡӌ̍EʦEʍ ӌʭƎẛ

ᴹE
ṧӌɾɾE
ᴱ
ʙ ӌɭ
ᴱ
ʙ 
ᴻ
ᶚƎɵƎɰE̋  

ñDan ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu sebelumnya, dan 

ada beberapa Rasul (lain) yang tidak Kami kisahkan mereka kepadamu. Dan kepada 

Musa Allah ótelah berfirman secara langsung.ò (QS. An-Nisaô: 164) 
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4. Sifat Jaiz Allah 

Pengertian sifat jaiz Allah adalah sifat yang mungkin (boleh) ada atau sifat yang 

mungkin (boleh) tidak ada pada Allah. Dalam kalimat lain, sifat jaiz ini adalah sifat yang 

bisa melekat pada Allah dan bisa pula tidak melekat pada Allah. Sebab semua adalah 

berdasarkan kehendak-Nya, maka Allah bisa melakukan sesuatu atau tidak melakukan 

sesuatu. 
 

Apabila sifat wajib dan sifat mustahil Allah Swt. ada banyak, maka sifat jaiz pada 

Allah hanya satu yakni (fiôlu kulli mukminin au tarkuhu)  ̳й̳Ъ̶Ͻ̲Ϧ ̶м̲Ϝ ̱е̴Ы̶г̳в ̴̵Э̳Ъ ̳Э̶Л̴Т  yang artinya 

adalah Allah  dapat melakukan sesuatu hal dan dapat pula tidak melakukan sesuatu hal. 

Tidak ada kewajiban atas-Nya untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Tidak ada 

pula paksaan kepada-Nya untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Kehendak 

sepenuhnya ada pada Allah. 

 

5. Keutamaan Mengenal Nama dan Sifat Allah 

Mengenal dan mempelajari nama-nama dan sifat-sifat Allah sangatlah penuh dengan 

kebaikan dan keutamaan, serta mengandung beraneka ragam manfaat. 

1) Mengenal nama dan sifat Allah adalah ilmu 

yang paling mulia dan paling utama, yang 

kedudukannya paling tinggi dan derajatnya 

paling agung, karena mulianya ilmu dilihat dari 

mulianya sesuatu yang dipelajari. 

2) Semakin mengenal Allah berarti semakin 

mencintai dan mengagungkan-Nya, juga 

semakin takut, berharap, ikhlas dalam beramal 

kepada-Nya. Semakin seseorang mengenal Allah, maka semakin ia berserah diri 

kepada Allah, semakin ia menjalani perintah dan menjauhi larangan-Nya  dengan 

baik.  

3) Allah itu menyukai nama dan sifat-Nya, Allah pun suka jika nama dan sifat-Nya 

nampak bekasnya pada makhluk-Nya. Inilah bentuk kesempurnaan Allah. 

4) Iman akan semakin bertambah, semakin mengenal Allah maka akan semakin merasa 

bahwa Allah selalu bersamanya. 

5) Manusia diciptakan untuk menyembah Allah semata dan mengenal-Nya.  

 Gʮ̋ɭƎƎɋӌʎEG̍ʤ 
ᵆ
ᶗGȹ Eɷhᴳ

ӌ
ᶡ̝ᴱ̋ ᴂrᾒG

ӌ
ή̝ Ǝɗӌʚ
ᴱ
ʦ
ᴱ
ɩ ɄEʫE̋   

ñDan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku.ò (QS. adz-Dzariyat [51]: 56) 

 

Sumber: http://ukhuwahnews.com  

http://ukhuwahnews.com/
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ñAllah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah 

berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasannya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala 

sesuatu.ò (QS. at-Thalaq [65]: 12) 

 

Jika seseorang mendalami nama dan sifat Allah berarti ia telah sibuk dalam tujuan ia 

diciptakan (yaitu untuk beribadah). Melalaikan mempelajarinya, berarti melalaikan 

dari tujuan penciptaan-Nya. 

6) Menenangkan jiwa dan melapangkan hati. Juga ia akan merindukan surga Firdaus, 

hingga rindu melihat wajah Allah yang mulia. 

7) Menguatkan iman. Diantara rukun iman yang enam adalah iman kepada Allah.  Itulah 

rukun iman yang paling afdal. Iman itu bukan hanya mengatakan aku beriman kepada 

Allah, namun ia tidak mengenalnya. Beriman yang benar kepada Allah adalah dengan 

mengenal nama Allah dan sifat-sifat-Nya sampai derajat yang yakin. Siapa yang 

mengenal Allah, maka pasti mengenal selainnya. Namun siapa yang jahil (bodoh) 

dalam mengenal Allah, maka ia akan bodoh untuk hal lainnya. Allah berfirman : 
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ñDan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 

menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang 

fasik.ò(QS. al-Hasyr [59]: 19) 

 

Siapa saja yang lupa kepada Allah, maka pasti Allah akan membuatnya lupa pada diri, 

maslahat dirinya, serta lupa akan sebab yang membahagiakan ia di dunia dan akhirat. 

8) Mengetahui hukum dan ketentuan dengan baik karena mengenal Allah. Orang yang 

benar-benar mengenal Allah Swt. akan berdalil dengan sifat-sifat dan perbuatan Allah 

terhadap segala sesuatu yang Dia perbuat dan segala sesuatu yang Dia syariatkan. 

9) Sebagai motivasi untuk kuat dalam sabar, semangat dalam ibadah, jauh dari 

kemalasan, takut berbuat dosa dan menghibur duka 

10) Disiplin dalam bersikap, bertanggung jawab dalam berbuat, karena Allah Maha 

Melihat, Maha Mendengar dan Maha Mengetahui apa yang dilakukan makhluk-Nya. 

Setelah Anda mendalami materi Sifat Wajib dan Jaiz Allah, maka selanjutnya lakukanlah 

diskusi dengan kelompok Anda! Bentuk kelompok kecil beranggotakan 4-6 siswa/ kelompok, 

kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

Adapun hal-hal yang perlu didiskusikan adalah sebagai berikut. 
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1.  Makna sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan sifat jaiz 

Allah Swt. 

2.   Makna sifat mustahil bagi Allah   

3.  Cara menerapkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada sifat wajib Allah 

(nafsiyah, salbiyah, maôani, dan maônawiyah) dan sifat jaiz Allah 

 

 

 

Dengan memahami dan menghayati sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, maôani, dan 

maônawiyah) dan sifat jaiz Allah  akan  melahirkan karakter positif terhadap sesama 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Bersyukur kepada Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, Yang Maha Bijaksana 

yang telah menciptakan alam semesta 

2. Iman semakin kuat dengan memahami sifat-sifat Allah yang akhirnya benar-benar 

mengetahui keberadaan Allah 

3. Bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan karena yakin bahwa Allah itu 

mengetahui setiap apa yang dilakukan hamba-Nya 

4. Optimis dalam meraih cita-cita sebagai implementasi dari sifat Allah qadiran 

5. Jiwa menjadi tenang karena merasa bahwa Allah senantiasa bersamanya dan Allah 

senantiasa memberi pertolongan pada hamba-Nya 

6. Disiplin dalam melaksanakan segala aktivitas yang selalu mendasarkan pada hukum-

hukum syariat 

7. Mulia hidupnya baik di dunia maupun di akhirat sebagai buah dari memuliakan Allah 

melalui sifat-sifat-Nya  

8. Cinta Allah sebagai implementasi mengenal dan memahami sifat-sifat Allah 

9. Semangat dalam beribadah dan berbuat kebaikan sebagai implementasi dari sifat Allah 

Hayyan 

 

A)  Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Apa yang dimaksud dengan kita diperintah untuk memahami sifat-sifat Allah tetapi 

dilarang berpikir tentang Dzat Allah!    

2. Bagaimana cara menafsirkan sifat Allah wahdaniyah berdasarkan dalil naqli dan dalil 

aqli!   

3. Buktikan dengan contoh bahwa dengan mengenal sifat-sifat Allah, kita akan bisa 

hidup bertanggung jawab! 
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4. Taôadud adalah kebalikan dari wahdaniyah yang berarti tunggal. Allah itu Maha Esa. 

Tidak mungkin berbilang atau berjumlah lebih dari satu. Allah SWT. tidak memiliki 

sekutu, tidak beranak dan tidak diperanakan. Buktikan dengan dalil Naqli tentang hal 

tersebut!  

5. Ajzun berarti lemah, merupakan lawan kata dari dari qudrat yang artinya berkuasa. 

Jadi Allah tidak mungkin bersifat lemah. Sebaliknya Allah Azza wa Jalla Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. Jelaskan dengan dalil aqli tentang kemahakuasaan Allah tersebut! 

 

B) Portofolio dan Penilaian Sikap 

1. Carilah beberapa ayat dan hadis yang berhubungan dengan sifat-sifat wajib dan sifat 

jaiz Allah dengan mengisi kolom di bawah ini. 

No Nama Surah + No. Ayat/ Hadis + Riwayat Redaksi Ayat/ Hadis 

1   

2   

3   

4   

2. Setelah kalian memahami uraian tentang sifat wajib Allah, coba anda cermati wacana 

berikut ini dan berikan komentar. 

No Perilaku yang dicermati 
Tanggapan/ 

Komentar 

1 Di waktu sore hari Budi diajak oleh Zaid berjalan-jalan 

menuju ke area persawahan yang melewati tepian sungai yang 

airnya begitu jernih. Zaid dan Budi duduk di gubug milik petani, 

sembari menikmati pemandangan sawah yang begitu luas dan 

indah.  Ditambah dengan sorotan sinar matahari yang hampir 

terbenam. Mereka menyaksikan burung-burung berterbangan, 

hembusan angin yang sepoi-sepoi, sehingga membuat padi 

bergerak ibarat alunan ombak.  Menyaksikan pemandangan alam 

yang memukau begitu indah, hati menjadi tersentuh, iman mereka 

pun semakin bertambah 

 

2 Aku teringat sebuah film yang berjudul óThe Color in 

Paradiseô yang bercerita tentang seorang anak laki-laki yang 

bernama Mohammad. Kedua mata Mohammad buta sejak lahir. 

Ibunya telah meninggal dunia sejak ia masih kecil. Ia kemudian 

diasuh oleh ayah dan neneknya. Ayahnya yang berprofesi sebagai 

petani biasa dan terkadang bekerja kasar sebagai tukang 

bangunan sangat malu dengan anak laki-lakinya yang buta 

tersebut. Kerap kali ia tidak mengizinkan anaknya  untuk bermain 

seperti anak normal kebanyakan. Hingga akhirnya ia pun 

dimasukkan ke sebuah sekolah tuna netra yang semua teman-

temannya buta seperti dia. Demikian setiap harinya ia belajar 

membaca dan mengenali lingkungan sekitarnya hanya melalui 
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No Perilaku yang dicermati 
Tanggapan/ 

Komentar 

suara atau meraba-raba bentuk benda-benda tersebut. 

Terkadang ia harus bertanya kepada orang-orang di sekitarnya 

mengenai benda-benda yang ada di sekitarnya. óWhat is over 

there?ô tanya anak laki-laki itu suatu hari karena penasaran akan 

apa yang ada di hadapannya. Hingga akhirnya ia pun menemukan 

cara untuk mengenali lingkungan atau benda-benda di sekitarnya 

melalui suara, indera pencium, dan indera peraba. Ia mengenali 

burung melalui kicauan-riangnya. Ia mengenal angin melalui 

sepoian lembut hembusannya. Ia juga mengenal dedaunan dan 

pepohonan dengan cara meraba-raba benda tersebut. Namun anak 

laki-laki tersebut terlihat sangat bahagia dengan segala 

keterbatasan yang dimilikinya. 

Suatu hari anak laki-laki itu tidak dapat membendung air 

matanya karena perlakuan orang-orang di sekitarnya. Ia pun 

mengadu kepada salah seorang gurunya di kelas seraya berkata, 

ñJika aku tidak buta, mungkin aku bisa pergi ke sekolah biasa 

dengan anak-anak normal lainnya.ò 

Suatu hari gurunya pernah berkata, ñTuhan lebih cinta kepada 

orang yang buta karena mereka tidak dapat melihat.ò 

Ia menjawab, ñJika demikian adanya maka Tuhan tidak akan 

membuat kita buta sehingga kita tidak dapat melihat wujȊd-Nya.ò 

Gurunya mengatakan, ñTuhan itu tidak bisa bisa dilihat, 

tetapi Dia ada di mana-mana. Kau dapat merasakan kehadiran-

Nya. Kau dapat melihat-Nya dengan ujung jemarimu.ò 

ñSekarang aku dapat menggapai Tuhan di mana pun aku berada 

sampai hari kemudian aku dapat menyentuh-Nya dan bercerita 

kepada-Nya tentang apa saja, termasuk segala rahasia yang ada 

di dalam hatiku,ò katanya sambil berurai air mata. 
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Sumber : https://m.merdeka.com/ 

Setiap manusia pasti pernah melakukan salah dan dosa. Tidak ada satupun manusia 

dibumi ini luput dari dua hal itu. Karena itu Allah membuka pintu maaf selebar-lebarnya 

bagi hamba yang sadar diri dan menyesali kesalahan yang pernah dilakukan. Menyadari dan 

menyesali kesalahan itu disebut dengan taubat. Rasulullah bersabda,òmenyadari kesalahan 

adalah taubatò (HR.Ibnu Majah). 

Kesalahan dan dosa-dosa yang dilakukan oleh manusia itu banyak sekali. Setiap hari 

manusia pernah berbuat dosa, baik itu dosa kecil maupun dosa besar, baik dosa kepada 

Khalik (Allah Maha Pencipta), maupun dosa kepada sesama makhluk. 

Setiap anggota tubuh manusia pernah melakukan kesalahan dan dosa. Mata sering 

melihat yang haram, lidah sering bicara yang tidak benar, berdusta, melaknat, sumpah palsu, 

menuduh, membicarakan aib sesama muslim (ghibah), mencela, mengejek, menghina, 

mengadu domba, memfitnah, dan lain-lain. Telinga sering mendengarkan  pembicaraan yang 

maksiat, tangan kadang digunakan untuk menyentuh bukan muhrim, mencuri, memukul 

bahkan sampai membunuh, kaki digunakan untuk berjalan menuju perbuatan dosa. Dosa dan 

kesalahan akan berakibat keburukan dan kehinaan bagi pelakunya, baik di dunia maupun di 

akhirat, bila orang itu tidak segera bertaubat kepada Allah. 

Sebaik-baik orang yang berdosa adalah mereka yang segera meminta maaf dan 

bertaubat.  Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penerima taubat, dan Allah 

memerintahkan manusia untuk bertaubat. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mau 

bertaubat dan tidak mau menyadari bahwa dirinya sudah berbuat salah. 
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1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja  sama, toleran, 

damai) santun,  responsif dan pro-aktif  sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

KOMPETENSI INTI  

 

1.3 Menghayati pentingnya taubat sebagai pondasi perjalanan rohani yang harus dilakukan oleh setiap 

muslim.  

2.3 Menunjukkan sikap jujur dan tanggung jawab sebagai implementasi pemahaman tentang taubat 

3.3 Menganalisis hakikat, syarat-syarat dan kedudukan taubat sebagai pondasi perjalanan rohani 

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang hakikat, syarat-syarat dan kedudukan taubat sebagai pondasi 

perjalanan rohani. 

KOMPETENSI DASAR  

 

1. Meyakini pentingnya taubat sebagai pondasi perjalanan rohani yang harus dilakukan oleh setiap muslim 

2. Membiasakan sikap jujur dan tanggung jawab sebagai implementasi pemahaman tentang taubat 

3. Menguraikan pengertian taubat  

4. Menelaah hakikat taubat  

5. Memerinci syarat-syarat taubat  

6. Menguraikan kedudukan taubat   

7. Menguraikan keutamaan taubat sebagai pondasi perjalan rohani  

8. Mendiskusikan hasil analisis tentang hakikat, syarat-syarat, dan kedudukan taubat sebagai pondasi 

perjalanan rohani 

INDIKATOR  

 

PETA KONSEP 

 

TAUBAT  

Pengertian Hakikat Syarat-syarat Kedudukan Keutamaan 

Sikap 

Jujur Tanggung Jawab 
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1. Pengertian Taubat 

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1.ééééééééééééééééééé

ééééééééééééééé 

2.ééééééééééééééééééé

ééééééééééééééé 

3.ééééééééééééééééééé

ééééééééééééééé 
Sumber: http://omaq.org  

Sumber: https://pustakapelajar.co.id  

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

2. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

3. ééééééééééééééééé

ééééééééééééééééé 

 

KISAH ORANG YANG BERTAUBAT  
 

 
Maôiz bin Malik Al Aslami pergi menemui Rasulullah Saw. seraya berkata, ñWahai Rasulullah, 

sesungguhnya aku telah menὙalimi diriku, karena aku telah berzina, oleh karena itu aku ingin agar Anda 

berkenan membersihkan diriku.ò Namun beliau menolak pengakuannya. Keesokan harinya, dia datang 

lagi kepada beliau sambil berkata, ñWahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina.ò Namun beliau 

tetap menolak pengakuannya yang kedua kalinya. Lalu Rasulullah Saw. mengutus seseorang untuk 

menemui kaumnya dengan mengatakan: ñApakah kalian tahu bahwa pada akalnya Maôiz ada sesuatu 

yang tidak beres yang kalian ingkari?ò mereka menjawab, ñKami tidak yakin jika Maôiz terganggu 

pikirannya, setahu kami dia adalah orang yang baik dan masih sehat akalnya.ò Untuk ketiga kalinya, 

Maôiz bin Malik datang menemui Rasulullah Saw. untuk membersihkan dirinya dari dosa zina yang telah 

diperbuatnya.  

Rasulullah Saw. pun mengirimkan seseorang menemui kaumnya untuk menanyakan kondisi akal 

Maôiz, namun mereka memberitahukan kepada beliau bahwa akalnya sehat dan termasuk orang yang 

baik. Ketika Maôiz bin Malik datang keempat kalinya kepada beliau, maka beliau memerintahkan untuk 

membuat lubang eksekusi bagi Maôiz. Akhirnya beliau memerintahkan untuk merajamnya, dan hukuman 

rajam pun dilaksanakan. 
 

Memperkaya Khasanah ϋ 

http://omaq.org/
https://pustakapelajar.co.id/
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Secara bahasa taubat berasal dari bahasa Arab  ̲ϞΖн̲Ϧ  yang bermakna kembali. Dia 

bertaubat, artinya dia kembali dari dosanya (berpaling dan menarik diri dari dosa). Taubat 

adalah kembali kepada Allah Swt. dengan melepaskan hati dari belenggu yang 

membuatnya terus menerus melakukan dosa lalu melaksanakan semua hak Allah. Secara 

Syarôi, taubat adalah meninggalkan dosa karena takut pada Allah, menganggapnya buruk, 

menyesali perbuatan maksiatnya, bertekad kuat untuk tidak mengulanginya dan 

memperbaiki apa yang mungkin bisa diperbaiki kembali dari amalnya. 

 

2. Hakikat Taubat  

Hakikat taubat yaitu perasaan hati yang 

menyesali perbuatan maksiat yang sudah terjadi, 

lalu mengarahkan hati kepada Allah pada sisa 

usianya serta menahan diri dari dosa. Melakukan 

amal shaleh dan meninggalkan larangan adalah 

Suatu ketika ada seorang wanita Ghamidiyah datang menemui Rasulullah Saw. seraya berkata, 

ñWahai Rasulullah, diriku telah berzina, oleh karena itu sucikanlah diriku.ò Tetapi untuk pertama 

kalinya Rasulullah Saw. tidak menghiraukan bahkan menolak pengakuan wanita tersebut. Keesokan 

harinya wanita tersebut datang menemui Rasulullah Saw. sambil berkata, ñWahai Rasulullah, kenapa 

anda menolak pengakuanku? Sepertinya engkau menolak pengakuanku sebagaimana engkau telah 

menolak pengakuan Maôiz. Demi Allah, sekarang ini aku sedang mengandung bayi dari hasil 

hubungan gelap itu.ò Mendengar pengakuan itu, Rasulullah Saw. bersabda: ñSekiranya kamu ingin 

tetap bertaubat, maka pulanglah sampai kamu melahirkan.ò 

Setelah melahirkan, wanita itu datang lagi kepada beliau sambil menggendong bayinya yang 

dibungkus dengan kain, dia berkata, ñInilah bayi yang telah aku lahirkan.ò Beliau lalu bersabda: 

ñKembali dan susuilah bayimu sampai kamu menyapihnya.ò Setelah mamasuki masa sapihannya, 

wanita itu datang lagi dengan membawa bayinya, sementara di tangan bayi tersebut ada sekerat roti, 

lalu wanita itu berkata, ñWahai Nabi Allah, bayi kecil ini telah aku sapih dan dia sudah dapat 

menikmati makanannya sendiri.ò Kemudian beliau memberikan bayi tersebut kepada seseorang di 

antara kaum muslimin, dan memerintahkan untuk melaksanakan hukuman rajam. Akhirnya wanita itu 

ditanam dalam tanah hingga sebatas dada. 

Setelah itu beliau memerintahkan orang-orang supaya melemparinya dengan batu. Sementara itu, 

Khalid bin Walid ikut serta melempari kepala wanita tersebut dengan batu, tiba-tiba percikan 

darahnya mengenai wajah Khalid, seketika itu dia mencaci maki wanita tersebut. Ketika mendengar 

makian Khalid, Nabi Allah Saw. bersabda, ñTenangkanlah dirimu wahai Khalid, demi Dzat yang 

jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya perempuan itu telah benar-benar bertaubat. Sekiranya 

taubat (seperti) itu dilakukan oleh seorang pemilik al-Maks niscaya dosanya akan diampuni.ò Setelah 

itu beliau memerintahkan untuk menyalati jenazahnya dan menguburkannya. (HR. Muslim no. 1695) 

Ambilah pelajaran dari para sahabat -raỊiyallahu óanhum-, walaupun keimanan dan keilmuan 

mereka tinggi dan terus-menerus menuju kesempurnaan, tetap saja mereka bukanlah manusia yang 

maôsum dari dosa-dosa. Karenanya tidaklah seorang pun di antara mereka yang berbuat dosa kecuali 

dia segera ómengaduô kepada Rasulullah ïóalaihisshalatu wassalam- dan segera kembali kepada 

Allah dengan segera bertaubat, bahkan mereka tidak segan-segan untuk minta ditegakkan Ὓad (jika 

dosanya mempunyai hukum Ὓad) guna membersihkan dosa-dosa mereka. Dan ini menunjukkan 

kuatnya keyakinan mereka kepada Allah dan jujurnya niat mereka dalam bertaubat 
Sumber: http://kisahmuslim.com , Ustadz Abu Muawiyah 
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wujud nyata dari taubat. Mengucapkan istighfar merupakan wujud perbuatan awal 

bertaubat. 

Taubat mencakup penyerahan diri seorang hamba kepada Rabbnya, inabah (kembali) 

kepada Allah dan konsisten menjalankan ketaatan kepada Allah. Sekadar meninggalkan 

perbuatan dosa, namun tidak melaksanakan amalan yang dicintai Allah óAzza wa Jalla, 

itu belum dianggap bertaubat. 

Seseorang dianggap bertaubat jika ia kembali kepada Allah Swt. dan melepaskan diri 

dari belenggu yang membuatnya terus-menerus melakukan dosa. Tanamkan makna taubat 

dalam hati sebelum diucapkan secara lisan. Senantiasa mengingat apa yang disebutkan 

Allah óAzza wa Jalla berupa keterangan terperinci tentang surga yang dijanjikan bagi 

orang-orang yang taat dan mengingat siksa neraka yang diancamkan bagi pendosa. 

Berusaha terus melakukan itu agar rasa takut dan optimisme kepada Allah semakin 

menguat dalam hati.  Dengan demikian, ia senantiasa berdoa kepada Allah dengan penuh 

harap dan cemas agar Allah óAzza wa Jalla berkenan menerima taubatnya, menghapuskan 

dosa dan kesalahannya. 

KISAH TAUBAT MALIK BIN DINAR  
 

 
Kehidupanku bermula sebagai seorang yang terbuang, suka bermabuk-mabukan dan penuh maksiat. Aku 

suka menzalimi manusia, makan hak-hak mereka, makan riba, membahayakan orang lain, dan segala kejahatan 

lainnya aku lakukan. Aku melakukan semua bentuk pembangkangan terhadap Tuhan. Aku benar-benar keji. 

Semua orang menjauhiku. 

Suatu hari, aku berhasrat ingin menikah dan mempunyai keturunan. Aku pun menikah dan dikaruniai 

seorang anak perempuan. Aku beri nama Fathimah. Aku begitu mencintainya. Fathimah semakin besar. Imanku 

semakin bertambah dan maksiatku semakin berkurang. Boleh jadi lantaran Fathimah pernah melihatku 

memegang gelas berisi minuman keras. Dia mendekatiku dan aku segera membuang gelas itu. Saat itu dia 

belum genap dua tahun. Seakan-akan Allah menyuruh Fathimah melakukannya. Semakin dia tumbuh dewasa, 

semakin bertambah kuat imanku dan aku merasa dekat dengan Allah. Aku semakin menjauhi maksiat hingga 

Fathimah berusia tiga tahun. Namun, suatu hari, ajal menjemput putriku tercinta. Aku jadi linglung dan kembali 

ke masa yang lebih buruk dari yang aku alami. Saat itu, aku belum memiliki kesabaran yang dapat 

menguatkanku menghadapi bencana. Setan menggodaku dan mempermainkanku. Suatu hari setan mendatangi- 
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ku seraya berkata, ñHari ini niscaya engkau akan mabuk seperti dulu lagi.ò Maka aku pun langsung bertekad 

mabuk dan menenggak minuman keras lagi sebanyak-banyaknya. Aku mulai minum sepanjang malam hingga 

aku tertidur. 

Aku bermimpi memasuki Hari Kiamat. Langit menjadi gelap. Lautan menjadi neraka. Bumi berguncang 

dahsyat. Manusia berkumpul di hari itu berkelompok-kelompok. Aku di tengah manusia lainnya mendengar 

seruan, ñWahai fulan bin fulan, segeralah menghadap kepada Allah yang Mahakuasa.ò Orang itu bersembunyi 

di sekitarku. Seolah tiada seorang pun di padang Mahsyar. Kemudian aku melihat seekor ular raksasa menuju ke 

arahku dan membuka mulutnya.  

Aku berlari ketakutan. Lalu aku bertemu seorang pria tua yang lemah dan aku berkata kepadanya, 

ñSelamatkan aku dari ular itu.ò 

Kakek tua itu menjawab, ñBetapa lemahnya diriku. Aku tidak sanggup menolongmu. Berlarilah ke arah 

sini! Semoga engkau selamat.ò 

Aku semakin cepat berlari ke arah yang ditunjuknya. Ular itu berada tepat di belakangku dan neraka di 

hadapanku. Aku bergumam, ñLari dari ular ataukah terperosok ke dalam neraka?ò 

Aku berlari sangat cepat dan kembali ke arah sebelumnya. Aku bertemu lagi dengan sang kakek yang 

lemah tadi. Aku berkata kepadanya, ñDemi Allah, selamatkanlah aku!ò 

Dia pun menangis iba atas keadaanku seraya berkata, ñAku hanyalah seorang yang lemah. Lihatlah aku 

tidak mampu melakukan apapun. Berlarilah ke arah gunung itu! Semoga engkau selamat.ò 

Maka aku berlari ke arah gunung. Ular mengerikan itu hampir menerkamku. Aku melihat di atas gunung 

ada beberapa anak kecil. Mereka berteriak, ñWahai Fathimah, tolonglah ayahmu. tolonglah ayahmu..ò Aku 

sadar bahwa itu adalah putriku. Aku senang bahwa aku mempunyai seorang putri yang meninggal dunia saat 

berusia tiga tahun. Dialah yang akan menyelamatkanku dari situasi itu. Kemudian Fathimah meraihku dengan 

tangan kanannya dan menghalau ular dengan tangan kirinya. Aku ketakutan setengah mati. 

Kemudian aku duduk di kamarku seperti di dunia. Fathimah berkata kepadaku, ñWahai ayahku, belumkah 

datang waktunya bagi orang-orang beriman untuk menundukkan hati mereka mengingat Allah?ò (QS. Al- 

Hadid [57]: 16).  

ñWahai anakku, jelaskanlah kepadaku tentang hakikat ular itu!ò Fathimah berkata, ñItulah amal-amal 

burukmu. Engkau yang membesarkan dan memanjakannya sehingga hampir saja ia memakanmu. Tidakkah 

engkau tahu wahai ayahku, bahwa amal-amal di dunia akan bertubuh pada hari kiamat?ò 

ñBagaimana dengan orang tua yang lemah tadi?ò Tanyaku. ñItulah amal saleh. Engkau melemahkannya 

sehingga ia menangis melihat keadaanmu. Ia tidak berdaya atas keadaanmu. Andaikan engkau bukan ayah 

yang membesarkanku dan aku tidak meninggal di waktu kecil, tidak ada lagi yang dapat berguna bagimu.ò 

Aku pun terbangun dari tidurku. Aku berkata, ñTelah tiba saatnya Ya Rabb, telah tiba saatnya Ya Rabb. 

Benar, belumkah datang waktunya bagi orang-orang beriman untuk menundukkan hati mereka mengingat 

Allah?ò (QS. Al-Hadid [57]: 16). 

Kemudian aku mandi dan keluar untuk shalat subuh. Aku ingin bertaubat dan kembali kepada Allah. Aku 

masuk masjid dan mendengar sang Imam membaca ayat yang sama,  

ñBelumkah datang waktunya bagi orang-orang beriman untuk menundukkan hati mereka mengingat 

Allah?ò (QS. al-Hadid [57]: 16) 

Itulah Malik bin Dinar, sang pemimpin tabiôin. Dialah yang terkenal dengan tangisnya sepanjang malam 

sambil bermunajat: 

Ʉʯȵ ʮḛʦɟɱʤɂ ˃ȶʕ ᵷɰɄʱʤɂ ʳʝɄɵ ʳʫ ɑʱᾒήɂ ʳʝɄɵ ʭʦʎ˅ ˃ɯʤɂ ʜɭɥʺ ɗʯȵ ὃ♫ʤȹ 

ɰɄʱʤɂ ʮɄʠɵ ʳʫ ὃỰʦʎɡɓ ᶗʺ ɑʱᾒήɂ ʮɄʠɵ ʳʫ ὃỰʦʎɟɂ ʭʸʦʤɂ 
ñTuhanku, hanyalah Engkau yang mengetahui antara penghuni surga dan neraka. Maka yang manakah aku? 

Ya Allah, jadikanlah aku penghuni surga dan jangan jadikan aku penghuni neraka.ò 

Malik bin Dinar pun bertaubat. Dia juga tersohor lantaran setiap kali di pintu masjid dia berseru, 

..ʜᶗʻʫ ˂Ỉȹ ɭʍ ὃỲṊɄʎʤɂ ɭɋʎʤɂ ɄẛẄȵ..ʜᶗʻʫ ˂Ỉȹ ɭʍ ʨʕɄʒʤɂ ɭɋʎʤɂ ɄẛẄȵ..ʜᶗ̒ʫ ˂Ỉȹ ɭʍ ɆɰɄyʤɂ ɭɋʎʤɂ ɄẛẄȵ 

ˈʦʤɄɇ ʡ˄ɬɄʱ˄ ʜᶗʻʫʡʤ ʢ̒ʚ˄ ɰɄẛṧʤɂ̋ ʨ  

ɕ́̄ɓȵ ὃỲḵʬ˄ ̩hɄɓȵ rʫ ᵷ
ᴮ
ɄʍɄɇ ́̍ʤȹ ɗɉɱʚɓ Ʉʍɂɰɮ ̱Ỉȹ Ɇɱʚɓ rʫ̋ ᵷ

ᴮ
Ʉʍɂɰɮ ́̍ʤȹ ɗɉɱʚɓ 

ᴮ
ɂṔḗɹ ὃỰʫ Ɇɱʚɓ rʫ ɑʤ̋ɱʁ  

ñWahai hamba ahli maksiat, kembalilah kepada Tuhan-mu! Wahai hamba yang lalai, kembalilah kepada 

Tuhan-mu! Wahai hamba yang menjauh, kembalilah kepada Tuhan-mu!ò 

Tuhan-mu menyerumu siang dan malam, ñSiapa yang mendekat kepada-Ku satu jengkal, niscaya Aku 

mendekat kepadanya satu hasta. Siapa yang mendekat kepada-Ku satu hasta, niscaya Aku mendekat kepadanya 

dua hasta. Siapa yang mendatangi-Ku dengan berjalan, niscaya Aku mendatanginya dengan berjalan cepat.ò 

 
Sumber: http://islamindonesia.id , oleh Tom 
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3. Syarat-syarat Taubat 

Taubat wajib dilakukan dengan segera, tidak boleh ditunda. Imam Ibnul Qayyim ra. 

berkata: òSesungguhnya segera bertaubat kepada Allah Swt. dari perbuatan dosa 

hukumnya adalah wajib dilakukan dengan segera dan tidak boleh ditunda.ò 

Imam Nawawi rahimahullah berkata,ò Para ulama telah sepakat, bahwa bertaubat 

dari seluruh perbuatan maksiat adalah wajib, wajib dilakukan dengan segera dan tidak 

boleh ditunda, apakah itu dosa kecil atau dosa besar.ò Namun dalam bertaubat, 

seseorang harus memenuhi beberapa syarat. Adapun  syarat-syarat taubat secara 

terperinci sebagai berikut. 

a. Islam, karena orang yang kafir tidak 

diampuni dosanya sebelum masuk Islam 

b. Menyesali dosanya 

c. Menyadari kesalahan (mengakui dosanya) 

d. Ikhlas melakukannya, bukan untuk tujuan 

riyaô atau kepentingan dunia 

e. Memohon ampun kepada Allah dengan 

memperbanyak membaca istighfar 

f. Berjanji  tidak akan mengulangi. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

 
ᴱ
ʞ GɆI̒
ᴲ
ʯ
ᵇ
ɯʤɂ ˂
ᴱ
ỊEʍ bɱGɾ
ᴲI
ɂʑ GʮɄEɶG
ᴴ
ʤɄGɇ ƎɱGʖ
ᴵ
ʒEɕIɶ
ᴲI
ᶽ
ᴱ
ɂɄ GȻGɳIẛEṥIɶ

ᴲI
ᶽ  ́HGGɉEɱGɇ . 

ñOrang yang mohon ampun dengan lisan (sedangkan ia) terus-menerus melakukan 

perbuatan dosa, hal itu  bagaikan yang memperolok-olok Tuhannya.ò 

g. Menutupi kesalahan  dengan perbuatan yang terpuji (amal shalih) 

 ɄEƎyɦIʬ
ᴱ
ɓ  
ᴱ
ɑEɦɶEEᾚ
ᴵ
ήɂ 
ᴱ
ɑ
ᴱ
ȾGᴂ̄Hɶʤɂ GʏGɋ

ᴵ
ɓ
ᴱ
ȵE̋ EɗIɦ
ᴲ
ʝ ɄEʬ
ᴲ
ɛIE̍ɥ Eʂ GʛᴂɓGɂ 

ñBertakwalah kepada Allah dimana saja engkau berada, dan ikutilah perbuatan jelek 

dengan perbuatan baik, karena perbuatan baik akan menghapus perbuatan jelek.ñ 

(HR. Tirmidzi) 

h. Masa taubat sebelum nafas sampai di tenggorokan  dan sebelum matahari terbit dari 

sebelah barat 

i. Memperbanyak istighfar sebagaimana Rasulullah tiap hari bertaubat dengan membaca 

istighfar seratus kali dan rajin sholat taubat 

j. Jika perbuatan dosanya itu ada hubungannya dengan orang lain, maka di samping  

syarat tersebut di atas, ditambah satu syarat lagi, yaitu harus ada pernyataan bebas 

dari hak kawan yang dirugikan. Jika berupa harta maka dikembalikan hartanya, jika 

berupa tuduhan, ghibah, fitnah, mencaci dan lain-lain maka harus mohon maaf. 

Adapun syaikh Abdul Qadir al-Jilani mengatakan, syarat taubat intinya ada tiga, yaitu 

menyesali, meninggalkan kesalahan dan berjanji tidak akan mengulangi 

 

4. Kedudukan Taubat 

Menurut Ibnul Qayyim, kedudukan taubat adalah kedudukan yang pertama, 

pertengahan, dan terakhir. Hamba yang meniti jalan menuju Rabbnya tidak akan 

menjauhinya (jalan tersebut) dan selalu menetapinya sampai mati. Jadi, taubat adalah 

Sumber: https://republika.co.id    
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langkah awal dan langkah akhir seorang hamba. Kebutuhan dirinya terhadap taubat di 

akhir perjalanan sangatlah diperlukan, sebagaimana halnya kebutuhannya di awal 

perjalanan juga sangat besar. 

Bagi orang mukmin, taubat itu hukumnya wajib. Dalil al-Qurôan dan as-Sunah saling 

mendukung atas wajibnya melakukan taubat dan kedudukannya dalam mewujudkan 

kesalehan dan kejayaan hamba di dunia dan di akhirat. Allah berfirman: 

 
ᴲ
ʟ
ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ʤ ʮE̒IᴲɦʫG
ӌȸ
ӌƎ
ɂʑ E˄b́
ᴱ
ȵ ɄBʎIG̍ʬEɟ G

ᵆ
ɂƫ ˂
ᴱ
ỈGȹ ɂIƎ̒ɉ̒
ᴲ
ɓE̋ ʮE̒IᾚƎGίӌʖ

ᴲ
ɓ ӌʭ  

ñBertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu 

beruntung.ò(QS. an-Nur [24]: 31) 

 ˃E G
ᵉ
ɂƫ ˂
ᴱ
ỈGȹ ɂIƎ̒ɉI̒
ᴲ
ɓ ɂIɦƎ̒ʫE
ᴹ
ȵ E˄IrɯG
ᵆ
ʤɂ ɄEẛbẄ
ᴱ
ȵ  Ǝɾᴂʯ 

ᴻ
ɑEɉӌ̒Eɓ ɄBɥI̒  

ñHai orang-orang yang beriman, bertaubatlah 

kepada Allah dengan taubatan nasuha (taubat 

yang semurni-murninya).ò(QS.at-Tahrim[66] :8) 

 

Taubat yang sesungguhnya itu adalah taubat nasuha, sebagaimana dikatakan oleh 

Ibnu Katsir, òTaubat yang tulus lagi mantab itu adalah taubat nasuha (taubat yang 

sungguh-sungguh), yang menghapuskan keburukan-keburukan sebelumnya dan 

mencegah keburukan yang mendatang.ò Taubat nasuha adalah meninggalkan dosa 

sekarang dan menyesali dosa yang telah dilakukan serta tidak mengulangi lagi di masa 

mendatang. 

Allah membagi hambanya menjadi hamba yang bertaubat dan hamba yang menzalimi.  

Maka barang siapa tidak bertaubat, berarti ia layak menjadi orang yang zalim karena 

kebodohannya terhadap Rabb dan hak-Nya, serta karena kekurangan diri dan cacat 

amalannya. Allah berfirman: 

 
ᵉ
ʊʤɂ ƎʭƎʁ EʡGȾ

ᴱ
ʤ
ᴲ
ȶ
ᴱ
ʕ Iɏ
ᴲ
ɖE˄ IErʫE̋ ʮE̒IʬƎGʦ  

ñBarangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.ò  

(QS.al-Hujarat [49]: 11) 

 ́EƎɶӌʖ
ᴱ
ʯ ӌʭGʦ
ӌ
ʊE˄ ӌ̋Eȵ ɂBȲJ̒ɵƎ ӌʨEʬӌʎE˅ rEʫE̋  Ʉᴻʬ̍ɥGᴂɰ ɂᴻɰ̒ʖƎ

ᴱ
ʑ E
ᵆ
ᶵ̝ GɭGɡE˄ E

ᵆ
ᶵ̝ GɱGʖ

ӌ
ʒEɕӌɶE˅ ᴂʭ

ᴲ
ə Ӑ    

 ñDan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia 

mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.ò (QS. an-Nisaô [4]: 110) 

 

5. Keutamaan Taubat 

Orang yang benar-benar bahagia adalah yang menjadikan taubat sebagai sahabat 

dekat dalam perjalanannya menuju Allah dan negeri akhirat. Sedangkan orang yang 

binasa adalah yang menelantarkan dan mencampakkan taubat di belakang punggungnya.  

Beberapa keutamaan taubat adalah sebagai berikut. 

b. Taubat adalah sebab untuk meraih kecintaan Allah. 

 rĜIEɱGyH
ᴱ
ʆEɕ
ӌƎ
ᶽ̝ bɏɦĜƎᴱ̋ EʮIḛGɉeᴂ̒ɕʤ̝ bɏɦG˄Ǝ E

ᵉ
ᶵ̝ ᴂʮGȹ   

Sumber: https://news.okezone.com    
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ñSesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-

orang yang mensucikan diri.ò(QS. al-Baqarah [1]: 222) 

c. Taubat merupakan sebab keberuntungan  

 G
ᵉ
ɂƫ ˂
ᴱ
ỈGȹ ɂIƎ̒ɉ̒
ᴲ
ɓE̋ ʮE̒IᾚƎGίӌʖ

ᴲ
ɓ ӌʭ
ᴲ
ʟ
ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ʤ ʮE̒IᴲɦʫG
ӌȸ
ӌƎ
ɂʑ E˄b́
ᴱ
ȵ ɄBʎIG̍ʬEɟ    

ñDan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung.ò(QS. An-Nur [24] :31) 

d. Taubat menjadi sebab-sebab diterimanya amal-amal hamba dan turunnya ampunan 

atas kesalahan-kesalahannya 

ɄEɕEʫ G
ᵉ
ɂƫ ˂
ᴱ
ỈGȹ ƎɆI̒ɕƎ˄E Ǝᴂ́ʯGȺ

ᴱ
ʕ ɄBᾚGίMɽ EʨGʬEʍE̋ EɆɄ

ᴱ
ɓ IErʫE̋ BɆɂ    

 ñDan orang-orang yang bertaubat dan 

mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya dia 

bertaubat kepada Allah dengan taubat yang 

sebenar-benarnya.ò(QS. al-Furqan [25] :71) 

e. Taubat merupakan sebab masuk surga dan 

keselamatan dari api neraka 

f. Taubat adalah sebab mendapatkan ampunan 

dan rahmat  

g. Taubat merupakan sebab berbagai kejelekan diganti dengan berbagai kebaikan 

h. Taubat menjadi sebab untuk meraih segala macam kebaikan 

i. Taubat adalah untuk menggapai keimanan dan pahala yang besar 

j. Taubat merupakan sebab turunnya berkah dari atas langit serta bertambahnya 

kekuatan 

k. Menjadi sebab malaikat mendoakan orang-orang yang bertaubat 

l. Allah akan menghapuskan dosa-dosanya, seolah-olah tidak berdosa. Rasulullah 

bersabda: 

  Ǝ́
ᴱ
ʤ Eɏ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ɮ 
ᴱ
ᶗ IErʬ
ᴱ
ʝ Gɏ
ᴵ
ʯ
ᵆ
ɯʤɂ EGrʫ ƎɏGȼɄᴂɕʤ

ᴱ
ɂ 

ñOrang yang bertaubat dari dosa seolah-olah ia tidak berdosa.ò (HR. Ibnu Majjah) 

m. Menjadi sebab hati menjadi bersinar dan bercahaya. 

Taubat adalah obat mujarab untuk semua jenis penyakit jiwa dan hati.  Sebab 

taubat menjadi pondasi perjalanan rohani, membawa kembali hamba yang berbuat 

maksiat menuju manisnya ketaatan dan melepaskannya dari konsumsi racun 

mematikan yang bisa menghancurkan hati. 

Bila seorang muslim segera bertaubat, benar-benar mewujudkan penyesalan atas 

kelengahannya dan merendahkan diri kepada penciptanya, seraya memohon agar 

Allah mengampuni dosa-dosanya, niscaya hal itu akan mengembalikan kepercayaan 

dirinya setelah ia menjauhi, membenci, dan meremehkan keberadaan jiwanya akibat 

dosa-dosa yang telah ia perbuat. Tidak disangsikan bahwa kebebasan dari perasaan 

dosa ini merupakan motivator kuat untuk membentuk kepribadian muslim yang teguh 

lagi tenang, yang tidak merasakan ketegangan, serta tidak mengalami kerisauan  dan 

kegelisahan. 

n. Taubat akan memotivasi seseorang untuk amar maôruf nahi mungkar, beramal saleh, 

hidup jujur, disiplin dan bertanggung jawab. 

Sumber: https://intisari.grid.id  

https://republika.co.id/
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Setelah Anda mendalami materi hakikat, syarat-syarat dan kedudukan taubat sebagai 

pondasi perjalanan rohani, serta menggali materi dari sumber yang lainnya, maka selanjutnya 

lakukanlah diskusi dengan kelompok Anda! Bentuk kelompok kecil beranggotakan 4-6 

siswa/ kelompok, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di 

depan kelas. Adapun hal-hal yang perlu didiskusikan adalah sebagai berikut. 

1. Hakikat, syarat-syarat dan kedudukan taubat sebagai pondasi perjalanan rohani 

2. Pentingnya bertaubat sejak dini 

3. Jujur dan tanggung jawab sebagai buah dari taubat 

 

Dengan memahami dan menghayati uraian hakikat, syarat-syarat dan kedudukan taubat 

sebagai pondasi perjalanan rohani akan melahirkan karakter positif terhadap sesama 

diantaranya adalah sebagai berikut.  

1. Bersyukur kepada Allah Yang Maha Pengasih dan Yang Maha Penyayang yang 

menerima taubat para hambanya 

2. Memaafkan kesalahan orang lain sebagaimana Allah Maha Penerima taubat  

3. Jujur dalam bertindak sebagai implementasi dari memahami syarat-syarat bertaubat 

4. Bertanggung jawab terhadap perbuatan yang dilakukan karena yakin semua perbuatan 

akan dimintai pertanggung jawaban 

5. Beramal saleh sebagai implementasi dari memahami syarat-syarat bertaubat  

6. Introspeksi diri segera mohon maaf setelah mengetahui bahwa taubat merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim  

7. Istikamah dalam beribadah sebagai implementasi dari memahami keutamaan taubat 

 

A) Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Perhatikan pernyataan berikut ini. 

Orang berbuat dosa kemudian bertaubat, lalu berbuat dosa lagi kemudian bertaubat 

lagi, lalu berbuat dosa lagi kemudian bertaubat lagi, kemudian berbuat dosa lagi lalu 

bertaubat dan akhirnya meninggal dunia.   

Berikan penjelasan, apakah orang seperti tersebut di atas masih bisa diampuni oleh 

Allah!  

2. Apakah Allah mengampuni dosa  orang yang melakukan kejahatan, karena kurang 

kesadaran lantaran sangat marah atau karena dorongan hawa nafsu! 

3. Bagaimana caranya bertaubat yang ada hubungannya dengan sesama manusia? Ketika 

kita pernah melakukan dosa kepadanya berupa menodai harga dirinya! 
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4. Jelaskan maksud pernyataan berikut ini,ò bahwa orang yang bermaksiat di kalangan  

kaum muslimin yang telah mati tanpa bertaubat, maka urusan mereka terserah pada 

Allah. Jika Dia mengehendaki, niscaya akan mengampuni mereka dan jika Dia 

menghendaki, akan menyiksa mereka dengan api, akan tetapi mereka tidak kekal di 

dalamnyaò! 

5. Sebutkan usaha-usaha yang harus ditempuh oleh anak muda agar bisa bertaubat, 

sedangkan anak muda itu masih sangat sulit mengendalikan nafsu, sedangkan salah 

satu syarat taubat adalah berjanji tidak akan mengulangi lagi! 

B) Portofolio dan Penilaian Sikap 

1. Carilah beberapa ayat dan hadis yang berhubungan dengan hakikat, syarat-syarat dan 

kedudukan taubat dengan mengisi kolom di bawah ini! 

No Nama Surah + No. Ayat/ Hadis + Riwayat Redaksi Ayat/ Hadis 

1   

2   

3   

4   

2. Tulislah bacaan òSayyidul Istighfarò, doa memohon ampun kepada Allah di buku tulis 

anda dengan tulisan yang baik dan benar untuk membimbing kita agar selalu 

memohon ampun kepada Allah. Kemudian bacalah tiap hari di kelas dan amalkanlah 

sebagai pujian sebelum sholat atau setelah sholat! 

3. Setelah kalian memahami uraian hakikat, syarat-syarat dan kedudukan taubat sebagai 

pondasi perjalanan rohani, coba anda amati perilaku berikut ini dan berikan komentar. 

No Perilaku yang dicermati 
Tanggapan/ 

Komentar 

1 Bila anda berjalan di jalan raya, tiba-tiba seseorang membuka 

jendela mobil dan menyiramkan air kotor kepada anda, ketika 

anda mencacinya ia meminta maaf kepada anda, tetapi ia terus 

menyiramkan air kepada anda.  Apakah anda memaafkannya? 

 

2 Zakiyah suka bikin onar di dalam kelas,  ketika tugasnya dilihat 

oleh bu Elok guru akidah,  ternyata belum juga mengerjakan, 

akhirnya Zakiyah dipanggil bu Elok untuk di nasehati dan 

diberitahu supaya tidak mengulangi lagi perbuatannya, dan 

ternyata Zakiyah tetap saja mengulanginya. Akhirnya Zakiyah 

diberi nilai di bawah KKM dan Zakiyah tidak naik kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: http://rumahtopia.com  

 

http://rumahtopia.com/
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Dalam kehidupan, setiap manusia tidak bisa  lepas dari peran dan jasa orang tua. Kehadirannya merupakan 

sosok yang sangat penting dalam kehidupan kita. Tanpa kasih sayang orang tua, kita tidak akan hidup dan 

menjadi besar. Orang tua dengan sekuat tenaga menghidupi kita sampai dewasa, bahkan tak jarang orang tua 

yang masih selalu memikirkan kehidupan kita sampai kita dewasa. 

Tidak ada orang di sekitar kita yang paling berjasa melebihi kedua orang tua kita. Ibu  dengan penuh 

kesabaran dan pengorbanan, mengandung kita selama sembilan bulan. Setelah itu, beliau masih melahirkan kita 

dengan mempertaruhkan nyawa. Darahpun mengalir deras, tubuhpun terkuras sangat lemas. Kuluman doa tak 

pernah henti sembari terus meregang nafas, demi kelahiran kita di dunia. Kemudian apakah sudah selesai? 

Tidak. Beliau masih menyusui kita dengan penuh kasih sayang, merawat kita dengan selaksa cinta. 

Mengutamakan kita dengan mengalahkan kepentingan pribadinya. Begitu juga ayah, beliaulah yang menjadi 

perantara sehingga kita ada, beliau telah mencurahkan segala perhatian, kasih sayang, tenaga, jiwa dan raga 

untuk kepentingan keluarga termasuk kita. 

Betapa mulianya jasa orang tua kepada kita, sehingga Allah memerintah kita untuk berbuat baik 

kepadanya. Nabi Saw. pernah ditanya:ñApakah amal perbuatan yang paling utama?ò Beliau menjawab: 

 ʂG GʨI̍ɌGEɵ ˂G┤ ƎɬɄEGyᾒ
ᴵ
ήɂ ᴂʭ
ᴲ
ə G˄Ir
ᴱ
ɭGʤɂE̒
ᴵ
ʤɂbɱGɇ ᴂʭ
ᴲ
ə ɄEẛGṥ
ᴵ
ʙE̒ʤG 
ᴲ
ɐ
ᴱ
ᶚᴂɾʤ
ᴱ
ɂ 

ñShalat pada waktunya, kemudian berbuat baik kepada dua orang tua, kemudian berjuang pada jalan Allah.ò 

Di samping memiliki orang tua, kita juga memiliki guru. Guru adalah orang yang mengajarkan kepada kita 

tentang berbagai macam ilmu pengetahuan, membimbing kita dari yang belum tahu menjadi tahu. Yang belum 

bisa menjadi bisa. Guru mendidik anak bangsa menjadi insan yang cemerlang, berwibawa dan mampu 

berkarya. Adanya presiden, menteri, jendral, gubernur, semua  berkat jasa guru. Tak heran apabila Kaisar 

Jepang ketika negaranya di Bom atom oleh Amerika tidak bertanya pada menterinya tentang berapa jumlah 

tentaranya yang masih ada, tetapi justru menanyakan berapa jumlah guru yang selamat, karena Kaisar Jepang 

sadar bahwa yang mampu membangkitkan kehancuran bangsa bukan tentara, tetapi gurulah yang mampu 

mewujudkannya. Itulah sebabnya kita diwajibkan menghormati dan memuliakan guru sepanjang masa, 

sebagaimana sabda Rasul: 

 ̒E
ᴱ
ɓ ́GɦƎʫ 

ᴱ
ʮI̒ʬƎ
ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ɔ Ir
ᴱ
ᴳʑ ɂ̒Ǝʎ
ᴱ
ʁ ɂ 

ñTawaduôlah kalian pada orang yang mengajari kalian ñ (HR. Imam Baihaqi). 

Orang tua dan guru merupakan dua sosok besar yang sangat berjasa dalam kehidupan kita. Adanya orang 

yang hebat dan bermartabat, karena adanya orang tua dan guru yang hebat dan bermartabat pula. Kita tidak bisa 

hidup tanpa kasih sayang orang tua, tidak bisa belajar tanpa biaya dari orang tua dan tidak bisa berilmu tanpa 

adanya guru. Semoga kita termasuk orang-orang yang mau berbakti kepada orang tua dan guru sehingga hidup 

kita akan mulia dunia akhirat. 

Sumber : dokumen pribadi penulis 
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1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja  sama, toleran, 

damai) santun,  responsif dan pro-aktif  sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

KOMPETENSI INTI  

 

1.4 Menghayati kemuliaan berbakti kepada orang tua dan guru sebagai perintah agama Islam 

2.4 Mengamalkan sikap patuh dan santun kepada orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari 

3.4 Menganalisis keutamaan dan adab berbakti kepada orang tua dan guru berdasarkan dalil dan pendapat 

ulama 

4.4 Mengomunikasikan hasil analisis tentang keutamaan dan adab berbakti kepada orang tua dan guru 

berdasarkan dalil dan pendapat ulama. 

KOMPETENSI DASAR  

 

1. Meyakini kemuliaan berbakti kepada orang tua dan guru sebagai perintah agama Islam 

2. Membiasakan sikap patuh dan santun kepada orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari 

3. Menelaah dalil tentang perintah berbakti kepada orang tua dan guru 

4. Memerinci adab berbakti kepada orang tua dan guru 

5. Menguraikan keutamaan berbakti pada orang tua dan guru 

6. Mendiskusikan hasil analisis tentang keutamaan dan adab berbakti kepada orang tua dan guru 

berdasarkan dalil dan pendapat ulama 

INDIKATOR  

 

PETA KONSEP 

 

MENDAPAT KEMULIAAN  

MENGHORMATI ORANG TUA DAN GURU   

Dalil Naqli Adab Keutamaan 
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1. Memahami Adab terhadap Orang Tua 

a. Dalil Naqli Perintah Menghormati Orang Tua 

 ɄBʯɄEɶIɥGȹ G˄IrɭEGʤɂE̒
ᴵ
ʤɄGɉE̋ ƎɻɄᴂG˄ȹ 

ᵆ
ᶗGȹ ɂIƎ̋ɭƎɋIʎ

ᴱ
ɔ 
ᵆ
ᶗ
ᴱ
ȵ EʡbɉEɰ ὂEỲṍ

ᴱ
ʙE̋ 

òDan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknyaò 

(QS.al-Israô[17]: 23) 

 
ᴱ
ȵ IErʫ  ́EƎʬGɥEɰ IʨGɾE̍

ᴵ
ʤE̋ G˄Í EɭGʤɂE̋ ᴂṔGḗE̍

ᴵ
ʦ
ᴱ
ʕ GǴʙɲIGɰ ̱G☿ Ǝ́

ᴱ
ʤ EɬɂEɳƎ˄ Iʮ 

ᴱ
ȵE̋ GGɻɱIʬƎʍ ̱G☿ Ǝ́

ᴱ
ʤ ᴂɭEʬƎ˄ Iʮ

ᴱ
ȵ ᴂɏEɥ  

ñSiapa yang suka untuk dipanjangkan umur dan ditambahkan rezeki, maka berbaktilah 

pada orang tua dan sambunglah tali silaturahmi (dengan kerabat)ò (HR. Ahmad)  

Ada beberapa hal yang ditegaskan pada ayat di atas, 

yaitu: 

1) Agar manusia tidak menyembah atau beribadah kepada 

Tuhan selain Allah Swt. Termasuk larangan 

mempercayai ada kekuatan lain yang mempengaruhi dan 

menguasai jiwa dan raga selain yang datang dari Allah. 

2) Agar manusia berbuat baik kepada ibu dan bapak. 

Perintah berbuat baik kepada orang tua disampaikan oleh 

Allah bersamaan atau sesudah perintah beribadah hanya kepada Allah. Hal ini tentu 

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1.éééééééééééééééééé

éééééééééééééééé 

2.éééééééééééééééééé

éééééééééééééééé 

3éééééééééééééééééé

éééééééééééééééé 
Sumber: http://infoguru-pns.blogspot.com   

Sumber: https://m.brilio.net  

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

2. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééééé 

3. ééééééééééééééééé

ééééééééééééééééé 

Sumber: http://wartakepri.co.id 

http://infoguru-pns.blogspot.com/
https://m.brilio.net/
http://arsavin666.blogspot.com/


53   AKIDAH AKHLAK ð MA KELAS X 

mengandung maksud agar manusia mengerti dan menyadari bahwa betapa pentingnya 

berbuat baik terhadap orang tua. 

3) Nikmat yang diterima manusia paling banyak datangnya dari Allah Swt, kemudian 

nikmat yang diterima dari orang tua. Oleh karena itu, kewajiban anak adalah 

berterima kasih kepada orang tua. Bentuk terima kasih tersebut adalah dengan cara 

berbuat baik kepada keduanya. 

 

 

 

KISAH KILAB  BIN UMAY YAH DAN BAKTINYA KEPADA ORANG TUA  

 

 

Seorang laki-laki bernama Kilab bin Umayyah bin Askar. Dia memiliki ayah dan ibu yang sudah tua. Dia 

menyiapkan susu untuk keduanya tiap pagi dan petang hari. Kemudian datanglah dua orang menemui Kilab, 

mereka membujuknya untuk pergi berperang. Ternyata Kilab tertarik dengan ajakan tersebut, lalu dia membeli 

seorang hamba sahaya untuk menggantikannya mengasuh kedua orang tuanya. Setelah itu Kilab pun pergi 

berjihad. 

Suatu malam, hamba sahaya tersebut datang dan membawa gelas jatah susu petang hari kepada ibu dan 

bapak Kilab, ketika keduanya sedang tidur. Dia menunggu sesaat dan tidak membangunkannya lalu pergi. Di 

tengah malam keduanya terbangun dalam keadaan lapar, bapak Kilab berkata, 

ñDua orang telah memohon kepada Kilab dengan kitabullah. Keduanya telah bersalah dan merugi. Kamu 

meninggalkan bapakmu yang kedua tangannya gemetar, dan ibumu tidak bisa minum dengan nikmat. Jika 

merpati itu bersuara di lembah Waj karena telur-telurnya, kedunya mengingat Kilab. Dia didatangi oleh dua 

orang yang membujuknya. Wahai hamba-hamba Allah, sungguh keduanya telah durhaka dan merugi. Aku 

memanggilnya lalu dia berpaling dengan menolak. Maka dia tidak berbuat yang benar. Sesungguhnya ketika 

kamu mencari pahala selain dari berbakti kepadaku, hal itu seperti pencari air yang memburu fatamorgana. 

Apakah ada kebaikan setelah menyia-nyiakan kedua orang tua? Demi bapak Kilab, perbuatannya tidak 

dibenarkan.ò 

Jika ada orang luar Madinah yang datang ke kota Madinah, Umar bin Khatab radiyallahu óanhu selalu 

menanyakan tentang berita-berita dan keadaan mereka. Umar bertanya kepada salah seorang yang datang, ñDari 

mana?ò Orang itu menjawab, ñDari Thaif.ò Umar bertanya, ñAda berita apa?ò Orang itu menjawab, ñAku 

melihat seorang laki-laki berkata (laki-laki ini menyebut ucapan bapak Kilab di atas).ò Umar menangis dan 

berkata, ñSungguh Kilab mengambil langkah yang keliru.ò 

Kemudian bapak Kilab, Umayyah bin Askar dengan penuntunnya menemui Umar yang sedang di masjid. 

Dia mengatakan, ñAku dicela. Kamu telah mencelaku tiada batas, dan kamu tidak tahu penderitaan yang 

kurasakan. Jika kamu mencelaku, maka kembalikanlah Kilab manakala dia berangkat ke Irak. Pemuda mulia  

Memperkaya Khasanah ϋ 
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b. Adab terhadap Orang Tua 

Berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban bagi setiap anak, betapa mulianya 

perintah berbakti ini sehingga Allah mensejajarkan dengan perintah bersyukur kepada 

Allah : 

 ƎṔIḛGɾ
ӌE
ɂʑ ᴂ̱
ᴱ
ỈGȹ Eʡӌ˄EɭGʤMG̒ʤE̋ IG̱Ỉ ӌɱ

ᴲ
ʟ
ӌ
ɹɂ Gʮ
ᴱ
ȵ   

ñBersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu,ò(QS.Luqman[31]: 14) 

Ada beberapa sebab mengapa Allah Swt. memerintahkan kepada manusia agar 

berbuat baik kepada kedua orang tuanya, yaitu: 

1) Orang tua telah berkorban demi anaknya, tanpa memperdulikan apa balasan yang 

akan diterimanya. Seorang ibu dengan sepenuh daya upaya telah memberikan kasih 

sayang tanpa menginginkan balas budi dari anaknya. 

2) Kasih sayang orang tua tiada taranya, karena 

beliau tidak mengenal lelah dan bersusah payah 

memperhatikan anak-anaknya supaya menjadi 

anak yang bahagia. 

3) Anak adalah belahan jiwa ibu bapak, terutama 

ibu. Biasanya tidak akan makan sebelum 

anaknya makan, ibu tidak akan tidur sebelum 

anak-anaknya tidur, dan jika anak sakit maka 

ibu yang paling susah sehingga tidak bisa tidur dan tidak enak makan. 

dalam kesulitan dan kemudahan, kokoh dan tangguh pada hari pertempuran. Tidak, demi bapakmu, cintaku 

kepadamu tidaklah usang. Begitu pula harapanku dan kerinduanku kepadamu. Seandainya kerinduan yang 

mendalam membelah hati, niscaya hatiku telah terbelah karena kerinduan kepadanya. Aku akan mengadukan 

al-Faruq (maksudnya Umar bin Khattab) kepada Tuhannya yang telah menggiring jamaah haji ke tanah 

berbatu hitam. Aku berdoa kepada Allah dengan berharap pahala dari-Nya di lembah Akhsyabain sampai air 

hujan mengalirinya. Sesungguhnya al-Faruq tidak memanggil Kilab untuk pulang kepada dua orang tua yang 

sedang kebingungan.ò 

Umar menangis, lalu beliau menulis surat kepada Abu Musa al-Asyôari agar memulangkan Kilab ke Madinah. 

Abu Musa berkata kepada Kilab, ñTemuilah Amirul Mukminin Umar bin Khattab.ò Kilab menjawab, 

ñAku tidak melakukan kesalahan, tidak pula melindungi orang yang bersalah.ò Abu Musa berkata, ñPergilah!ò 

Kilab pulang ke Madinah. Ketika Umar bertemu dengannya, beliau mengatakan, ñSejauh mana kamu 

berbuat baik kepada orang tuamu?ò Kilab menjawab, ñAku mementingkannya dengan mencukupi 

kebutuhannya. Jika aku hendak memerah susu untuknya, maka aku memilih unta betina yang paling gemuk, 

paling sehat dan paling banyak susunya. Aku mencuci puting susu unta itu, dan barulah aku memerah susunya 

lalu menghidangkannya kepada mereka.ò 

Umar mengutus orang untuk menjemput bapaknya. Bapak Kilab datang dengan tertatih-tatih dan 

menunduk. Umar bertanya kepadanya, ñApa kabarmu, wahai Abu Kilab?ò Dia menjawab, ñSeperti yang Anda 

lihat wahai Amirul Mukminin.ò Umar bertanya, ñApakah kamu ada kepeluan?ò Dia menjawab, ñAku ingin 

melihat Kilab. Aku ingin mencium dan memeluknya sebelum aku mati.ò Umar menangis dan berkata, 

ñKeinginanmu akan tercapai insya Allah.ò 

Kemudian Umar memerintahkan Kilab agar memerah susu unta untuk bapaknya seperti yang biasa dia 

lakukan. Umar menyodorkan gelas susu itu kepada bapak Kilab sambil berkata, ñMinumlah ini, wahai bapak 

Kilab.ò Ketika bapak Kilab mendekatkan gelas ke mulutnya, dia berkata, ñDemi Allah, aku mencium bau kedua 

tangan Kilab.ò Umar mengatakan, ñIni Kilab, dia ada di sini. Kami yang menyuruhnya pulang.ò Bapak Kilab 

menangis dan Umar bersama orang-orang yang hadir juga menangis. Mereka berkata, ñWahai Kilab, temani 

kedua orang tuamu.ò Maka Kilab tidak pernah lagi meninggalkan mereka sampai wafat. 
Sumber: http://kisahmuslim.com , oleh Nurfitri Hadi 

Sumber: http://tricaratips.com 

http://kisahmuslim.com/
http://arsavin666.blogspot.com/
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Lalu bagaimana cara kita  berbakti kepada kedua orang tua? Berikut dipaparkan 

prinsip-prinsip dasar berbakti kepada kedua orang tua. 

1) Tunduk dan Patuh. Apabila keduanya berada dalam kekafiran (belum beragama 

Islam) dan keduanya memerintahkan untuk keluar dari agama Islam, atau 

memerintahkan sesuatu perbuatan syirik, kita wajib tidak mengikuti keduanya. Tetapi 

penolakan itu harus dengan cara halus, agar tidak menyakiti keduanya.  
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ñDan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 

bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu 

untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 

itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 

dengan baik.ò (QS. Luqman [13]: 14-15) 

 

2) Dilarang berkata kasar. Membentak, 

misalnya berkata ñhus/ahò dan kata-kata 

sejenisnya termasuk ungkapan yang tidak 

baik.  

3) Berbuat baik. Apabila orang tua atau salah 

satunya mencapai usia lanjut kita harus 

berbuat baik kepadanya, sebagaimana orang 

tua merawat kita pada saat kita masih kecil. 

Allah berfirman: 
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ñDan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 

berdua telah mendidik aku waktu kecil" (QS. al-Israô [17]: 24) 

4) Berusaha menyenangkan orang tua dan menghindari hal-hal yang menyusahkan hati 

kedua orang tua selama tidak bertentangan dengan kewajiban kepada Allah dan 

Rasul-Nya. 
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Sumber: http://m.brilio.net  

http://m.brilio.net/


AKIDAH AKHLAK ð MA KELAS X    56 

ñKeridhoan Allah dalam  keridhoan kedua orang tua dan kemurkaan Allah dalam 

kemurkaan kedua orang tua.ò (HR. Tirmidzi) 

5) Kita dilarang durhaka kepada kedua orang ibu bapak, karena termasuk dosa besar. 

Rasul bersabda: 
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ñIngatlah, maukah aku kabarkan kepadamu tentang dosa besar yang paling besar itu 

ada 3 macam? Para sahabat menjawab:òBaik ya Rasulullahò Bersabdalah Nabi: 

òyaitu syirik kepada Allah, durhaka kepada orang tua dan menjadi saksi palsu.ò 

(HR. Bukhari) 

6) Bersikap santun, berjalanlah di belakang orang tua, kecuali dalam hal tertentu, 

dengarkanlah pembicaraannya dan jangan menyela pembicaraannya. 

7) Senantiasa mendoakan, baik kepada orang tua yang masih hidup maupun yang sudah 

meninggal dengan doa sebagai berikut: 

ɂBṔIḛGʒEɽ IhG̩ɄEᴂ̍ɉEɰ ɄEʬ
ᴱ
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ᵉ
ʦʤ
ᴱ
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ñYa Allah Tuhanku, ampunilah segala dosaku, dan dosa kedua orang tuaku, 

kasihanilah dan sayangilah mereka sebagaimana (mereka) mendidik/ merawatku di 

waktu kecil.ò 

8) Jika orang tua kita sudah wafat, maka kewajiban 

kita adalah sebagai berikut. 

a) Meneruskan perjuangannya 

b) Senantiasa menjalin hubungan baik dengan 

orang-orang yang pernah menjadi teman karib 

orang tua kita 

c) Memandikan, mengkafani, menshalati dan 

menguburnya 

d) Memohonkan ampun untuk mereka dan senantiasa mendoakannya 

e) Melaksanakan wasiatnya (yang baik) jika berwaris 

f) Melunasi tanggungan/ hutang-hutangnya jika punya hutang 

 

c. Keutamaan Berbakti Kepada Orang Tua 

Berbakti kepada kedua orang tua merupakan kewajiban bagi setiap orang. Barang 

siapa ikhlas berbakti kepada kedua orang tua,  maka Allah menjanjikan pahala yang luar 

biasa seperti berikut. 

1) Dibukakan dua pintu surga. Tidak ada seorang mukmin yang mempunyai dua orang 

tua, dimana pada waktu pagi ia berbuat baik kepadanya, melainkan Allah 

membukakan dua pintu surga kepadanya.   

2) Lebih utama dari pada berjihad di jalan Allah  

Sumber: http://thegorbalsla.com 

http://arsavin666.blogspot.com/
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3) Ridha Allah ada di dalam ridha orang tua. Murka Alah ada di dalam murka orang tua.   

Barang siapa yang bersyukur kepada Allah tetapi ia tidak bersyukur pada orang tua, 

maka syukurnya tidak diterima. 

4) Dimudahkan rezekinya. Dan barang siapa meninggalkan doa kepada orang tua, maka 

disempitkan rezekinya 

5) Dimudahkan segala urusannya baik urusan dunia maupun akhirat 

 

2.   Memahami Adab terhadap Guru 

a. Dalil Naqli Menghormati Guru  

ɄEʑGɦɄEʎGʤ 
ᴵ
ʔGɱIʎE̋Ě ,Ʉ

ᴱ
ʯEṔIḛGʒEɽ IʭEɥIɱE̋Ê ,Ʉ

ᴱ
ʯEṔIḛGɋ
ᴱ
ʝ ᴂʨGɡƎ˄ Iʭ

ᴱ
ʤ IErʫ ɄᴂGɦʫ Eɷᴵ̄Eʤ 

ñTidak termasuk golongan kami orang yang tidak memuliakan yang lebih tua dan 

menyayangi yang lebih muda serta yang tidak mengerti (hak) orang yang berilmu (agar 

diutamakan pandangannya).ò (HR. Ahmad). 

 

b. Adab terhadap Guru 

Selain diperintah untuk  berbakti kepada orang tua, 

kita juga diperintah untuk berbakti kepada  guru. Gurulah 

yang telah mendidik dan mengajarkan ilmu kepada kita. 

Berkat guru, kita menjadi manusia yang beriman, 

mengerti akan hal yang baik dan buruk, berbudi pekerti 

luhur dan menjadi seseorang yang bertanggung jawab.  

Oleh karena itu, kita  wajib menghormati guru, baik 

pada waktu masih mengajar maupun waktu sudah tidak 

mengajar. Rasulullah Saw. bersabda: òMuliakanlah orang 

yang kamu belajar darinya (guru).ò (HR. Abul Hasan al-Mawardi) 

Rasulullah Saw. memerintahkan kita untuk memuliakan guru. Guru tidak terbatas 

pada orang yang mengajar di sekolah saja, tetapi setiap orang yang telah berjasa 

memberikan ilmu, keterampilan, serta bimbingan. Sebab-sebab kita wajib menghormati 

guru adalah sebagai berikut. 

1) Guru adalah orang yang banyak berjasa kepada kita 

2) Guru merupakan orang tua kedua 

3) Guru yang telah membuat kita dari belum tahu menjadi tahu, belum bisa menjadi bisa 

4) Tanpa guru hidup kita akan buta 

Berikut yang termasuk tata cara menghargai dan menghormati guru. 

1) Jika bertemu dengan guru ucapkanlah salam 

2) Husnuzan pada apapun yang dilakukan guru 

3) Memperhatikan dengan wajah menyenangkan dan penuh semangat  saat guru 

memberikan pelajaran 

4) Rendah hati dan hormat,  menjaga sopan santun, tidak berjalan di depan guru, dan 

tidak berdiri di samping guru yang sedang duduk. Rasulullah bersabda: 
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(ˁhṔḗʆʤɂ ɻɂ̋ɰ) Iʭ
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òPelajarilah ilmu dan ajarilah (manusia) dan rendahkanlah diri kepada guru, serta 

berlaku lemah lembutlah terhadap murid-muridmu.ò (HR. Tabrani) 

 

5) Mentaati perintahnya selama perintah itu tidak bertentangan dengan ajaran agama 

6) Ikhlas dalam menerima teguran dan nasihat guru 

7) Senantiasa menjaga nama baik guru, tidak menceritakan aib atau kesalahan guru 

8) Mengunjungi guru jika ia sedang sakit atau mendapat musibah 

9) Memandang guru dengan pandangan memuliakan. KH. Hasyim Asyôari berkata tidak 

diperbolehkan bagi pelajar memandang remeh gurunya.  Merasa ia lebih pandai dari 

pada gurunya 

10) Tidak melupakan jasa-jasa guru 

11) Sabar menghadapi gurunya. Saat perilaku guru secara lahir salah, murid sebisa 

mungkin mengarahkannya kepada maksud yang baik, mungkin beliau dalam kondisi 

terdesak dan lain sebagainya. Saat guru memarahi murid, hendaknya murid 

mengawalinya meminta maaf dan mengakui kesalahannya. Karena itulah tanda 

kecintaan guru, kepada murid. 

 

c. Keutamaan Berbakti pada Guru 

Guru adalah panglima perang dalam melawan kebodohan. Kita akan menang bila 

mentaati perintahnya. Memang usaha tak pernah mengkhianati hasil. Namun, akhlak dan 

penghormatan siswa kepada guru merupakan 

faktor penting dalam menentukan kesuksesan. 

Ulama mengatakan kesuksesan siswa itu 70 

persen karena akhlaknya dan 30 persen karena 

ilmunya. 
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ñBelajarlah adab sebelum belajar ilmu.ò (Hilayatul Aulia [6/330], dinukil dari Min 

Washaya Al Ulama li Thalabatil Ilmi[17]) 

 

Sehebat apapun siswa, jika tidak patuh pada gurunya, niscaya akan gugur cita-citanya.  

Sebaliknya, meski tak bisa apa-apa, namun selalu rajin belajar, patuh dan hormat kepada 

guru, mencintainya setulus hati, maka tidak mustahil kita akan menjadi orang hebat di 

kemudian hari. Percayalah, setiap guru selalu mendoakan siswanya agar menjadi pribadi 

hebat yang bermanfaat bagi nusa bangsa dan agama. Apabila berbakti kepada guru, akan 

diperoleh keutamaan sebagai berikut. 

1) Mudah menerima pelajaran 

2) Mendapat ilmu yang bermanfaat 

3) Masa depannya cemerlang  
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4) Kelak menjadi orang hebat bermartabat  

5) Hatinya tenang, tenteram, pikirannya cerah, cahaya ilmu mudah masuk 

6) Diangkat derajatnya oleh Allah 

7) Barakah ilmunya, rejekinya dan hidupnya 

 

 

Setelah Anda mendalami materi Adab Berbakti pada Orang Tua dan Guru, maka 

selanjutnya lakukanlah diskusi dengan kelompok Anda! Bentuk kelompok dengan cara 

berhitung sesuai dengan jumlah teman anda di kelas. Masing-masing kelompok 

beranggotakan 4-6 siswa/kelompok. Bagi tugas dengan anggota kelompok anda, kemudian 

persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

Adapun hal-hal yang perlu didiskusikan adalah sebagai berikut. 

1. Adab berbakti kepada orang tua dan guru 

2. Keutamaan berbakti kepada orang tua dan guru 

 

Dengan memahami dan menghayati keutamaan dan adab berbakti kepada orang tua dan 

guru, maka akan tercipta hidup mulia dan melahirkan karakter positif terhadap sesama 

dintaranya adalah sebagai berikut. 

1. Bersyukur kepada Allah dan kepada kedua orang tua sebagai implementasi memahami 

kemuliaan berbakti kepada kedua orang tua 

2. Taat kepada Allah, taat kepada orang tua dan taat kepada guru, karena menyadari betapa 

besar jasa-jasa yang telah diberikan  

3. Tunduk dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai implementasi meyakini kemuliaan 

menghormati orang tua dan guru.  

4. Rendah diri dalam bersikap terhadap orang tua dan guru demi memuliakannya  

5. Sopan dan santun dalam bersikap terhadap orang tua dan guru sebagai implementasi 

memahami keutamaan memuliakan orang tua dan guru  

6. Saling menghargai terhadap orang tua dan guru karena menyadari kedudukannya 

7. Menghormati orang tua dan guru karena jasa-jasa yang telah diberikan 

8. Sabar menerima nasihat dari orang tua dan guru karena meyakini bahwa itu sebagai 

bentuk kecintaannya 

9. Ikhlas menerima teguran dari orang tua dan guru demi kemajuan dan keselamatan 

hidupnya 

10. Husnu al-ệzan pada orang tua dan guru karena tidak ada orang tua atau guru yang ingin 

mencelakakannya. 
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A) Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Mengapa kita harus hormat dan patuh kepada bapak dan ibu guru? 

2. Betapa pentingnya kita menghormati orang tua, sehingga Allah mensejajarkan 

perintah ini dengan perintah sholat dan jihad, maka tentu Allah akan melaknat bagi 

siapa yang berani menyakitinya. Jelaskan apa yang melatar belakangi Allah 

mesejajarkan perintah berbakti kepada orang tua dengan perintah sholat dan jihad! 

3. Bagaimanakah kita harus bersikap, ketika menemui salah satu dari orang tua kita 

sakit, sedangkan saudara-saudara kita yang lain tidak mau merawatnya? 

4. Berikan contoh perilaku yang menunjukkan sikap mulia seorang siswa kepada guru,  

ketika sedang mengikuti pelajaran di dalam kelas! 

5. Tuliskan contoh perbuatan seseorang, yang syukurnya kepada Allah tidak diterima 

karena dia tidak bersyukur pada kedua orang tuanya ! 

 

C) Portofolio dan Penilaian Sikap 

1. Carilah beberapa ayat dan hadis yang berhubungan dengan adab dan keutamaan 

berbakti kepada orang tua dan guru dengan mengisi kolom di bawah ini. 

No Nama Surah + No. Ayat/ Hadis + Riwayat Redaksi Ayat/ Hadis 

1   

2   

3   

4   

2. Tuliskan kembali doa untuk kedua orang tua dalam bentuk kaligrafi di kertas manila. 

Tulisan yang paling baik akan dipasang di dinding kelas. 

3. Setelah kalian memahami uraian mengenai keutamaan dan adab berbakti kepada 

orang tua dan guru coba anda cermati wacana berikut ini dan berikan komentar! 

 

Sumber: http://m.brilio.net  

http://m.brilio.net/
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Penting untuk mengkaji kisah para Nabi dan Rasul bagi kita. Banyak pondasi penting tentang 

akidah, ibadah, akhlak, dakwah dalam kisah tersebut yang bisa memberi kekuatan pada jiwa kita 

penerus pejuang agama.  

Kisah Nabi dan Rasul menjadi penting dan istimewa untuk dikaji, karena ada aspek keimanan  di 

dalamnya. Sebagai umat Islam kita tidak hanya dituntut mengetahuinya, namun meyakini, mengambil 

pelajaran/ ibrah dan meneladaninya. 

Demikian halnya betapa pentingnya kita mempelajari, mengkaji ulang dan mengambil hikmah 

dari kisah perjuangan Nabi Luth. Apabila kita cermati kisahnya dengan seksama, sungguh sangat 

menarik dan spesial. Mengapa tidak, kata pertama yang keluar dari lidah para Nabi dan Rasul ketika 

berdakwah umumnya adalah mengajak kaumnya untuk bertauhid, menyembah hanya kepada Allah, 

dan tidak ada Tuhan selain-Nya. Sementara Nabi Luth As. tidak demikian. Kata pertama yang 

diucapkan Nabi Luth ketika berdakwah pada kaumnya, bukan ajakan bertauhid akan tetapi larangan 

melakukan perbuatan asusila berupa homoseksual. Allah berfirman: 
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Artinya: Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya:"Mengapa kamu mengerjakan 

perbuatan fahisyah itu sedang kamu memperlihatkan(nya)? Mengapa kamu mendatangi laki-laki 

untuk (memenuhi) nafsu(mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 

mengetahui (akibat perbuatanmu).ò (QS. an-Naml [27]: 54-55) 

Bahkan bukan hanya itu. Apabila kita perhatikan ayat-ayat yang menceritakan kisah Nabi Luth 

As, tidak didapati satupun ayat dimana Nabi Luth mengajak kaumnya untuk bertauhid sebagaimana 

ajakan para Nabi dan Rasul lainnya. Karena sangat fokus melarang kejahatan mereka yang mana 

paling utamanya adalah homoseksual. Menurut para ulamaô, perbuatan homoseksual adalah perbuatan 

yang sangat keji (fahisyah), nista dan sangat dibenci oleh Allah. 

Maka sungguh menyedihkan, bahwa perbuatan yang sangat nista, keji dan membahayakan itu 

terjadi pula pada di zaman sekarang yang dikenal dengan istilah LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, 

Transgender). Semoga Allah melindungi kita dari perbuatan keji tersebut. Kita juga harus berusaha 

menghindarinya dengan berupaya meningkatkan iman, meningkatkan ibadah dan memilih bergaul 

dengan orang-orang saleh. 

Sumber : http://www.syahida.com 

http://www.sesawi.net/
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1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja  sama, toleran, 

damai) santun,  responsif dan pro-aktif  sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

KOMPETENSI INTI  

 

1.4 Menghayati kisah Nabi Luth As.  

2.4 Mengamalkan sikap tabah, tanggung jawab dan peduli sebagai cermin dari kisah Nabi Luth As. 

3.4 Menganalisis kisah keteladanan Nabi Luth As. 

4.4 Menyajikan hasil analisis keteladanan dan contoh implementasi keteladanan Nabi Luth As. dalam 

kehidupan sehari-hari. 

KOMPETENSI DASAR  

 

1. Meyakini kisah Nabi Luth As. 

2. Membiasakan sikap tabah, tanggung jawab, dan peduli sebagai cermin dari kisah Nabi Luth As. 

3. Menelaah dalil naqli dasar kisah Nabi Luth As 

4. Menceritakan kisah teladan Nabi Luth As 

5. Menguraikan pesan moral dan hikmah dari cerita kisah Nabi Luth As 

6. Memerinci ibrah kisah keteladanan Nabi Luth As 

7. Mendiskusikan hasil analisis keteladanan dan contoh implementasi keteladanan Nabi Luth As 

dalam kehidupan sehari-hari 

INDIKATOR  

 

PETA KONSEP 

 

Jujur 

Peduli 

MEMILIKI PONDASI YANG KUAT 

MENEGAKKAN KEBENARAN  

Sikap Tanggung Jawab 

KISAH TELADAN NABI LUTH  

Kisah Nabi Luth Pesan Moral dan Hikmah Dalil Ibrah 
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1. Dalil Naqli Dasar Kisah Nabi Luth As. 

Nabi Luth adalah salah satu nabi yang 

diutus untuk negeri Sodom dan Gomarah 

(Amurah). Beliau ditugaskan berdakwah di 

Sadum, Syam, Palestina. Namanya disebutkan 

sebanyak 27 kali dalam al-Qurôan. Berikut 

diantara Firman Allah tentang kisah Nabi Luth 

dalam berjuang terhadap kaumnya: 
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ñDan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami selamatkan dia 

dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota, yang mengerjakan perbuatan keji. 

Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik, dan Kami masukkan dia ke 

dalam rahmat Kami; karena sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang saleh.ò(QS. 

al-Anbiyaô [21]: 74-75) 

 

Sumber: https://kisahmuslim.com   

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 
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Sumber: http://ngopo.com  

Sumber: https://muslimafiyah.com  

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 
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ñKaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, ketika saudara mereka, Luth, berkata 

kepada mereka: mengapa kamu tidak bertakwa?" Sesungguhnya aku adalah seorang 

rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 

kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak 

lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di 

antara manusia,dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, 

bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas". Mereka menjawab: "Hai 

Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang 

yang diusir." Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu".  

(Luth berdoôa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) 

perbuatan yang mereka kerjakan". Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya 

semua,kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk dalam golongan yang 

tinggal. Kemudian kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka dengan hujan 

(batu) maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi 

peringatan itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti 

yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya 

Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.ò 

(QS. asy-Syuôaraô[26]: 160-175) 

2. Kisah Nabi Luth 

Masyarakat Sodom adalah masyarakat 

yang rendah tingkat moralnya, rusak 

mentalnya, tidak mempunyai pegangan agama 

atau nilai kemanusiaan yang beradab. 

Kemaksiatan dan kemungkaran merajalela, 

kaum yang sangat keji dan buruk dalam 

tingkah lakunya, yang senang melakukan hubungan bersenggama antar sesama yang di 

sebut (homoseks) bagi pria dan (lesbian) bagi perempuan. Selain itu mereka banyak 

melakukan perampokan, mencuri, berjudi serta beraneka ragam kejahatan lainya. 

Kegiatan seks keji ini mereka menganggapnya biasa saja dan hal yang wajar dilakukan 

untuk melampiaskan nafsunya. Seolah-olah mereka terjebak dalam kesesatan yang nyata 

tanpa memperdulikan apapun. 

 

Sumber: https://youtube.com   

https://youtube.com/
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Kepada masyarakat yang sudah sedemikian rupa keruntuhan moralnya dan 

sedemikian parah penyakit sosialnya, diutuslah Nabi Luth keturunan dari Haran Bin 

Tarah yaitu Azar dan keponakan dari Ibrahim, sebagai Rasul. Beliau banyak mengikuti 

hijrah bersama Nabi Ibrahim sebelum Luth di utus kepada kaum Sodom. Sodom 

merupakan suatu penduduk yang bertempat di Ardan. Nabi Luth mengajak kaum Sodom 

untuk beriman dan beribadah kepada Allah, meninggalkan kebiasaan mungkar, tetapi 

kebanyakan kaumnya mendustakan, mereka mengatakan bahwa Nabi Luth sok suci. 

òKaum Luth telah mendustakan rasul-rasul. Ketika saudara mereka, Luth, berkata 

kepada mereka: Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 

kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 

kepadaku.ò (QS. ash-Shuôaraô[26]: 160-163) 

Bahkan catatan kejahatan mereka ditambah dengan kejahatan baru yang belum pernah 

terjadi di muka bumi. Mereka memadamkan potensi kemanusiaan mereka dan daya 

kreativitas yang ada dalam diri mereka. Yaitu kejahatan yang belum pernah dilakukan 

seseorang sebelum mereka, dimana mereka berhubungan seks dengan sesama kaum lelaki 

(homoseks).  

ñDan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu 

mengerjakan perbuatan fahisyah (keji) itu sedang kamu memperlihatkan (nya). Mengapa 

kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? 

Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)." (QS.an-

Naml [27]: 54-55). 

Nabi Luth menyampaikan dakwah kepada mereka dengan penuh ketulusan dan 

kejujuran. 

Hari demi hari, bulan demi bulan, dan tahun demi tahun berlalu, dan Nabi Luth terus 

berdakwah.  Namun tak seorang pun yang mengikutinya dan tiada yang beriman 

kepadanya kecuali keluarganya. Bahkan keluarganya pun tidak beriman semuanya. Istri 

Nabi Luth yang bernama Waôilah kafir seperti istri Nabi Nuh:  

òAllah membuat istri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang 

kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara 

hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing), 

maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan 

dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam jahannam bersama orang-orang 

yang masuk (jahannam)." (QS. at-Tahrim [66]: 10) 

 

Nabi luth berjuang menasehati mereka 

tanpa lelah. Maka tidak lain jawaban 

kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah 

Luth beserta keluarganya dari negerimu; 

karena sesungguhnya mereka itu orang-orang 

yang (mendakwahkan dirinya) bersih." 

(QS. an-Naml [27]: 56). 

Sumber: https://kepogaul.com   

https://kepogaul.com/
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Karena mereka tidak mau mendengarkan Nabi luth dan tetap melakukan perbuatan 

sesat itu, maka Nabi Luth memohon kepada Allah agar Dia menolongnya dari kaumnya,ò 

Ya,Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas kaum yang berbuat 

kerusakan itu.ò(QS.al-Ankabut[29]: 30) 

 

Akhirnya Allah menurunkan azab kepada mereka dengan mengutus malaikat 

menghancurkan segala nikmat yang Allah berikan kepada mereka, dengan cara  mengutus 

malaikat untuk datang ke rumah Luth menyerupai lelaki yang cukup tampan. Lelaki 

tampan ini mengetuk pintu rumah Nabi Luth dan mengucapkan salam. Ketika Nabi Luth 

membukakan pintu, Nabi Luth heran dengan pemuda ini yang ia tidak kenal berkunjung 

ke tempatnya. Dalam hati Nabi Luth bertanya kepada dirinya sendiri, ada perlu apakah 

pemuda ini bertamu kerumahnya sekaligus Nabi Luth khawatir dengan ketampanannya 

itu menyebabkan penduduk di sini bisa berbuat keji kepada pemuda ini nantinya kata 

Nabi Luth dalam hati. 

 

Pemuda ini tidak memberitahu sama sekali 

kepada Nabi Luth bahwa dia ini adalah 

malaikat yang menyamar sebagai seorang 

pemuda yang tampan. Kemudian hal yang 

tidak di inginkan Nabi Luth terjadi, para laki-

laki yang ada disana langsung berbondong-

bondong ke tempatnya Nabi Luth untuk 

menyaksikan lelaki tampan tersebut sekaligus untuk mengajaknya berbuat keji yaitu 

berhomoseks. Nabi luth ketika itu langsung melindungi pemuda ini dari para lelaki yang 

ingin berbuat keji kepadanya, namun karena terlalu banyaknya laki-laki, Nabi Luth sangat 

kewalahan menghadapi mereka. Terlihat muka Nabi Luth yang sangat khawatir, malaikat 

lalu memberitahukan kepada Nabi Luth bahwa dia adalah seorang malaikat yang 

menyamar untuk menghancurkan tempat ini.  Setelah penduduk Sodom mengetahui 

perihal tamu tampan yang ada di rumah Luth, dengan buas dan penuh nafsu, mereka pun 

segera menuju rumah Luth.  Dan sesampai mereka di rumah Luth, didapati pintu rumah 

Luth tertutup. Kaum Luth pun lantas berteriak, òLuth, bukalah pintu rumahmu jika tak 

ingin kami membukanya dengan paksa!ò 

 

Sumber: https://ganaislamika.com   

https://ganaislamika.com/
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Istri Luth berusaha mencari Luth, dan ternyata ia menjumpai suaminya meninggalkan 

tamunya itu dalam kamar. Ia kemudian mengintai dari balik tirai dan hatinya merasa 

senang. Di luar, teriakan kaum Luth semakin menjadi-jadi. Akibatnya, dari balik pintu, 

Luth hanya bisa berkata kepada kaum Sodom, "Hai kaumku, inilah puteri-puteriku, 

mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 

mencemarkan (nama) ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang 

bisa membedakan (baik dan buruk)?ò(QS.Hud [11]: 78). Tetapi ucapan Luth tak 

diindahkan kaumnya. "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai 

keinginan terhadap puteri-puterimu; dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang 

sebenarnya kami kehendaki." (QS.Hud [11]: 78). 

 

Luth masih dihinggapi rasa khawatir. Tetapi, tamu itu berkata lagi. òBukakan pintu 

dan tinggalkan kami bersama mereka!ò Malaikat-malaikat itu menyuruh Nabi Luth 

membuka pintu rumahnya seluas mungkin agar dapat memberi kesempatan bagi orangï

orang haus terhadap lelaki itu masuk. Mereka  pun menyerbu masuk. 

 

Namun malangnya ketika pintu dibuka 

dan para penyerbu menginjakkan kaki 

mereka untuk masuk, tiba-tiba gelaplah 

pandangan mereka dan tidak dapat melihat 

sesuatu pun. Malaikat-malaikat tadi telah 

membutakan mata mereka. Sementara itu, 

para penyerbu rumah Nabi Luth dalam 

keadaan kacau balau berbenturan satu 

dengan yang lain berteriak-teriak, bertanya-tanya apa gerangan yang menjadikan mereka 

buta mendadak. Lalu, bertanyalah Luth kepada utusan Allah itu, òApakah kaumku akan 

dibinasakan saat ini juga?ò Utusan Allah memberitahukan bahwa azab akan ditimpakan 

kepada kaum Luth pada waktu subuh nanti. Mendengar Malaikat itu, Luth segera 

berpikir, bukankah waktu subuh sudah dekat? Luth pun diperintahkan segera pergi 

dengan membawa keluarganya pada akhir malam dan keluarga Luth akhirnya pergi ke 

luar kota, tidak bersama dengan Waôilah.  Karena istri Luth telah berkhianat kepada 

suaminya dan telah membantu orang-orang yang berbuat kerusakan, dan ia harus 

menerima akibatnya. Maka turunlah azab atas dirinya, bersama semua kaum Luth yang 

ingkar itu.  

Sumber: https://ceritaislami.net    

https://ceritaislami.net/
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 ̒EᴂɶƎʫ DɬIƎ̒ʂIɦʫᴂ DʨI̍ᴳᾒHGὅ IGrʫ 
ᴮ
ɐEɰɄEᾒGᾙ ɄEẛIṨ

ᴱ
ʦEʍ Ʉ
ᴱ
ʯIɱ
ᴱ
ʆIʫ
ᴱ
ɂE̋ ɄEy
ᴱ
ʦGʕɄEɵ ɄEẛEṨGʦMʍ ɄEɦ

ᴵ
ʦEʎEɟ Ʉ
ᴱ
ʯƎɱIʫ
ᴱ
ȵ EȲ
ᴶ
ɄEɟ Ʉᴂʬ
ᴱ
ʦ
ᴱ
ʕ Eʫ EɭIGɦʍ 

ᴮ
ɑ

 
ӁE
ʡGHɉEɰ  GɭIG̍ʎEɋGɇ EʮIḛGʬGʦ

ᵆ
ʊʤɂ EGrʫ EG̱Ộ ɄEʫE̋ 

 

òMaka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke 

bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar 

dengan bertubi-tubi. Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari 

orang-orang yang zalim.ò (QS.Hud [11]: 82-83). 

 

Demikianlah, akhir dari kisah istri luth dan kisah penduduk Sodomi yang telah 

melakukan perbuatan keji yang belum pernah dilakukan oleh penduduk bumi sebelumnya 

karena mereka melampiaskan nafsu dengan mendatangi lelaki (sodomi), bukannya 

mendatangi wanita. Akhir kisah yang menyedihkan dari istri luth dan penduduk sodomi 

yang ditimpa azab yang amat pedih.   Istri Nabi luth ikut terkena azab karena dia 

mengingkari ajaran yang di bawakan suaminya (Nabi Luth). Adapun sang anak mereka 

selamat dari azab, karena mengikuti ajaran ayahnya. Kini mereka yang selamat hidup 

rukun dan hidup sesuai dengan ajaran islam serta menyebarkannya. 

 

3. Pesan Moral dan Hikmah dari Cerita Kisah Nabi Luth As 

a. Kegigihan Nabi Luth berdakwah mengajak kaum Sodom untuk meninggalkan 

perilaku yang merusak patut kita jadikan teladan. Dalam menghadapi kaumnya, Nabi 

Luth memiliki beberapa keistimewaan diantaranya. 

1) Pantang menyerah terhadap kaumnya, berkali-kali Nabi Luth menyerukan kepada 

kaumnya untuk meninggalkan kebudayaan menyimpang yaitu homoseks, namun 

karena sudah terlanjur hancur moral masyarakat di sana mereka pun tidak mau 

mendengar perkataan Luth. Hanya sebagian kecil saja yang mau mengikuti ajaran 

Nabi Luth. 

2) Tabah dalam menghadapi hujatan dari kaumnya, mereka tidak mau mengikuti 

ajaran Nabi Luth dan justru memperolok Nabi Luth dengan kata-kata òSok suciò 

bahkan mereka tega mengusir Nabi Luth kalau tidak mau menghentikan 

dakwahnya. 

3) Tetap bertanggungjawab mengemban tugas menyampaikan risalahnya. Ia tidak 

henti-henti menggunakan setiap kesempatan dan dalam tiap pertemuan dengan 

kaumnya secara berkelompok atau perorangan beriman kepada Allah, beramal 

saleh dan menjauhi kemaksiatan. 



AKIDAH AKHLAK ð MA KELAS X    70 

4) Sabar dalam menghadapi ujian cobaan baik yang datang dari kaumnya ataupun 

dari istrinya sendiri yang justru membangkang pada dakwahnya. 

5) Peduli ketika memikirkan malaikat yang menyamar sebagai seorang pemuda, 

dikhawatirkan keselamatannya dari nafsu para kaumnya. 

b. Sikap pribadi dalam satu keluarga, mempunyai karakter yang beragam. Walaupun 

demikian sikap pembangkangan dan penghianatan istri terhadap suami sangatlah tidak 

wajar dan bernilai rendah. 

c. Cobaan dan rintangan dalam berdakwah bisa datang dari manapun, termasuk keluarga 

dekat seperti istri Nabi Luth malah menjadi penghalang dakwah Nabi Luth. 

d. Sikap membangkang terhadap perintah Allah dan tidak mau bertaubat akan 

mendatangkan azab Allah seperti yang menimpa kaum Sodom. 

e. Siksa atau azab yang menimpa komunitas manusia tentu bukan salah dan kemauan 

Allah, tetapi oleh karena perilaku anggota masyarakat itu sendiri. 

 

4. Ibrah  

Maraknya isu lesbian, gay, biseksual, dan 

transgender (LGBT) belakangan ini mengharuskan 

kita semua belajar lagi dan mengambil hikmah 

dari kisah Nabi Luth As. dan kaumnya yang 

dikenal berperilaku menyimpang, yaitu kaum 

homoseksual (liwath). Kisah kaum Nabi Luth, 

benar-benar bisa kita ambil pelajaran terhadap keadaan kehidupan sekarang antara lain. 

a. Perbuatan homoseksual (pria atau wanita penyuka sejenis) disebut fahisyah (al-

Ankabut 28) Menurut Muhammad al-Hijaz dalam at-Tafsir al-wadhih, esensi fahisyah 

itu adalah perbuatan yang sangat keji, buruk, menjijikan dan sangat membahayakan. 

Bahkan saking keji dan nistanya, Allah memberi sifat kaum homoseksual tersebut 

dengan tiga sifat yaitu kaum yang bodoh, kaum yang melampaui batas kemungkaran 

dan kaum yang melampaui batas aturan Allah. 

b. Perilaku lesbian dan gay kaum Luth As itu disebut mungkar (ditolak keras, tidak bisa 

diterima norma agama, etika, atau hukum), bahkan kaum Nabi Luth menantang 

Nabinya untuk meminta didatangkan azab Allah Swt. 

c. Perilaku kaum Nabi Luth itu dinilai zalim, baik zalim pada dirinya sendiri ataupun 

orang lain. Banyak riset menunjukkan timbulnya penyakit aids adalah karena 

Sumber: https://theculturetrip.com     

Simbol LGBT 

https://theculturetrip.com/
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hubungan seksual sesama jenis, melalui perilaku seks anal (dubur) yang oleh Nabi 

Saw. secara tegas dilarang. 

d. Perilaku kaum Nabi Luth itu musrif artinya sungguh keterlaluan, atau melampaui 

batas kepatutan dan kewajaran (abnormal), hewan yang tidak punya akal saja tidak 

ada yang menyukai sesama jenis. Artinya perilaku kaum Nabi Luth itu lebih hina dari 

pada perilaku hewan. 

e. Perilaku kaum Nabi Luth itu dinilai Mufsid (merusak), merusak tujuan dan fungsi 

pernikahan yaitu reproduktif secara sehat dan halal sekaligus merusak spiritual dan 

masa depan manusia. 

f. Perilaku kaum Nabi Luth itu jelas melanggar HAM, melawan nurani dan fitrah 

kemanusiaan yang benar dan lurus, mematikan proses reproduktif melalui pernikahan 

berbeda jenis dan mematikan masa depan kemanusian. 

g. Karena keji dan nistanya perbuatan homoseksual, maka Allah menurunkan siksa 

kepada mereka enam siksaan sebagai berikut.  

1) Allah menurunkan hujan batu 

2) Allah membutakan mata mereka  

3) Allah membalikkan negeri mereka sehingga tanah menjadi atap dan atap menjadi 

tanah  

4) Allah menurunkan hujan sangat dahsyat dan hebat 

5) Allah menurunkan suara keras yang sangat menggelegar 

6) Allah menurunkan angin yang sangat kencang yang membawa bebatuan 

Sungguh siksaan yang sangat mengenaskan sekaligus hukuman yang sangat 

menyeramkan.  

 

Semua itu Allah jelaskan agar apa yang terjadi dengan kaum Nabi Luth As tidak 

terulang lagi pada masa-masa setelahnya. Karena itu, di penghujung kisah Nabi Luth As 

Allah menegaskan bahwa semua itu sejatinya menjadi pelajaran bagi orang orang yang 

selalu mengambil pelajaran, juga bagi orang-orang yang beriman. 
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Setelah Anda mendalami materi Kisah Teladan Nabi Luth, maka selanjutnya lakukanlah 

diskusi dengan kelompok Anda! Bentuk kelompok kecil beranggotakan 4-6 siswa/ kelompok, 

kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

Adapun hal-hal yang perlu didiskusikan adalah sebagai berikut. 

1. Permasalahan besar yang dilakukan kaum Nabi Luth 

2. Kegigihan perjuangan Nabi Luth terhadap kaumnya 

3. Implementasi keteladanan Nabi Luth a.s dalam kehidupan sehari-hari 

4. Cara menjauhi kebiasaan pembangkangan Nabi Luth 

Dengan memahami dan menghayati Kisah teladan Nabi Luth  akan  melahirkan karakter 

positif terhadap sesama diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Bertanggung jawab sebagai implementasi dari meneladani perjuangan Nabi Luth terhadap 

kaumnya 

2. Sabar menghadapi masalah sebagaimana sabarnya Nabi Luth dalam menghadapi ujian 

dan cobaan dan kekerasan kaumnya 

3. Tawakkal kepada Allah sebagai nilai positif meneladani Nabi Luth yang ketika 

menghadapi kaumnya tetap tidak mau menerima dakwahnya maka beliau berserah diri 

dan berdoôa kepada Allah supaya allah memberikan peringatan pada kaumnya 

4. Bertanggung jawab sebagaimana yang dicontohkan Nabi Luth dalam mengemban tugas 

menyampaikan dakwah pada kaumnya 

5. Tabah dalam menghadapi cobaan, sebagaimana tabahnya Nabi Luth ketika dikecam, dan 

diusir kaumnya 

6. Peduli terhadap sesama sebagai implementasi memahami pedulinya Nabi Luth pada 

kaumnya dan istrinya 
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A) Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Uraikanlah, kenapa Nabi Luth tidak menyampaikan kata-kata dakwahnya seperti yang 

disampaikan oleh para Nabi dan Rasul yang lainnya, yaitu pada umumnya para Nabi 

memulai dakwahnya dengan menyeru pada ketauhidan! 

2. Tuliskan contoh sikap Nabi Luth ketika menghadapi istrinya yang justru sebagai 

pembangkang terhadap dakwahnya! 

3. Jelaskan apakah ada relefansi kisah azab Allah yang diberikan kepada kaum Luth 

dengan adanya kehidupan sekarang yang sebagaian orang juga yang membangkang 

seperti kaum Luth! 

4. Identifikasikan kenapa dosa homoseks lebih dahsyat dibandingkan dengan dosa 

pelaku zina! 

5. Apa langkah-langkah yang ditempuh Nabi Luth a.s dalam rangka berusaha mencegah 

perbuatan kesesatan kaumnya! 

 

B) Portofolio dan Penilaian Sikap 

1. Carilah beberapa ayat dan hadis yang berhubungan dengan Kisah Teladan Nabi Luth 

dengan mengisi kolom di bawah ini. 

No Nama Surah + No. Ayat/ Hadis + Riwayat Redaksi Ayat/ Hadis 

1   

2   

3   

4   

2. Setelah kalian memahami uraian tentang Kisah Teladan Nabi Luth, coba anda amati 

perilaku berikut ini dan berikan komentar! 

No Perilaku yang dicermati 
Tanggapan/ 

Komentar 

1 Isu gay, homoseksual dan lesbian kembali menyeruak.  

Hubungan yang dulu dianggap jijik dan kotor itu, kini dipaksa 

dinilai normal dan manusiawi.  Para pelaku berjuang agar 

hubungan mereka legal dalam pernikahan 

 

2 Dalam kondisi minoritas, kaum gay memposisikan diri sebagai  
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No Perilaku yang dicermati 
Tanggapan/ 

Komentar 

orang-orang yang dizalimi, berharap perhatian dan dihargai.  Tapi 

dalam posisi mayoritas mereka memperkosa sesama kaum lelaki. 

3 Suatu ketika Khalid bin Walid mendapati di salah satu 

perkampungan Arab, lelaki menikah sesama lelaki, kemudian 

Khalid berkirim surat kepada Abu Bakar ash-Shidiq, selaku 

khalifah kala itu. 

Kemudian Abu Bakar bermusyawarah dengan para sahabat 

tentang hukuman bagi pelaku homoseks tersebut. Ketika Ali bin 

Abi Thalib mengeluarkan pendapat yang paling keras terhadap 

pelaku homoseks, Ali bin Abi Thalib mengatakan,ò Tidaklah 

melakukan dosa seperti ini kecuali satu umat, dan kalian tahu apa 

yang Allah lakukan kepada mereka, pendapat saya, pelakunya 

harus dihukum mati dengan cara dibakar dengan api.ò  

Kemudian Abu Bakar memerintahkan hukuman bakar bagi 

pelaku tersebut. Sedangkan sahabat Ibnu Abbas berpendapat 

bahwa hukuman pelaku homoseks atau liwath dijatuhkan dari 

bangunan tertinggi tempat dia tinggal dan dihujani dengan batu! 
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Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, D atau E pada jawaban yang paling benar! 

1. Islam tidak memerintahkan umatnya meninggalkan dunia, tetapi diperintahkan untuk 

menaklukan dunia dalam genggamannya, bukan dalam hatinya. Maksud dari pernyataan 

tersebut adalah ...  

a. Tidak terlalu mencintai dunia 

b. Meninggalkan kehidupan dunia 

c. Bersemangat hidup di dunia 

d. Keharusan mencintai dunia sepenuhnya 

e. Semangat bekerja seakan-akan hidup selama-lamanya 

2. Rasulullah Saw. Bersabda: 

 ˄GᴂȹɄ(ɻɂ̋ɰ ɭʬɥɂ) Eɏ
ᴱ
ʆEᾚ
ᴵ
ήɂ EɰɄᴂɦʤɂ Ǝʨ

ᴲ
ʞ
ᴵ
ȶ
ᴱ
ɓɄEʬ
ᴱ
ʝ GɑEɦɶEEᾚ

ᴵ
ήɂ Ǝʨ
ᴲ
ʞ
ᴵ
ȶE˄ EɭEɶEᾚ

ᴵ
ήɂ ᴂʮGȺ
ᴱ
ʕ EɭEɶEᾚ

ᴵ
ήɂE̋ Iʭ
ᴲ
ʝ 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa dampak dari hasad adalah...  

a. Perbuatan hasad akan menutup kebaikan 

b. Menghapus pahala semua amalnya 

c. Tidak akan diampuni dosanya  

d. Balasan bagi orang hasad akan dimasukkan neraka 

e. Akan dicampakkan ke dalam neraka khutamah 

3. Ujub dan takabur merupakan dua perbuatan tercela yang sama-sama mengandung nilai 

membanggakan diri, namun ada perbedaan antara keduanya.  Berikut ini pernyataan yang 

tepat yang membedakan antara keduanya adalah ...  

a. Ujub memerlukan orang lain sebagai bandingannya 

b. Sombong membutuhkan orang lain sebagai bandingannya 

c. Sombong tidak membutuhkan orang lain untuk menunjukkan kesombongannya 

d. Ujub memperdengarkan orang lain untuk menunjukkan keujubannya 

e. Sombong memamerkan kebolehannya dengansendirinya  

4. Betapa besarnya bahaya riyaô, sehingga bahayanya, lebih sangat merusak dari pada 

serigala menyergap domba. Hal ini terlontar  dengan alasan sebagai berikut kecuali é  

a. Pahalanya tidak ada bekas sama sekali 

b. Bisa membinasakan pelakunya  

c. Menyakiti hati orang yang diberi  

d. Menambah tenar pelakunya 

e. Akan dibalas pahalanya 
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5. Kebaikannya terdengar orang lain Perhatikan sabda Rasul berikut ini : 

 DṔIḗGʝ IGrʫ  Dɐᴂɰ
ᴱ
ɮ ƎʢɄEʚ
ᴵ
ɛʫG GǴɋ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ʙ ˂G☿ EʮɄ
ᴱ
ʞ IErʫ 
ᴱ
ɑᴂEɦᾒ
ᴵ
ήɂ Ǝʨ
ᴲ
ɩIɭE˄ 
ᴱ
ᶗ 

Hadis tersebut menegaskan bahwa orang yang dalam  hatinya ada perasaan sombong 

walupun sebesar zarrah tidak bisa masuk surga.  Selain itu Allah juga mengecam orang 

yang miskin tapi sombong dengan ancaman é 

a. Tidak akan diberi rejeki yang melimpah 

b. Berat timbangan amal perbuatan jeleknya 

c. Medapat musibah yang tak terduga 

d. Mendapat laknat di akhirat  

e. Tidak diajak berbicara oleh Allah di hari kiamat 

6. Amal kita bisa diterima oleh Allah itu sangatlah sulit, alkisah seorang yang rajin 

beribadah, khusyuk waktu beribadah, ternyata amalnya tidak diterima oleh Allah hanya 

gara-garaé   

a. Tidak mau membayar zakat 

b. Tidak mau bersadakah 

c. Merasa dirinya selamat di akhirat 

d. Tidak mau menutup aurat 

7. Menyakiti hati orang lain Orang yang bersifat riyaô itu selalu berusaha bagaimana agar 

perbuatannya diketahui orang lain, sampai bila orang tidak melihat perbuatannya maka 

dia berusaha  memperdengarkan atau menceritakan kebaikannya kepada orang lain, yang 

disebut dengan istilahé  

a. óUjub 

b. Sombong  

c. Ruôyah  

d. Hubb al-dunya  

e. Sumôah  

8. Untuk memperbaiki perbuatan jelek maka lakukan sifat sebaliknya, maka untuk 

memperbaiki  sifat sombong, lakukanlah sikap é  

a. Tawadhuô 

b. Tafahum 

c. Taôawun 

d. Tadabbur 

e. Tathayut  
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9. Firôaun adalah orang yang paling sombong di muka bumi, sehingga Allah memberikan 

hukuman yang sangat besar di dunia, yaitu ditenggelamkan di laut.  Kesombongan yang 

sangat besar itu adalahé  

a. Merasa paling kaya 

b. Bisa membuat kerajaan 

c. Merasa paling berkuasa 

d. Mengaku dirinya sebagai Tuhan  

e. Merasa menjadi pemimpin yang gagah perkasa 

10. Perbuatan baik seseorang hanya akan hilang sekejap, bagaikan ñApi memakan kayu 

bakarò, pernyataan ini merupakan dampak negative dari perilaku é 

a. Sombong  

b. Riyaô 

c. Ujub 

d. Hasad 

e. Sumôah  

11. Agar bisa dekat dengan Allah maka kita harus mengenal dan memahami sifat-sifat Allah, 

oleh karena itu Allah membekali manusia dengan akal agar bisa digunakan untuké 

a. Memikirkan alam ini dan segala isinya 

b. Memikirkan Dzat Allah yang ghaib  dan tidak ada yang serupa dengan-Nya 

c. Memikirkan bentuk Allah dengan segala kekuasaannya 

d. Memikirkan Malaikat dengan berbagai bentuknya 

e. Memikirkan Dzat Allah dengan segala keadilan-Nya  

12. Allah berfirman dalam Qurôan surat al-Hadid ayat 3 sebagai berikut: 

  ᴯʭ̍GʦEʍ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ GHʨ
ᴲ
ʠGɇ EʁƎ̒ᴱ̋ Ӂ ƎrʅGɄEɋ

ᴵ
ʤɂE̋ ƎɱGʁɄ
ᵆ
ʊʤɂE̋ ƎɱGɩ

ᴵ
ɂɕ̋E Ǝʢᴂ̋
ᴱI
ɂɜ EʁƎ̒  

Firman Allah tersebut menjelaskan tentang sifat Allah é 

a. Qidam 

b. Baqaô 

c. WujȊd 

d. Iradah 

e. Akhir   

13. Allah itu berdiri sendiri, tidak bergantung pada apapun dan tidak membutuhkan bantuan 

siapapun. Lalu untuk apa Allah menciptakan Malaikaté Mewujudkan perencanaan Allah  

a. Membantu tugas Allah  

b. Beribadah kepada Allah  

c. Melanjutkan tugas Allah 

d. Bekerjasama dengan Allah  

e. Menerima petunjuk dari Allah  
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14. Wahdaniyah  (Allah Maha Esa atau tunggal), bagaimana kita berfikir dengan 

menggunakan akal bahwa Allah itu Maha Esa  atau tunggalé 

a. Apabila Allah dua maka tak mungkin alam ini bisa terwujud  

b. Allah itu jumlahnya satu  

c. Allah itu satu tapi dalam menjalankan tugas-Nya dibantu oleh malaikat  

d. Allah itu jumlah-Nya satu tapi berada dimana-mana 

e. Allah itu tidak diciptakan tapi ada dengan sendirinya 

15. Mengenal nama dan sifat Allah adalah ilmu yang paling mulia dan paling  utama, yang 

kedudukannya paling tinggi dan derajatnya paling agung, maka kita harus mengenal dan  

mengimani sifat-sifat Allah tersebut dengan cara sebagai berikut di bawah ini kecualié 

a. Menghafal nama-nama-Nya 

b. Mengetahui arti nama-nama-Nya 

c. Berfikir tentang hal-hal yang terjadi di alam ini  

d. Memasang nama-nama Allah di setiap tempat 

e. Menelaah maksud dan arti nama-nama-Nya 

16. Allah itu kalam  (berfirman/berbicara), manusia juga berbicara, tetapi kalam Allah 

berbeda dengan kalam manusia, perbedaannya adalahé 

a. Kalam manusia kadim  

b. Kalam Allah kadim 

c. Kalam Allah Hudus 

d. Kalam manusia baqaô 

e. Kalam Allah itu baharu 

17. Dengan mengenal dan memahami nama-nama Allah maka akan menenangkan jiwa dan 

melapangkan hati manusia, hal itu bisa terwujud karenaé  

a. Manusia bisa melihat Allah secara langsung 

b. Manusia bisa hidup bebas karena meyakini keberadaan Allah 

c. Dengan mengenal sifat-sifat Allah manusia terbebas dari dosa 

d. Dengan mengenal nama dan sifat Allah dijamin masuk surga 

e. Manusia yakin benar akan keberadaan Allah  

18. Sifat salbiyah Allah adalah sifat yang menghilangkan sifat-sifat yang tidak layak atau 

tidak sesuai dengan kesempurnaan Allah, dan hanya layak dimiliki makhluk-Nya, 

diantara sifat salbiyah Allah adalah... 

a. óIlmu  

b. Hayat  

c. Mukhalafatu lil hawaditsi,  

d. Samaô 

e. Kalam 
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19. Dalam sebuah kisah cinta ñaku mencintaimu, engkau juga mencintaikuò, tapi Allah punya 

kehendak sendiri jika Dia menghendaki kita jodoh, ya kita jodoh tapi jika Allah tidak 

menghendaki ya kita harus berpisah. Wacana ini menunjukkan, kita harus meyakini 

bahwa Allah memiliki sifat é 

a. Jaiz 

b. Wajib 

c. Mustahil 

d. Bashar 

e. Aliman  

20. Sifat yang menafikan sifat-sifat lawannya yang hanya sesuai sepenuhnya dengan makhluk 

dan mustahil adanya pada Dzat Allah, misalnya manusia itu brsifat sementara sedangkan 

Allah bersifat kekal.  Tergolong pada sifat ...   

a. Maôani 

b. Maônawiyah 

c. Nafsiyah 

d. Salbiyah 

e. Nafsi  

21. Realisasi taubat itu harus dilakukan dengan hati, dengan lisan dan dengan perbuatan.  

Adapun realisasi  dari perbuatannya orang taubat adalah é 

a. Beramal shaleh  

b. Banyak beristighfar 

c. Menyesali perbuatannya 

d. Berjanji tidak akan mengulangi 

e. Menyadari kesalahannya 

22. Perhatikan sabda Rasulullah berikut ini:  

 ́HGGɉEɱGɇ ȻGɳIẛEṥIɶƎʬ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ʞ GɆI̒
ᴲ
ʯ
ᵇ
ɯʤɂ ˂
ᴱ
ỊEʍ bɱGɾ
ᴲI
ɂʑ GʮɄEɶʦG
ᴴ
ʤɄGɇ ƎɱGʖ
ᴵ
ʒEɕIɶ
ᴲI
ᶽ
ᴱ
ɂ 

Sabda Rasul tersebut menegaskan bahwa orang yang menyatakan taubat tetapi masih 

tetap mengulangi perbuatan dosanya maka bagaikan é  

a. Bermain api di atas air 

b. Memperolok Tuhannya  

c. Menjilat ludah sendiri 

d. Menyelupkan tangannya ke dalam darah  

e. Orang salat yang tidak berwudhu  

23. Sebaik-baik orang yang berdosa adalah yang mau bertaubat, karena orang yang banyak 

berbuat dosa dan tidak mau bertaubat termasuk golongannya orang ...    

a. Kafir  

b. Musyrik 

c. Fasik 
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d. Zalim 

e. Munafik  

24. Menurut Ibnul Qayyim, kedudukan taubat adalah kedudukan yang pertama, pertengahan, 

dan terakhir.  Maksud dari pernyataan tersebut adalah...taubat itu harus dilakukan secara 

terus menerus. 

a. Taubat itu boleh dilakukan sesuai kesadarannya  

b. Taubat itu boleh dilakukan kapan saja 

c. Taubat itu harus dilakukan terus menerus  

d. Taubat itu terakhir dilakukan sebelum ajal sampai di tenggorokan 

e. Taubat itu masih diterima sebelum matahari tenggelam  

25. Taubat mengandung arti kembali, yaitu kembali ke jalan yang benar, berarti pada 

dasarnya manusia itu dalam perjalanan hidupnya sudah pernah benar,  kemudian berbuat 

salah dan harus bertaubat mohon ampun.  Adapun urutan syarat taubat yang tepat 

adalah... 

a. Menyesal-berjanji tidak mengulangi-menyadari 

b. Berjanji tidak akan mengulangi-menyadari-menyesal 

c. Menyadari kesalahan-menyesal-berjanji-berbuat baik 

d. Menyesal-menyadari kesalahn-berbuat baik-berjanji 

e. Berbuat baik-menyesal-berjanji-menyadari  

26. Orang yang benar-benar bahagia adalah yang menjadikan taubat sebagai sahabat 

dekatnya. Sedangkan orang yang menelantarkan dan mencampakkan taubat di belakang 

adalah tergolong ...  

a. Orang yang binasa  

b. Orang yang murka 

c. Orang yang munafik 

d. Orang yang fasik 

e. Orang yang musyrik  

27. Bertaubat kepada Allah itu lebih mudah karena Allah Maha Penerima taubat, tetapi taubat 

yang ada hubungannya  dengan sesama manusia itu lebih sulit karena ada syaratnya 

yaitu... 

a. Menutupi dosanya dengan beramal shaleh   

b. Memenuhi permintaan orang yang dimintai maaf 

c. Melakukan sholat taubat setiap malam  

d. Membaca istighfar minimal 100 kali  setiap malam 

e. Harus ada pernyataan bebas dari yang dirugikan  
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28. Diantara keutamaan taubat adalah menjadi motivator kuat untuk membentuk kepribadian 

muslim yang teguh lagi tenang, yang tidak merasakan ketegangan, serta tidak mengalami 

kerisauan  dan kegelisahan. Hal ini sebagai manifestasi bahwa orang yang bertaubat itu ... 

a. Bagaikan orang yang tidak berdosa  

b. Tidak akan melakukan dosa lagi  

c. Merasa dirinya tidak berdosa 

d. Tidak mementingkan kehidupan dunia lagi  

e. Pasti dimaafkan dosanya  

29. Allah berfirman dalam Qurôan Surat an-Nur ayat 31 :  

 ʮE̒IᾚƎGίIʖ
ᴲ
ɓ Iʭ
ᴲ
ʟ
ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ʤ ʮE̒IᴲɦʫGIȸ

ᴲ
ᶽ
ᴵ
ɂ E˄b́
ᴱ
ȵ ɄBʎIG̍ʬEɟ Gʂ ˂

ᴱ
ỈGȹ 
ᴵ
ɂ̒ƎɉI̒
ᴲ
ɓE̋ 

Ayat tersebut menegaskan hukum taubat bagi kaum muslimin adalah...  

a. Mubah  

b. Dianjurkan   

c. Wajib 

d. Tergantung yang melakukan  

e. Sunnah  

30. Salah satu syarat taubat adalah harus dilakukan dengan ikhlas, bukan dengan riyaô.  

Berikut ini yang termasuk contoh taubat tapi dengan niat riyaô adalah... 

a. Membaca istighfar hanya setelah salat saja 

b. Bertaubat hanya apabila dilihat orang lain saja 

c. Memohon ampun kepada Allah dengan menangis bersedu-sedu 

d. Taubat tana diiringi salat hajat 

e. Bertaubat tanpa diiringi membaca istighfar  

31. Ada  peran dan jasa orang tua terhadap kita yang tidak pernah bisa digantikan oleh orang 

lain yaitu...  

a. Banyak mengorbankan hartanya  

b. Banyak meluangkan waktunya  

c. Banyak memberikan fasilitas bermain  

d. Mencurahkan kasih sayang sepenuhnya  

e. Banyak memberikan uang saku untuk sekolah  

32. Seandainya kedua orang tua tidak ada, maka hampir pasti tidak akan pernah terlahir 

seorang anak manusia, sehingga orang tua dikatakan sebagai...  

a. Penyebab adanya kehidupan  

b. Penyebab adanya manusia  

c. Manusia yang terhormat  

d. Orang yang paling mulia  

e. Manusia yang berpengalaman  
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33. Dalam Islam, akhlak terbaik seorang anak kepada orang tua adalah berbakti kepada 

keduanya dan tidak menyia-nyiakannya.  Hal itu mengingat pengorbanan besar yang 

dilakukan orang tua, diantaranya sebagai berikut... 

a. Mencurahkan semua tenaganya demi anaknya  

b. Mencurahkan semua kekayaan demi anaknya  

c. Tidak menyesal merawat anaknya  

d. Tidak mengharap balasan sedikitpun dari anaknya 

e. Tidak marah ketika disakiti anaknya  

34. Kedua orang tua memiliki peran yang berbeda.  Jika ibu telah mengandung, melahirkan, 

menyusui, mendidik.  Maka tak kalah penting dengan ayah yaitu...  

a. Mengganggu istirahat  

b. Mengingat kematian  

c. Menjadi obat  

d. Bangga dengan sakitnya 

e. Menambah beban  

35. Allah berfirman salam Qurôan Surat Luqman ayat 15 sebagai berikut; 

 
ᴮ
ʕIƎ̋ɱIʎEʫ ɄE̍

ᴵ
ʯbɭ
ᴵ
ʤɂ ̱G☿ ɄEʬƎẛIṤGɥ ɄEɽE̋ ɄEʬƎIyʎGʆ

ᴲ
ɓ 
ᴱ
ᶚ
ᴱ
ʕ ᴯʭ
ᴵ
ʦGʍ GǴɇ Eʡ

ᴱ
ʤ Eɷᴵ̄EʤɄEʫ ̩GɊ EʜGɱ

ᴵ
ɺ
ᴲ
ɔ Iʮ
ᴱ
ȵ ˂ỊEʍ EʜɂEɭEyɟ Iʮ

ᴵ
ȹE̋Ʉ 

Berdasarkan ayat tersebut, apabila kita menjumpai orang tua kita mengajak pada 

kemungkaran, maka tindakan kita yang paling tepat adalah...  

a. Menolaknya dengan tegas karena itu bertentangan dengan perintah Allah  

b. Menolaknya dengan perkataan yang sopan dan tetap bergaul dengan baik   

c. Mentaati perintahnya agar tidak mengecewakan  

d. Mengingatkan langsung agar tidak semakin terjerumus dalam kemaksiatan  

e. Tidak mentaatinya dan mengingatkan dengan tegas  

36. Guru ibarat seorang panglima perang, maka tak heran apabila Kaisar Jepang, ketika 

negaranya di bom atom oleh Amerika tidak bertanya kepada menterinya tentang berapa 

jumlah tentaranya yang masih ada, tetapi justru menanyakan berapa jumlah guru yang 

selamat.  Hal ini membuktikan bahwa...  

a. Guru yang profesional akan lebih mudah menghancurkan bangsa  

b. Sumber kehancuran bangsa itu berada di tangan guru  

c. Tentara lebih mudah mencari gantinya  

d. Karena guru lebih berbahaya dari pada tentara  

e. Yang mampu membangkitkan kehancuran bangsa itu hanyalah guru  

37. Seorang murid dilarang berkata kasar kepada guru, apalagi sampai berani menyakiti 

hatinya, baik itu terhadap guru yang masih ada ataupun sudah meninggal, sebab 

perbuatan yang demikian itu mencerminkan....  

a. Kedurhakaan  

b. Kesombongan   
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c. Kebinasaan  

d. Keberanian  

e. Kesenjangan  

38. Ulama mengatakan bahwa 70 persen kesuksesan siswa  itu terletak pada akhlaknya, 

sedangkan 30 persen pada kepandaiannya.  Hal ini mengandung pelajaran bahwa... 

a. Berhasil tidaknya siswa tergantung pada keikhlasan gurunya 

b. Penentu keberhasilan siswa tergantung pada kesungguhan siswa itu sendiri 

c. Untuk menjadi pandai siswa cukup memperbaiki akhlaknya tanpa harus belajar 

d. Penentu keberhasilan siswa terletak pada akhlaknya  

e. Kepandaian siswa itu tergantung pada gurunya 

39. Orang tua dan guru sama-sama berjasa besar terhadap kehidupan manusia, karena tanpa 

orang tua kita tak dapat hidup, dan tanpa guru kita...  

a. Tidak bisa hidup sempurna  

b. Bisa belajar sendiri  

c. Tak akan besar  

d. Tak bisa cari uang  

e. Bagaikan orang buta  

40. Kalau kita amati dalam  kehidupn sekarang ini, banyak sekali anak yang tidak 

menghiraukan adab terhadap guru, karena merasa tanpa guru pun bisa belajar sendiri.  

Maka tak heran bila kita temui banyak anak yang tidak mendapat keberkahan ilmu, 

contohnya sebagai berikut...  

a. Hidup mulia tanpa sengsara  

b. Bila menjadi pejabat tidak amanat  

c. Ilmunya tidak cepat banyak  

d. Hidupnya tidak terarah  

e. Rezekinya tidak barokah  

41. Nabi Luth oleh Allah diberi tugas untuk berdakwah di masyarakat Sodom,  yang 

masyarakatnya sangat rusak moralnya, yang  mempunyai kebiasaan terlarang yang belum 

pernah dilakukan oleh masyarakat sebelumnya, yaitu é  

a. Pembunuhan   

b. Menyembah berhala 

c. Musyrik 

d. Mabuk-mabukan 

e. Homo seks 

42. Betapa berat perjuangan Nabi Luth, yang mendapat tantangan berat dari kaumnya 

termasuk juga tidak mendapat dukungan dari istrinya yang bernamaé 

a. Ummu Aiman 

b. Waôilah   

c. Ummu Jamilah  
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d. Ummu Waôilah  

e. Wakkilah  

43. Ada beberapa istri Nabi yang justru menjadi penentang dakwah Nabi (suaminya), 

termasuk istri Nabi Luth.  Pada akhir cerita istri Nabi Luth é  

a. Mendapat azab bersama kaum Nabi Luth 

b. Diampuni dosanya oleh Allah  

c. Mampu menyadarkan kaum Nabi Luth 

d. Tenggelam di lautan bersama kaum Nabi Luth  

e. Terbuka hatinya untuk bertaubat kepada Allah  

44. Karena keji dan nistanya perbuatan homoseksual, maka Allah menurunkan siksa kepada 

mereka enam siksaan sekaligus, diantaranya adalah... 

a. Menurunkan hujan emas 

b. Membutakan matanya  

c. Melumpuhkan kakinya 

d. Mendatangkan angin topan  

e. Mendatangkan banjir besar  

45. Betapa  keji, buruk, menjijikan dan sangat membahayakannya perbuatan homo seks  itu, 

sehingga Allah menyebutnya  dengan kaum yang bodoh, kaum yang melampaui batas 

kemungkaran dan kaum yang melampaui batas aturan Allah, dan Allah sangat 

tersinggung atas perbuatannya. Faktor paling besar yang membuat Allah tesinggung 

adalah... 

a. Dia tidak mau menyembah Allah 

b. Tidak mau taat pada Nabi Luth 

c. Menyalahi qodratnya  

d. Menghina utusan-Nya yaitu Nabu Luth 

e. Memusuhi dan mengusir Nabi Luth 

46. Dari kisah kaum Nabi Luth, dapat kita ambil pelajaran bahwa, siksa atau azab yang 

menimpa komunitas manusia tentu bukan salah dan kemauan Allah, tetapi  é 

a. Karena perilaku anggota masyarakat itu sendiri 

b. Takdir yang harus diterima kaum itu sendiri  

c. Cobaan suatu kaum yang harus diterima dengan sabar 

d. Ujian iman bagi suatu kaum  

e. Justru merupakan rasa cinta Allah pada kaum-Nya  

47. Dari kisah teladan Nabi Luth, dapat kita ambil pelajaran bahwa Nabi Luth sangat 

bertanggungjawab terhadap keselamatan kaumnya, salah satu contoh sikap 

tanggungjawab beliau adalahé 

a. Menyeru untuk menyembah Allah  

b. Melarang kaumnya menemui laki-laki yang ada di rumahnya 

c. Menyampaikan dakwahnya supaya beriman kepada Allah 
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d. Mengajak kaumnya supaya hidup rukun penuh kedamaian  

e. Melarang membunuh sesama manusia  

48. Allah berfirman dalam Qurôan Surat Hud ayat 82 sebagai berikut : 

 GɬIƎ̒ʂIɦʫᴂ GʨI̍ᴳᾒHGὅ IGrʫ 
ᴲ
ɐEɰɄEᾒGᾙ ɄEẛIṨ

ᴱ
ʦEʍ Ʉ
ᴱ
ʯIɱ
ᴱ
ʆIʫ
ᴱ
ȵE̋ ɄEy
ᴱ
ʦGʕɄEɵ ɄEẛEṨGʦMʍ ɄEɦ

ᴵ
ʦEʎEɟ Ʉ
ᴱ
ʯƎɱIʫ
ᴱ
ȵ EȲɄEɟ Ʉᴂʬ

ᴱ
ʦ
ᴱ
ʕ  

Ayat tersebut mencontohkan azab yang diberikan Allah kepada kaum Luth berupa é 

a. Hujan deras tiada henti  

b. Gunung-gunung yang berterbangan  

c. Badai dan angin topan tiada henti 

d. Kekeringan sepanjang masa  

e. Hujan batu dari tanah yang terbakar  

49. Pada umumnya para Nabi dan Rasul ketika dakwah pertama, kata-kata yang diucapkan 

adalah ajakan tauhid, sementara Nabi Luth as. tidak demikian.  Kata pertama yang 

diucapkan Nabi Luth ketika berdakwah pada kaumnya, bukan ajakan bertauhid akan 

tetapi larangan melakukan perbuatan asusila berupaé  

a. Zina 

b. Mabuk-mabukan 

c. Homoseksual  

d. Judi 

e. Menyembah berhala 

50. Perbuatan homoseks yang dilakukan oleh kaum Nabi Luth ternyata dilakukan juga oleh 

sebagian manusia modern di jaman sekarang ini. Maka kita harus waspada dan berusaha 

menghindarinya dengan caraé 

a. Segera menikah dini  

b. Lebih banyak bergaul dengan lawan jenis 

c. Meningkatkan iman menjaga jarak pergaulan 

d. Menjauhi pergaulan dengan sesama jenis 

e. Memperbanyak olah raga dan makan buah 
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KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI3  : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR  

1.6 Menghayati kebesaran Allah dengan 

al-Asma` al-Husna Nya (al-Kariim, 

al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-

Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, al-

Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-

Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-

Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

1.6.1 Menghayati kebesaran Allah dengan 

mengamalkan ajaran agama melalui 

Asmaôul husna 

 1.6.2 Membenarkan bahwa Allah al-

Kariim(Maha Mulia),al-Muômin (Maha 

Memberi Rasa Aman), al-Wakiil (Maha 

Mewakilkan), al-Matiin(Maha Kokoh), 

al-Jaamiô(Maha Menghimpun), al-

Hafiidz(Maha Memelihara), al-

Rofiiô(Maha Meninggikan), al-

Wahhaab(Maha Memberi), al-

Rakiib(Maha Mengawasi), al-

Mubdiô(Maha Memulai), al-

Muhyi(Maha Menghidupkan), al-

Hayyu(Maha Hidup), al-

Qayyuum,(Maha Berdiri Sendiri), al-

Aakhir(Yang Terakhir), al-Mujiib(Maha 
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KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR  

Mengabulkan Doôa), dan al-

awwal(Yang Pertama) 

2.6 Mengamalkan sikap santun dan 

bijaksana sebagai cermin 

pemahaman al-Asma` al-Husna (al-

Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-

Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-

Qoyyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan 

al-Awwal) 

2.6.1 Membiasakan diri memiliki sikap santun 

dan bijaksana sebagai cermin 

pemahaman al-Asma` al-Husna (al-

Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, 

al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-

Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-

Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

3.6 Menganalisis makna al-Asma` al-

Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-

Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-

Hafiidz, al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-

Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-

Hayyu,al-Qoyyuum, al-Aakhir, al-

Mujiib, dan al-Awwal) 

3.6.1 Menafsirkan  pengertian al-Asmaô al-

husna 

 3.6.2 Menafsirkan  arti dan makna al-Asma` 

al-Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-

Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, 

al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-

Qoyyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-

Awwal) 

 3.6.3 Menelaah   dalil (al-Qurôan atau Hadits ) 

tentang al-Asma` al-Husna (al-Kariim, 

al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-

Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, al-

Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-

Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-

Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

 3.6.4 Menganalisis makna al-Asma` al-Husna 

(al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, 

al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-

Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-

Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

4.6 Menyajikan hasil analisis tentang 

makna al-Asma` al-Husna (al-

Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-

Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-

Qoyyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan 

al-Awwal) 

4.6.1 Mengidentifikasi contoh perilaku sehari-

hari yang mencerminkan makna al-

Asma` al-Husna (al-Kariim, al-Muômin, 

al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-

Hafiidz, al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-

Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-

Hayyu,al-Qoyyuum, al-Aakhir, al-

Mujiib, dan al-Awwal) 

 4.6.2 Mempresentasikan hasil analisis tentang 

makna al-Asma` al-Husna (al-Kariim, 

al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-

Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, al-

Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-

Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-

Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 
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KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR  

1.7 Menghayati kebenaran ajaran Islam 

washatiyah (moderat) sebagai 

rahmatan lil óalamin 

1.7.1 Meyakini kebenaran Islam Washatiyah 

(moderat) sebagai rahmatan lil óalamin 

2.7 Mengamalkan sikap kokoh 

pendirian, moderat dan toleran 

sebagai cermin pemahaman Islam 

washatiyah (moderat) sebagai 

rahmatan lil óalamin 

2.7.1 Membiasakan sikap kokoh pendirian, 

moderat dan toleran sebagai cermin 

pemahaman Islam washatiyah 

(moderat) sebagai rahmatan lil óalamin 

3.7 Menganalisis makna, dalil  dan ciri-

ciri Islam washatiyah (moderat) dan 

ciri-ciri pemahaman Islam radikal 

3.7.1 Menelaôah makna dalil Islam 

washatiyah 

 3.7.2 Menguraikan pengertian Islam 

Washatiyah 

 3.7.3 Memerinci ciri-ciri Islam Washatiyah 

 3.7.4 Menguraikan peranan Islam 

Washatiyah sebagai rahmatan lil 

óalamin 

 3.7.5 Menelaah pengertian radikalisme 

 3.7.6 Memerinci ciri-ciri radikalisme dalam 

Islam 

 3.7.7 Mengupas Islam menentang 

radikalisme 

 3.7.8 Mendiskusikan hasil analisis tentang 

makna, dalil  dan ciri-ciri Islam 

washatiyah (moderat) dan ciri-ciri 

pemahaman  radikalisme dalam Islam 

4.7 Menyajikan hasil analisis tentang 

makna, dalil  dan ciri-ciri Islam 

washatiyah (moderat) dan ciri-ciri 

pemahaman Islam radikal 

4.7.1 Menuliskan dalil dasar Islam 

washatiyah (moderat) 

 4.7.2 Mendiskusikan hasil analisis tentang 

makna, dalil  dan ciri-ciri Islam 

washatiyah (moderat) dan ciri-ciri 

pemahaman Islam radikal 

1.8 Menghayati pentingnya  

mujaahadah dan riyaadhah 

(tazkiyatunnafsi) sebagai ajaran 

Islam untuk membentuk akhlak 

karimah 

1.8.1 Meyakini pentingnya  mujaahadah dan 

riyaadhah (tazkiyatunnafsi) sebagai 

ajaran Islam untuk membentuk akhlak 

karimah 

2.8 Mengamalkan sikap jujur dan 

disiplin sebagai cermin pemahaman 

setelah mempelajari mujaahadah 

dan riyaadhah (tazkiyatunnafsi) 

2.8.1 Membiasakan bersikap jujur dan 

disiplin sebagai cermin pemahaman 

setelah mempelajari mujaahadah dan 

riyaadhah (tazkiyatunnafsi) 

3.8 Menganalisis hakikat dan sifat dasar 

nafsu syahwat dan ghadlab; serta 

cara menundukkannya melalui 

mujaahadah dan riyaadhah 

(tazkiyatunnafsi) 

3.8.1 Menelaôah hakikat dan sifat dasar nafsu 

 3.8.2 menguraikan pengertian nafsu syahwat 

dan ghadlab 

 3.8.3 memerinci bahaya menuruti nafsu 

syahwat dan ghadlab 

 3.8.4 menguraikan cara menundukkan nafsu 

syahwat dan ghadlab melalui 
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KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR  

mujaahadah dan riyaadhah 

(tazkiyatunnafsi) 

 3.8.5 Menguraikan hikmah menundukkan  

nafsu syahwat dan ghadlab 

4.8 Menyajikan hasil analisis tentang 

hakikat dan sifat dasar nafsu 

syahwat dan ghadlab; serta cara 

menundukkannya melalui 

mujaahadah dan riyaadhah 

(tazkiyatunnafsi) 

4.8.1 Mendiskusikan hasil analisis tentang 

hakikat dan sifat dasar nafsu syahwat 

dan ghadlab; serta cara 

menundukkannya melalui mujaahadah 

dan riyaadhah (tazkiyatunnafsi) 

1.9 Menghayati keutamaan induk sifat-

sifat utama yakni: hikmah, iffah, 

syajaóah dan óadalah sebagai 

pembentuk akhlak karimah 

1.9.1 Meyakini keutamaan induk sifat-sifat 

utama yakni: hikmah, iffah, syajaóah 

dan óadalah sebagai pembentuk akhlak 

karimah 

 1.9.2 Membuktikan keutamaan sifat hikmah, 

iffah, syajaóah dan óadalah 

2.9 Mengamalkan sikap hikmah, iffah, 

syajaóah dan óadalah 

2.9.1 Membiasakan berperilaku  hikmah, 

iffah, syajaóah dan óadalah 

3.9 Menganalisis makna dan keutamaan 

induk sifat-sifat utama yakni: 

hikmah, iffah, syajaóah dan óadalah 

3.9.1 Menguraikan   pengertian hikmah, 

iffah, syajaóah dan óadalah 

 3.9.2 Menelaah dalil yang berkaitan dengan 

induk sifat-sifat utama  hikmah, iffah, 

syajaóah dan óadalah 

 3.9.3 Memerinci keutamaan induk sifat-sifat 

utama hikmah, iffah, syajaóah dan 

óadalah 

4.9 Mengomunikasikan hasil analisis 

tentang keutamaan induk sifat-sifat 

utama yakni:  hikmah, iffah, 

syajaóah dan óadalah sebagai 

pembentuk akhlak karimah 

4.9.1 Mendiskusikan hasil analisis tentang 

keutamaan induk sifat-sifat utama 

yakni:  hikmah, iffah, syajaóah dan 

óadalah sebagai pembentuk akhlak 

karimah 

1.10 Menghayati dampak buruk perilaku 

licik, tamak, zhalim, dan 

diskriminasi sehingga menimbulkan 

tekad mennjauhinya 

1.10.1 Meyakini dampak buruk perilaku licik, 

tamak, zhalim, dan diskriminasi 

sehingga menimbulkan tekad 

mennjauhinya 

2.10 Mengamalkan sikap kerja sama dan 

peduli sebagai cermin pemahaman 

menghindari perilaku tercela licik, 

tamak, zhalim, dan diskriminasi 

2.10.1 Membiasakn sikap kerja sama dan 

peduli sebagai cermin pemahaman 

menghindari perilaku tercela li cik, 

tamak, zhalim, dan diskriminasi 

3.10 Menganalisis sebab-sebab,  contoh, 

dan cara menghindari perilaku licik, 

tamak, zhalim, dan diskriminasi 

3.10.1 Menguraikan pengertian perilaku licik, 

tamak, zalim, dan diskriminasi 

 3.10.2 Mengkritisi    ciri-ciri perilaku licik, 

tamak, zalim, dan diskriminasi 

 3.10.3 Menguraikan sebab-sebab 

dilaksanakannya perilaku licik, tamak, 

zalim, dan diskriminasi 

 3.10.4 Menelaah dalil yang berkaitan dengan 

licik, tamak, zalim, dan diskriminasi 
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KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR  

 3.10.5 Mengupas nilai negatif perilaku licik, 

tamak, zalim, dan diskriminasi 

 3.10.6 Menguraikan contoh perilaku licik, 

tamak, zalim, dan diskriminasi 

 3.10.7 Memerinci cara menghindari perilaku 

licik, tamak, zalim, dan diskriminasi 

4.10 Menyajikan hasil analisis tentang 

sebab-sebab, contoh, dan cara 

menghindari licik, tamak, zhalim, 

dan diskriminasi 

4.10.1 Mendiskusikan hasil analisis tentang 

sebab-sebab, contoh, dan cara 

menghindari licik, tamak, zhalim, dan 

diskriminasi 

1.11 Menghayati hikmah dan pentingnya 

membesuk orang sakit. 

1.11.1 Meyakini hikmah dan pentingnya 

membesuk orang sakit. 

2.11 Mengamalkan sikap peduli, 

responsif dan pro-aktif  sebagi 

cermin pemahama dari adab 

membesuk orang sakit 

2.11.1 Membiasakan sikap peduli, responsif 

dan pro-aktif  sebagi cermin pemahama 

dari adab membesuk orang sakit 

3.11 Menganalisis adab dan hikmah 

mengunjungi orang sakit 

3.11.1 Menelaah dalil mengunjungi orang 

sakit 

 3.11.2 Memerinci adab mengunjungi  orang 

sakit 

 3.11.3 Menelaah hikmah mengunjungi orang 

sakit 

4.11 Menyajikan hasil analisis tentang 

adab dan hikmah mengunjungi 

orang sakit 

4.11.1 Mensimulasikan hasil analisis tentang 

adab dan hikmah mengunjungi orang 

sakit 

 4.11.2 Melafalkan doa mengunjungi orang 

sakit 
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Beragam cara ditempuh oleh manusia untuk mendekatkan diri pada Sang Pencipta yaitu Allah 

Swt.  Cara tersebut ada yang ditempuh melalui jalan  merenung atau ber-tafakkur dan ada pula yang 

melalui berdzikir.   

Kedekatan hamba dengan Tuhannya tentu saja akan mengantarkannya mendapatkan berbagai 

fasilitas hidup, yaitu kesenangan dan kenikmatan yang tiada tara. Sebagaimana apabila anak dekat 

dengan orang tua, pegawai dekat dengan pimpinannya, siswa dekat dengan gurunya, maka akan 

mudah sekali mendapatkan kasih sayang dan dikabulkan permintaanya. Salah satu cara untuk 

mendekatkan diri kepada Allah adalah dengan berdzikir dan salah satu cara untuk dikabulkannya 

permohonan dengan berdoa. Sedangkan adab berdoa agar mudah dikabulkannya permohonan adalah  

diawali memuji kepada allah sedangkan pujian yang paling baik adalah dengan menyebut-nyebut 

namanya yaitu Asmaôul Husna . 

Maka bukan hanya setelah shalat saja berdzikir asmaôul Husna itu dilakukan, tetapi sangatlah 

tepat apabila Asmaôul Husna itu dibaca ketika akan memulai pelajaran  di waktu pagi, karena ilmu itu 

berasal dari Allah Yang Maha Suci, maka ilmu akan mudah diterima oleh orang-orang yang mau 

mendekatkan diri kepada-nya, dengan memperbanyak menyebut-nyebut nama-Nya yaitu al-Asmaô  

al-Husna. 

Sumber : dokumen pribadi penulis 
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1.6 Menghayati kebesaran Allah dengan al- Asmaô al  Husna-Nya (al-Kariim, al-Mukmin,al-Wakiil, al- 

Matiin, al-Jamiô, al-Hafiidz, al-Rafiiô,al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu , al-

Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, al-Awwal) 

2.6 Mengamalkan sikap santun dan bijaksana sebagai cermin pemahaman al- Asmaô al  Husna-Nya (al-

Kariim, al-Mukmin,al-Wakiil, al- Matiin, al-Jaamiô, al-Hafiidz, al-Rafiiô,al-Wahhaab, al-Rakiib, al-

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu , al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, al-Awwal) 

3.6 Menganalisis makna al-Asamaôu al-husna (al-Kariim, al-Mukmin,al-Wakiil, al- Matiin, al-Jamiô, al-

Hafiidz, al-Rafiiôal-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu , al-Qayyuum, al-Aakhir, al-

Mujiib, al-Awwal) 

4.6 Menyajikan hasil analisis tentang makna al-Asamaôu al-husna (al-Kariim, al-Mukmin,al-Wakiil, al- 

Matiin, al-Jamiô, al-Hafiidz, al-Rafiiô,al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu , al-

Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, al-Awwal) 

KOMPETENSI DASAR  

 

1. Menghayati kebesaran Allah dengan mengamalkan ajaran agama melalui Asmaôul husna  

2. Membenarkan bahwa Allah al-Kariim(Maha Mulia),al-Muômin (Maha Memberi Rasa Aman), al-Wakiil 

(Maha Mewakilkan), al-Matiin(Maha Kukuh), al-Jaamiô(Maha Menghimpun), al-Hafiidz(Maha 

Memelihara), al-Rofiiô(Maha Meninggikan), al-Wahhaab(Maha Memberi), al-Rakiib(Maha 

Mengawasi), al-Mubdiô(Maha Memulai), al-Muhyi(Maha Menghidupkan), al-Hayyu(Maha Hidup), al-

Qayyuum,(Maha Berdiri Sendiri), al-Aakhir(Yang Terakhir), al-Mujiib(Maha Mengabulkan Doa), dan 

al-awwal(Yang Pertama) 

3. Membiasakan diri memiliki sikap santun dan bijaksana sebagai cermin pemahaman al-Asma` al-Husna 

(al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

4. Menafsirkan  pengertian al-Asmaô al-husna 

5. Menafsirkan  arti dan makna al-Asma` al-Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-

Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-

Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

6. Menelaah   dalil (al- Qurôan atau Hadis ) tentang al-Asma` al-Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, 

al-Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-

Qoyyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

7. Menganalisis makna al-Asma` al-Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-

Hafiidz, al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-Aakhir, al-

Mujiib, dan al-Awwal) 

8. Mengidentifikasi contoh perilaku sehari-hari yang mencerminkan makna al-Asma` al-Husna (al-

Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

9. Mempresentasikan hasil analisis tentang makna al-Asma` al-Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, 

al-Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rofiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-

Qoyyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

INDIKATOR  

 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja  sama, toleran, 

damai) santun,  responsif dan pro-aktif  sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

KOMPETENSI INTI  
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PETA KONSEP 

INDAHNYA ASMAUL HUSNA  

Mengimani Allah Swt. melalui  

al - ÚÔÈɀÜɯÈÓ-Husna 

бтϽЫЮϜ 
Al-Kariim 

Йв ϝϯЮϜ  

Al- )ÈÔÐɀ 

ϟуЦϽЮϜ 
Al- Rakiib 

ануЧЮϜ 
Al-Qayyuum 

еуϧгЮϜ  

Al- Matiin  

 ϞϝкнЮϜ 

Al-Wahhaab 

сϳЮϜ 
Al- Hayyu 

ЬмцϜ 
Al- Awwal 

евϕгЮϜ  

Al- Muômin 

ЕуУϳЮϜ  

Al- Hafiidz 

 

ϘϹϡгЮϜ 
Al- ,ÜÉËÐɀ 

Ͻ϶ъϜ 
Al- Aakhir 

ЭуЪнЮϜ  
Al- Wakiil 

 ЙТϜϽЮϜ 
Al- 1ÈÍÐÐɀ 

пуϳгЮϜ 
Al- Muhyi  

ϟуϯгЮϜ 
Al- Mujiib  

Diperolehnya nilai dan perilaku mulia  

Berbudi pekerti 

luhur  

Pribadi yang 

toleran 

Pribadi y ang 

waspada 

Pribadi y ang 

mandiri  

Teguh 

pendirian  

Pribadi y ang 

dermawan 

Suka introspeksi 

diri  

Pribadi y ang suka 

berdakwah  

Pribadi y ang 

jujur  

Pribadi y ang  

bersyukur  

Pribadi y ang 

optimis  

Pribadi y ang 

bertakwa 

Pribadi yang 

bertawakal 

Pribadi y ang 

cerdas 

Pribadi pantang 

menyerah 

Pribadi y ang 

penolong 
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Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1. éééééééééééééééééé
éééééééééééééééé 

2. éééééééééééééééééé
éééééééééééééééé 

3. éééééééééééééééééé

éééééééééééééééé 
Sumber: http://www.jawapos.com   

Sumber: https://medan.tribunnews.com  

Setelah Anda mengamati gambar di samping, 

tulislah daftar komentar atau pertanyaan yang 

relevan 

1. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééé 

2. ééééééééééééééééé
ééééééééééééééé 

3. ééééééééééééééééé

ééééééééééééééé 

http://www.jawapos.com/
https://medan.tribunnews.com/


AKIDAH AKHLAK ð MA KELAS X    96 

Selanjutnya mari kita  pelajari uraian berikut ini dan kita  kembangkan dengan mencari 

materi tambahan dari sumber belajar lainnya. 

1. Pengertian al- Asmaô al-Husna 

Dalam Islam, mengetahui, memahami, dan meyakini nama-nama dan sifat-sifat Allah 

menempati kedudukan yang sangat tinggi.  Seseorang tidak mungkin menyembah Allah 

dengan cara yang sempurna sampai ia benar-benar mengetahui dan meyakini nama-nama 

dan sifat-sifat-Nya.  Dengan dilandasi pengetahuan dan keyakinan terhadap nama dan 

sifat-Nya itulah, seseorang dapat menyertakan mata hatinya (bashirah) saat menyembah 

kepada Allah Swt. 

ὂEỰIɶƎᾚ
ᴵ
ήɂ ƎȲ ɄEʬIɵ

ᴱ
ɂɜ G
ᵆ
ᴳƫ
ᴱ̋ ǀɄEẛGẀ Ǝ̒ɻʍƎIɬɄ

ᴱ
ʕ ˂Ịɽ  

òHanya milik Allah al-Asmaô al-Husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebut al-Asmaô al-Husna ituò (QS. al- Aôraf [7] : 180) 
 

Al-Asmaô al-Husna berasal dari bahasa Arab ὂỰɶᾚήɂ ȲɄʬɵᶟɂ  (al-Asmaô al-Husna) 

artinya nama-nama Allah yang indah dan  baik.  Asma berarti nama (penyebutan) dan 

husna berarti yang baik atau yang indah, jadi al-Asmaô al-Husna adalah nama-nama milik 

Allah yang baik dan yang indah. 

Al-Asmaô al-Husna secara harfiah adalah nama-nama, sebutan, gelar Allah yang baik 

dan agung sesuai dengan sifat-sifat-Nya. Nama-nama Allah yang agung dan mulia itu 

merupakan suatu kesatuan yang menyatu dalam kebesaran dan kehebatan milik Allah.  

Nama-nama Allah itu adalah nama yang baik dan sempurna, sedikitpun tidak ada 

kekurangannya dan tidak boleh diserupakan dengan yang yang lainnya. 

 EʁƎ̒ 
ᵆ
ᶗGȹ É
ᵆ
ʤ Gȹ 
ᴱ
ᶗ Ǝ
ᵆ
ɂƫ ˂ỊɽὂEỰIɶƎᾚ

ᴵ
ήɂ ƎȲ ɄEʬIɵ

ᴱI
ɂɜ Ǝ́
ᴱ
ʤ  

òDialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Dia mempunyai 

al asmaôul husna (nama-nama yang baik)ò (QS. Taha [20] : 8) 

 

Al-Asmaô al-Husna adalah nama-nama Allah yang indah.  Jumlahnya ada 99 nama, 

seperti tersebut dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, al Turmudsi, dan 

Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda :  

 ɦEᴂᾒή
ᴵ
ɂ Eʨ
ᴱ
ɩEɬ ɄEy
ᴱ
ʊEʖEɥ IErʫ ɄBʬIɵGɂ EʮIḛGʎIɶGɔE̋ 

ᴮ
ɑEʎIɶGɔ G

ᵆ
ᴳƫ HʮGɂ Eɱ

ᴵ
ɓG̒ʤ
ᴵ
ɂ bɏɦG˄Ǝ E

ᵆ
ɂƫ ᴂʮGɂE̋ 
ᴱ
ɑ 

ñSesungguhnya bagi Allah 99 nama, barang siapa yang menghafalnya ia akan masuk 

surga.  Dan sesungguhnya Allah itu ganjil (tidak genap) menyukai akan yang ganjilò 

(HR. Imam Baihaqi). 

 

 

 

 



97   AKIDAH AKHLAK ð MA KELAS X 

 

2. Mengkaji 16 Asmaôul Husna 

a. Al- Kariim (Yang Maha Mulia)  

Al-kariim artinya Yang Maha Mulia.  Allah adalah Dzat 

Yang Maha sempurna dengan kemuliaan-Nya, tidak dilebihi 

oleh siapapun selain-Nya. Karena kemuliaan-Nya, Allah 

memiliki kebaikan yang tidak terbatas. Dia akan memberi jika 

diminta, dan tetap memberi meski tidak diminta. 

 Gʭ̂Gɱ
ᴱ
ʟ
ᴵ
ʤɂ Gɸ IɱEʎ

ᴵ
ʤɂ bɆEɰE̒ᴲʁ ᶗGȹ É

ᴱ
ʤGȹ ᶗ bʛEᾚ

ᴵ
ήɂ ƎʡGʦ
ᴱI
ɂʑ Ǝ
ᵆ
ɂƫ ˂
ᴱ
Ỉ ɄEʎEɕ
ᴱ
ʕ   

ñMaka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak ada 

Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang muliaò (QS. al-Muôminun [23] 

:116) 
 

Karena kemuliaan-Nya itu pula, Allah memuliakan al-Qurôan, malaikat, para Nabi 

dan juga manusia.  Jibril, malaikat yang menyampaikan kitab Allah kepada Nabi Saw, 

adalah utusan yang mulia, Rasulullah Saw. juga seorang Nabi yang mulia, begitu pula 

dengan anak-anak Adam lainnya. 

 ̋E ƎẛMṧ
ᴵ
ʦᴂʂ
ᴱ
ʕE̋ GɗEɌG̍H

ᵆ
ʆʤȳ EGrʫ  ʭƎẛMṧ

ᴵ
ʙEɲEɰE̋ GɱIɦEɋ

ᴵ
ʤȳ̋HGṔEḗ
ᴵ
ʤ ȳ ˂G☿ IʭƎẛMṧ

ᴵ
ʦEʬEɥE̋ EʪEɬ

ᴹ
ɂ IὃGỰEɇ ɄEIɦʫ ᴂɱ

ᴱ
ʝ IɭEʚ
ᴱ
ʤ IᴂrʬGHʫ DṔḛGɛ

ᴱ
ʝ ˂
ᴱ
ỊEʍ Iʭ

 
ᴮ
ᶚ̍ʂGʖI
ᴱ
ɓ ɄEIɦʚ
ᴱ
ʦ
ᴱ
ɩ  

òDan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkat mereka di 

daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 

mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakanò (QS.al-Israô [17] :70) 
 

Dengan memahami dan menghayati makna al-Asmaô al-Husna al-Kariim, maka 

hendaknya kita memiliki budi pekerti yang luhur, diantaranya adalah:  

1) Menghiasi diri dengan akhlak yang baik   

2) Menjaga kehormatan diri  

3) Memuliakan para Rasul, Malaikat, kitab Allah dan semua makhluk ciptaan Allah. 

Sehingga kita bisa mulia di sisi Allah maupun di sisi manusia 

 

b. Al- Mukmin (Yang Maha Keamanan) 

Al-Mukmin artinya Yang Maha Memberi Keamanan. Allah 

adalah satu-satunya dzat yang memberi rasa aman, ketenangan 

dalam hati manusia. 
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 IṕEḛGʤ EʮḛGGɦʫ Iȸ
ᴲI
ɂʑ GɆ̒
ᴲ
ʦ
ᴲ
ʙ ˂G☿ Eɗ
ᴱ
ʲIG̍ʟᴂɶʤȵ Eʢ Eɳʯ

ᴱ
ȵ I˃ɯG
ᵆ
ʤɂ EʁƎ̒ Gȹ 

ᴵ
ɂ̋ ƎɬɂEɬ IʭGẛGṧMʬEG˄ȹ Eʏᴂʫ ɄBMɦʬI˄  

òDia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya 

keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada)ò (QS. Al-

Fath [48] :4) 
 

Manusia secara pribadi atau kelompok akan selalu berusaha memperoleh rasa aman 

dengan cara yang berbeda-beda. Padahal hakikat rasa aman itu sebenarnya hanya dari 

Allah.  Pasalnya Allah Swt. adalah tempat berlindung para hamba dari rasa takut.  Salah 

satu rasa aman yang diberikan Allah kepada hamba-Nya adalah rasa aman dari siksa 

dunia dan akhirat. 

 Ǝɴᴵ̋ bɭƎʚ
ᴵ
ʤɂ ƎʡGʦ
ᴱI
ɂʑ EʁƎ̒ 
ᵆ
ᶗ Gȹ É
ᴹ
ʤ Gȹ ɕ I˃ Gɯ

ᵆ
ʤɂ Ǝ
ᵉ
ɂƫ EʁƎ̒ 

 ɞ ƎṔGHḗ
ᴱ
ʟEɕ 
ᴲI
ɂʑ ƎɰɄᴂɋEᾒ
ᴵ
ήɂ Ǝɳ˄ GɳEʎ

ᴵ
ʤɂ ƎGrʬIyE̍

ᴲI
ɂʑ ƎGrʫ Iȸ
ᴲI
ɂʑ Ǝʭ
ᴹ
ʦᴂɶʤɂ

ʮ ̒
ᴲ
ʞGɱ
ᴵ
ɺƎ˅ ɄᴂʬEʍ Ǝʂ EMrɦIɋƎɵ 

ᴱ
Ƞ  

òDialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, 

Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, 

yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha 

Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha 

Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, 

Maha suci Allah dari apa yang mereka 

persekutukanò (QS.al-Hasyr [59] :23) 
 

Dengan memahami dan menghayati makna Asmaôul Husna al-Muômin seharusnya 

kita meneladani sifat Allah tersebut, yaitu: 

1) Memberikan rasa aman 

2) Menjadi pribadi yang bisa dipercaya dan menjauhi sifat khianat 

3) Menunjukkan sikap yang ramah dan sopan santun kepada sesama 

4) Menciptakan lingkungan keluarga, tetangga, dan masyarakat yang kondusif 

5) Mengembangkan pemikiran yang baik dan positif bagi sesama 

 

c. Al- Wakil  (Yang Maha Mewakili)  

Al-Wakil artinya Yang Maha Mewakili.  Allah adalah al-Wakil.  

Dia yang paling tepat untuk mewakili dan menangani segenap 

urusan makhluk.  Allah adalah Dzat yang bertanggungjawab atas 

semua makhluk. Dia menciptakannya dari ketiadaan, lalu 

mengawasi dan menjaga mereka.  Selayaknyalah Allah menjadi 

tempat bergantung bagi para makhluk-Nya. 

 
ᴮ
ᶚI̍ʝG̋E G
ᵉ
ɄƫGɇ ˁEʖ
ᴱ
ʝE̋  G
ᵉ
ɂƫ ˂
ᴱ
ỊEʍ Iʨ
ᵆ
ʞ E̒
ᴱ
ɓE̋ 
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òDan bertawaklallah kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pemeliharaò 
(QS. Al-Ahzab [33] :3) 

 

Dalam bertawakkal, manusia masih tetap dituntut untuk melakukan sesuatu sampai 

batas kemampuannya, bukan berarti menyerahkan begitu saja segala sesuatu kapada 

Allah, tetapi penyerahan tersebut harus didahului dengan usaha yang maksimal.  

Setelah memahami dan menghayati makna Asmaôul Husna al-Wakiil maka marilah 

kita meneladaninya dengan cara: 

1) Berserah diri kepada Allah 

2) Bersyukur kepada-Nya 

3) Menjadikan Allah sebagai sumber 

kekuatan dan pengharapan 

4) Tidak berputus asa dalam berdoa dan 

bekerja 

5) Berupaya menjadi pribadi yang memiliki 

kredibilitas 

6) Menjiwai setiap ikhtiar atau perbuatannya dengan 

mengharap keridhaan-Nya 

 

d. Al- Matin (Yang Maha Kukuh) 

Al-Matiin artinya Yang Maha Kukuh. Tiada sesuatupun 

yang dapat mengalahkan dan mempengaruhi-Nya. Imam al-

Khattabi memaknai al-Matiin sebagai Dzat Yang Maha Kuat 

yang kekuatan-Nya tidak dapat terbendung, tindakan-

tindakan-Nya tidak terhalangi dan tidak pernah merasa lelah.  

 ƎɶGɈ ʮE̒IʍE IɱGʕ ˂
ᴱ
Ỉ Gȹ ƎɦḾ
ᴵ
ʦEɵIɰ
ᴱ
ȵ 
ᴵ
ɮGȹ ὂEỲḲ̒Ǝʫ IG̱☿E̋ rD

ᴹ
ʆ
ᴵ
ʦ  DʮIḛGɋbʫ  

òSesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai kekuatan lagi sangat 

kukuhò (QS. adz-Dzariyat [51] :38) 

Allah Maha Kukuh. Kukuh kekuasan-Nya, kukuh 

kehendak-Nya, kukuh dalam sifat-sifat-Nya.  Bagi kita 

sebagai hamba-Nya, hendaknya kekukuhan Allah 

menjadi landasan sikap kita sekurang-kurangnya untuk 

teguh memegang prinsip kebenaran, memiliki keinginan 

yang kuat, tidak tergoda untuk menerima atau mencari 

rezeki secara batil, konsekuen dalam membela kebenaran, 

menjadi manusia yang tawakkal, memiliki kepercayaan 

dalam jiwanya dan tidak merasa rendah di hadapan manusia lain, karena hanya Allah lah 

Yang Maha Kuat dan Maha Kukuh 
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e. Al- Jamiô (Yang Maha Mengumpulkan)  

Al-Jamiô artinya Yang Maha Mengumpulkan.  Allah 

adalah Dzat yang mengumpulkan  semua makhluk pada 

hari kiamat.  Menurut Imam Khattabi, tujuan Allah 

mengumpulkan makhluk pada hari itu adalah untuk 

membalas kebaikan dan keburukan yang dilakukan para 

makhluk.  Pada saat Allah mengumpulkan para makhluk, 

tidak ada satupun yang luput.  Baik makhluk yang 

meninggal terbakar, yang dilumat binatang buas atau 

yang tenggelam di lautan. 

 
ᴱ
ᶗ GɴɄᴂɦʤɂ EṔ

ᴱ
ḙ 
ᴵ
ʝ
ᴱ
ȵ ᴂGrʟ
ᴹE
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ᴱ
ᶗ GɑEʫɄEG̍ʚ

ᴵ
ʤɂ GʪI˄E̒ ˂

ᴱ
ỈGȹ Iʭ
ᴲ
ʟƎʎEʬIɡE˄ ᴂʭ

ᴲ
ə Iʭ
ᴲ
ʟƎɕIG̍ʬƎ˄ ᴂʭ

ᴲ
ə Iʭ
ᴲ
ʟI̍G̍ɦI˄Ǝ Ǝ

ᵉ
ɂƫ Gʨ
ᴲ
ʙ

 ʮE̒IʬƎ
ᴱ
ʦIʎE˅ 

óôKatakanlah "Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, setelah 

itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya; akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahuiò (QS. al-Jatsiyah [45] : 26) 
 

Pada hari itu, yang paling bahagia adalah orang-orang mukmin, yaitu mereka yang 

beriman kepada Allah, hari akhir, dan mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Dengan 

memahami dan menghayati makna Asmaôul Husna al-Jaamiô maka akan membuat kita 

sadar bahwa kita suatu saat akan mati dan akan dikumpulkan di sebuah tempat yang 

bernama padang mahsyar untuk menerima keputusan dan balasan atas perbuatan kita.  

Maka hendaklah kita meneladani asma Allah al-Matin yaitu dengan :  

1) Hiduplah secara berjamaah (bersatu) 

2) Menghimpun potensi positif diri 

3) Mendukung upaya terwujudnya persatuan ummat Islam dunia 

 

f. Al- Hafidz (Yang Maha Pemelihara)  

Al-Hafidz artinya Yang Maha Pemelihara. Allah Maha 

Hafiidz berarti Allah sebagai Dzat Yang Maha memelihara. 

Allah lah yang memelihara seluruh makhluk-Nya, termasuk 

langit dan bumi yang kita huni ini.  

 ʮE̒IʁƎGɱIʎƎʫ ɄEẛGẁɄE˄
ᴹ
ȵ IErʍ IʭƎʁᴱ̋ Ӂ Ʉ

ᴮ
ʉ̒ʖƎIɦᴂʫ ɄBʖIʚEɵ EȲɄEʬᴂɶʤɂ ɄEɦ

ᴵ
ʦEʎEɟE̋ 

òDan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang 

terpelihara, sedang mereka berpaling dari segala tanda-

tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanyaò (QS.Al-Anbiyaô [ 21 ]:32)  

 

Asy-Syaikh Muhammad Khalil al-Harras dalam Syarh Nuniyyah Ibnul Qayyim, 

mengatakan asma Allah al-Hafidz, memiliki dua makna yang pertama, bahwa Dia 
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menjaga/memelihara apa yang dilakukan oleh hamba-Nya berupa amal baik atau amal 

buruk, yang makruf atau yang mungkar, taat atau maksiat. 

Yang kedua bahwa Allah adalah al-Hafidz, yakni yang menjaga hamba-hamba-Nya 

dari segala hal yang tidak mereka sukai. Allah menghendaki agar manusia mampu 

mengambil keteladanan dari sifat-Nya itu.  Sebab, Dia telah menganugerahkan potensi 

kepada kita untuk dapat melakukannya, maka marilah kita memelihara dan menjaga 

keimanan kita kepada Allah, memelihara kebaikan, ketaatan, kemurnian niat dengan 

mengharap keridhaan Allah. 

 

g. Al- Rafiô (Yang Maha Meninggikan)  

Al-Rafiô artinya Yang Maha Meninggikan. Allah al-

Rafiô artinya Dzat Yang Maha mengangkat atau 

meninggikan derajat hamba-hamba-Nya. Allah 

meninggikan status para kekasih-Nya serta memberi 

mereka kemenangan atas musuh-musuh-Nya. 

Imam al-Ghazali memaknai al-Rafiiô sebagai Dzat yang 

meninggikan orang-orang mukmin dengan kebahagiaan dan surga, serta meninggikan 

para wali-Nya dengan kedekatan kepada-Nya. 

 DɒɄEɟEɰEɬ Eʭ
ᴵ
ʦGʎ
ᴵ
ʤɂ ɂ̒
ᴲ
ɓ̋
ᴲ
ȵ E˄IrɯG
ᵆ
ʤɂE̋ Iʭ
ᴲ
ʟIGɦʫ ɂIɦƎ̒ʫE

ᴹ
ȵ E˄IrɯG
ᵆ
ʤɂ Ǝ
ᵉ
ɂƫ Gʏ
ᴱ
ʕIɱE˄ 

òNiscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.ò (QS. al Mujadilah [58]:11) 

 

Allah Maha meninggikan derajat siapa saja yang dikehendaki-Nya.  Karena-Nya 

tinggikanlah agama Allah dalam berbagai aspek kehidupan agar Allah pun meninggikan 

derajat kita sebagai hamba-Nya. Bekerja dan berusahalah secara sungguh-sungguh, 

meningkatkan kemampuan diri, disiplin, serta menjunjung tinggi profesionalisme dan 

tanggung jawab 

 

h. Al- Wahhab (Yang Maha Pemberi) 

Al- Wahhab artinya Yang Maha Pemberi.  Allah al-

Wahhab adalah Dzat yang maha memberi tanpa batas, 

Dia memberi tanpa diminta, dan tanpa meminta 

balasannya. Dia Allah, memberikan rahmat kepada 

makhluk-Nya tanpa pamrih, karena Dia tak 

membutuhkan apapun kepada makhluk-Nya.   Imam al-

Ghazali mengatakan bahwa Dia memberi berulang-ulang, 

bahkan berkesinambungan, tanpa mengharapkan imbalan, 
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baik duniawi maupun ukhrawi. 

Allah adalah Dzat yang memberi hidup dan kehidupan, memberi karunia pada kita 

berupa kecukupan, kesehatan, dan kekuatan. Dialah Dzat yang telah memberi kita otak, 

hati, pendengaran dan penglihatan, kebahagiaan, keberhasilan, di samping makanan dan 

minuman, pasangan dan keturunan dan lain sebagainya. 

 EɰI̒
ᴲ
ʞ
ᵇ
ɯʤɂ ƎȲɄ
ᴱ
ɺE˅ Ir
ᴱ
ᴳʑ ƎɏEẛEẄE̋ Ʉ

ᴮ
əɄ
ᴱ
ʯGȹ ƎȲɄ
ᴱ
ɺE˅ Ir
ᴱ
ᴳʑ Ǝɏ EẛEẄ Ӆ ƎȲɄ

ᴱ
ɺE˅ ɄEʫ Ǝʛ

ᴲ
ʦ
ᴵ
ɪE˄ Ӆ GʀɰI

ᴱI
ɂɜ̋E GɒɂE̋ɄEʬᴂɶʤɂ Ǝʡ

ᴵ
ʦƎʫ G
ᵉ
ᴳƫ 

òDia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan 

kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang 

Dia kehendaki,ò (QS. as-Syura[42]:49-50) 
 

Di antara pemberian Allah yang paling agung adalah petunjuk-Nya kepada kebenaran, 

yang telah diturunkan kepada hamba dan Nabi-Nya, Muhammad Saw. Demikianlah Allah 

mengajarkan agar dalam setiap rakaat shalat, kita selalu membaca: 

 EʭI̍ʚGEɕIɶ
ᴲI
ɂʑ  
ᴱ
ʄɂEɱGHɾʤɂ Ʉ

ᴱ
ʯGɭIʁɂG 

òTunjukilah Kami jalan yang lurusò (QS.al-Fatihah[1]:6) 
 

Maka  sebagai makhluk yang mau mengimani asma Allah al-Wahhaab  jangan  

pernah bosan memohon karunia kepada-Nya, niscaya Allah pun tak kan bosan 

mencurahkan karunia-Nya pada kita. 

 Eɰ ƎɆɄᴂ̒Eʁ
ӌ
ʤ̝ Eɗʯ
ᴱ
ȵ EʡᴂʯGȹ 
ӅB
ɑEʬӌɥEɰ Eʡ

ᴵ
ʯƎɭ
ᵆ
ʤ rGʫ ɄEɦ
ᴱ
ʤ ӌɏEʁ ᴱ̋ ɄEɦ

ᴱ
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ӌ
ɮGȹ EɭӌʎEɈ ɄEEɦɉI̒

ᴲ
ʦ
ᴲ
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ӌ
ʐGɳ
ᴲ
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ᴱ
ᶗ ɄEᴂɦɉ 

(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada 

kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami 

rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)" 

(QS. Ali Imron[3]:8) 

 

Hendaklah kita senang memberi terutama pada orang-orang yang membutuhkan, dan 

dalam memberi hendaknya kita tidak menghitung-hitung, termasuk dalam memberikan 

harta kepada sesama yang membutuhkan. 

 

i. Al- Raqib (Yang Maha Mengawasi) 

Al-Raqib artinya Yang Maha Mengawasi. Al-Raqib, 

Maha Mengawasi, Allah yang menjadikan hamba-Nya 

selalu berada dalam pengawasan-Nya. Syaikh 

ôAbdurrahman as-Saôdi rahimahullah berkata: òal-Raqib 

adalah Dzat yang maha memperhatikan dan mengawasi 

semua hamba-Nya ketika mereka bergerak (beaktifitas) 
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maupun ketika mereka diam, (mengetahui) apa yang mereka sembunyikan maupun yang 

mereka tampakkan, dan (mengawas) semua keadaan mereka. 

   ɂBɬ̒yƎ
ᴲ
ɹ Iʭ
ᴲ
ʟI̍
ᴱ
ʦEʍ Ʉᴂɦ
ᴲ
ʝ 
ᵆ
ᶗGȹ DʨEʬEʍ IGrʫ ʮE̒I

ᴲ
ʦEʬIʎ
ᴱ
ɔ 
ᴱ
ᶗE̋ 

òKamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di 

waktu kamu melakukannya.ò (QS. Yunus[10]:61) 

 

Pengawasan Allah bersifat menyeluruh dan total.  Dia menjaga segala sesuatu, 

mengawasinya, hingga tak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. Dengan memahami dan 

menghayati asma Allah al-Rakiib, akan tumbuh dalam diri seseorang pengawasan dan 

kontrol terhadap perbuatan lahiriah maupun batiniahnya.  Hal ini karena dia menyadari 

bahwa Allah mengawasi semuanya, yang lahir ataupun yang batin, yang besar ataupun 

yang kecil, ucapan ataupun perbuatan, bahkan juga niat. 

 

j. Al- Mubdiôu (Yang Maha Memulai) 

Al-Mubdiôu artinya Yang Maha Memulai. Allah, Dia lah yang 

memulai semuanya.  Memulai keberadaan alam beserta isinya 

melalui kemampuan-Nya mencipta. Dia menciptakan sesuatu dari 

tiada, maka wujudlah segala yang dikehendaki-Nya. Sebagaimana 

diciptakan Nabi Adam sebagai manusia yang paling awal 

diciptakan oleh Allah Swt. 

  ʮE̒IʎƎEɟIɱ
ᴲ
ɓ G̍Í
ᴱ
ʤGȹ ᴂʭ
ᴲ
ə ƎƎɻɭIG̍ʎƎ˅ ᴂʭ

ᴲ
ə Eʛ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ᾟ
ᴵ
ήɂ 
ᴲ
ȵEɭ IɋE˄ Ǝ
ᵉE
ɂƫ 

òAllah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 

(menghidupkan)nya kembali; kemudian kepadaNyalah kamu dikembalikanò 

(QS. al-Rum [30] :11) 

 

Allah menciptakan alam dan manusia dengan sempurna dan sebaik-baiknya, tanpa 

ada contoh sebelumnya.  Coba kita bayangkan bagaimana Allah menciptakan makhluk 

hidup disertai dengan bernacam-macam perkembangannya, agar mereka tidak cepat 

punah.  

 ᴯṔIḛGɶE˅ G
ᵉ
ɂƫ ˂
ᴱ
ỊEʍ EʡGʤ
ᴹ
ɮ ᴂʮGȹ Ӆ ƎƎɻɭIG̍ʎƎ˅ ᴂʭ

ᴲ
ə  Eʛ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ᾟ
ᴵ
ήɂ Ǝ
ᵉ
ɂƫ ƎȻGɭIɋƎ˄ 

ᴱ
ʗᴵ̍Eʝ ɂIE̋ɱE˄ Iʭ

ᴱ
ʤE̋
ᴱ
ȵ 

òDan Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) 

dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian 

itu adalah mudah bagi Allahò (QS. al-Ankabut[29]:19) 

 

Allah Maha Memulai, maka marilah kita meneladaninya dengan memulai untuk 

banyak berbuat, dan mulai mempersiapkan diri dalam segala hal. 
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k. Al- Muhyi (Yang Maha Menghidupkan)  

Al-Muhyi artinya Yang Maha Menghidupkan. Allah 

menciptakan manusia, menghidupkan, mematikan, kemudian 

menghidupkan kembali pada hari kiamat.  Tidak ada yang 

menciptakan kehidupan dan kematian kecuali hanya Allah Swt. 

 ᴯɰI̒ʖƎ 
ᴱ
ʟ
ᴱ
ʤ EʮɄEɶ
ᴵ
ʰG
ᴵ
ɂɟ ᴂʮGȹ ӂ Iʭ
ᴲ
ʟI̍G̍ɦI˄Ǝ ᴂʭ

ᴲ
ə Iʭ
ᴲ
ʟƎɕIG̍ʬƎ˄ ᴂʭ

ᴲ
ə Iʭ
ᴲ
ʝɄEI̍ɥ
ᴱ
ȵ I˃ɯG
ᵆ
ʤɂ EʁƎ̒ᴱ̋ 

òDan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, kemudian 

mematikan kamu, kemudian menghidupkan kamu (lagi), 

Sesungguhnya manusia itu, benar-benar sangat mengingkari nikmatò (QS. al-Hajj 

[22]:66) 

 

Allah menganugerahkan hidup bagi manusia dengan beraneka kualitas kehidupannya, 

tergantung tingkat keimanan masing-masing. 

 EɋG̍H
ᴱ
ʅ 
ᴮ
ɐɄEE̍ɥ Ǝɦᴂ́ᴱ̄ᴳ̍ɦIɦƎ

ᴱ
ʦ
ᴱ
ʕ ᴯGrʫIȸƎʫ EʁƎ̒ᴱ̋ ὂ

ᴱ
ữ
ᴵ
ʯ
ᴲ
ȵ I̋
ᴱ
ȵ Dɱ
ᴱ
ʝ
ᴱ
ɮ IGrʫ ɄBᾚGήɄEɽ EʨGʬEʍ IErʫ ʁEƎɱIɟ

ᴱ
ȵ IʭƎẛᴂṧEĜɳIɡEɦ

ᴱ
ʤE̋ 
ᴮ
ɑ Iʭ

 ʮI̒
ᴲ
ʦEʬIʎE˅ ɂI̒

ᴲ
ʯɄ
ᴱ
ʞ ɄEʫ GrɶEIɥ

ᴱ
ȶGɇ 

òBarangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang 

lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakanò (QS. an-Nahl [16]:97) 

 

Bagi orang-orang munafik dan kaum kafir, Allah menjadikan kualitas hidup mereka 

rendah dalam pandangan-Nya. Kemudian pada hari kiamat nanti, mereka akan 

dibangkitkan dalam keadaan jauh lebih hina dan hidup dalam siksa derita. 

Dengan mengimani bahwa Allah lah yang Maha Menghidupkan, kita mengetahui 

betapa besarnya kemampuan Allah, karena Dia lah yang menghidupkan segala sesuatu.  

Maka hendaklah seseorang selalu menyerahkan dan menggantungkan segala urusannya 

kepada Allah dan kembali kepada-Nya dengan menghidupkan segala petunjuk dengan 

perbuatan taôatnya. Menghidupkan syiôar Islam dalam kehidupan, menghidupkan 

semangat untuk maju, menghidupi diri sendiri, orang tua dan keluarga,dan lain 

sebagainya. 

 

l. Al- Hayyu (Yang Maha Hidup) 

Al-hayyu  artinya Yang Maha Hidup. Allah adalah Dzat 

yang tak mungkin mengalami kematian. Sifat hidup-Nya 

merupakan sifat yang niscaya, mutlak dan tidak mengalami 

penyusutan, kerusakan atau peniadaan.   
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ɂBṔḛGɋ
ᴱ
ɩ GGɻɬɄEɋGʍ GɆ̒

ᴲ
ʯ
ᴲ
ɯGɇ GǴɇ MEˁʖ

ᴱ
ʝE̋ Ӆ GGɻɭIʬEɦGɇ IɧGHɋEɵE̋ Ǝɒ̒ʬƎ˄E 

ᴱ
ᶗ ˃ɯG
ᵆ
ʤɂ GE̱Hả
ᴵ
ʤɂ ˂
ᴱ
ỊEʍ Iʨ
ᵆ
ʞE̒
ᴱ
ɓE̋ 

òDan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, dan bertasbihlah 

dengan memuji-Nya. dan cukuplah Dia Maha mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-

Nyaò (QS. al-Furqan [25]:58) 

 

Hidupnya Allah berbeda dengan hidupnya makhluk. Allah hidup tanpa kaif 

(bagaimana caranya) dan juga tanpa aina (di mana [di mana tempatnya] ).  Dia tidak ada 

dalam sesuatu dan tidak ada di atas sesuatu. Kehidupan Allah terlepas dari pembatasan 

waktu, tidak seperti kehidupan makhluk yang diusahakan dan diabatasi oleh titik 

permulaan dan titik akhir. 

Allah Maha Hidup (al-Hayyu). Dengan sifat-Nya itu, Dia seolah ingin menegaskan 

kepada hamba-Nya mengenai pentingnya memaknai hidup yang dijiwai oleh keimanan 

kepada-Nya. Seorang hamba yang meneladani asma Allah al-Hayyu, selalu menjadikan 

Allah sebagi pusat ketergantungan dan ketundukan dalam segala usaha dan permohonan.  

Ia meyakini bahwa Allah lah yang memberikan kehidupan dan yang mengurus 

kehidupannya.  Maka dengan kemandirian dan usaha maksimal, ia terus meraih hidup 

yang bermakna, menghargai hak hidup orang lain, membantu sesama dalam memenuhi 

hak hidup 

 

m. Al- Qayyum (Yang Maha Berdiri Sendiri)  

Al-Qayyum artinya Yang Maha Berdiri Sendiri.  Allah 

al-Qoyyum adalah Dzat yang maha mengelola dan tidak 

pernah alpa. Al-Qoyyum bersifat hiperbolis, memiliki 

makna òmemeliharaò, mengaktualisasikanò, òmengaturò, 

òmendidikò, òmengawasiò, dan òmenguasai sesuatuò.  

Pengelolaan terhadap semesta ini dilakukan Allah secara 

sendirian, tanpa bantuan atau pertolongan siapapun, baik 

pertolongan para malaikat, para penyangga ôArsy dan 

seluruh penghuni langit dan bumi . 

 

Asy-Syaikh al-Harras  menjelaskan bahwa al-Qayyum memiliki dua makna: 

Pertama, Dia yang berdiri sendiri dan tidak membutuhkan seluruh makhluk, sehingga 

tidak butuh sesuatu pun, baik dalam hal adanya maupun dalam hal eksistensi-

Nya. 

Kedua, Dialah yang selalu mengatur makhluk-Nya. Dia selalu mengatur dan 

memperhatikan urusan makhluk-makhluk-Nya, tidak mungkin Dia luput 

sesaatpun dari mengawasi mereka, kalau tidak demikian maka akan kacau 

aturan alam dan akan hancur tonggak-tonggaknya.  
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ᶵ
ᴱ
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òAllah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi 

terus menerus mengurus (makhluk-Nya)ò (QS. al-Baqarah[2]: 255) 

Setelah memahami dan menghayati asma Allah al-

Qayyum, hendaknya kita menyadari bahwa, Allah Yang Maha 

Berdiri sendiri telah menunjukkan kekuasaan serta 

keagungan-Nya. Maka seyogyanya kita mampu memaknainya 

dan meneladaninya dengan berusaha untuk menjadi pribadi 

yang mandiri, menghargai jerih payah, kerja keras, serta 

kesungguhan orang lain dalam melakukan suatu kebaikan. 

 

n. Al- Akhir (Yang Maha Akhir)  

Al-Akhir artinya Yang Maha Akhir, yang tidak ada 

sesuatu pun setelah Allah Swt.  Allah al-Akhir 

menunjukkan bahwa Allah adalah Dzat yang 

òmengakhiriò segalanya.  Allah lah Tuhan, tiada Tuhan 

setelah-Nya.  Allah lah sang Pencipta, tiada Sang 

Pencipta setelah-Nya.  Allah lah penentu kehidupan 

manusia, tiada Penentu selain-Nya.  

  ᴯʭ̍GʦEʍ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ GHʨ
ᴲ
ʠGɇ EʁƎ̒ᴱ̋ Ӂ ƎrʅGɄEɋ

ᴵ
ʤɂE̋ ƎɱGʁɄ
ᵆ
ʊʤɂE̋ ƎɱGɩ

ᴵ
ɂɕ̋E Ǝʢᴂ̋
ᴱI
ɂɜ EʁƎ̒  

òDialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang Bathin dan Dia Maha 

mengetahui segala sesuatuò (QS. al-Hadid [57] :3) 

 

Sebagai Dzat Yang Maha Akhir, Allah Swt. akan tetap abadi dan kekal. Keabadian 

dan kekekalan Allah Swt. menunjukkan bahwa Dialah satu-satunya tempat bergantung 

atas segala urusannya, baik urusan dunia maupun urusan yang akan kita bawa sampai ke 

akhirat kelak.  Sungguh sangat merugi orang-orang yang menggantungkan hidupnya pada 

selain Allah,  karena sesungguhnya setiap yang ada di langit dan bumi ini akan hancur.  

Akan tetapi jika kita bersandar penuh pada sang Maha Kekal, pastinya kita tidak akan 

hancur dan terjerumus dalam kesesatan. Orang yang mengesakan al-Akhir akan 

menjadikan Allah Swt. sebagai satu-satunya tujuan hidup yang tiada tujuan hidup selain-

Nya, tidak ada permintaan selain-Nya, dan segala kesudahan hanya tertuju kepada-Nya. 

Setelah memahami dan meyakini bahwa Allah adalah al-Akhir, kita menyadari bahwa 

tujuan akhir kita adalah kembali  kepada Allah Swt. maka sejatinya tidak menunda-nunda 

dalam berbuat kebaikan.  Justru, kita harus berusaha menyegerakan dan memperbanyak 

amal saleh sebagai persiapan dalam menghadapi kehidupan yang abadi di akhirat kelak. 
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o. Al- Muj ib (Yang Maha Mengabulkan Doa) 

Al-Mujib artinya Yang Maha Mengabulkan Doa.  Al-

Mujib adalah nama Allah yang dengan sifat ini Dia 

mengabulkan atau memperkenankan semua permintaan atau 

permohonan hamba-Nya. 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, òDialah al-Mujib.  

Dia mengatakan. ôSiapa yang berdoa,ô Akulah yang 

menjawab setiap orang yang memanggil-Ku.ô Dialah yang mengabulkan doa orang yang 

terhimpit ketika memohon kepada-Nya, dalam keadaan tersembunyi atau terang-

terangan.ò 

Menurut Imam al-Ghazali, al-Mujib yaitu yang menyambut permintaan para peminta 

dengan memberinya, menyambut doa yang berdoa dengan mengabulkannya, memberi 

sebelum dimintai dan melimpahkan anugerah sebelum dimohonkan.  Hal ini hanya bisa 

dilakukan oleh Allah karena Dia lah yang mengetahui kebutuhan dan hajat setiap 

makhluk.  Itu sebabnya Allah menyuruh kita berdoa kepada-Nya : 

 EʢɄ
ᴱ
ʙE̋ ˁhJ IƎ̒ʍIɬɂ Iʭ

ᴲ
ʟbɉEɰ  

ӅI
ʭ
ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ IɏɡGEɕIɵ

ᴱ
ȵ  

 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
 

Seorang hamba yang meneladani asma Allah al-Mujib, akan selalu memenuhi seruan-

seruan Allah dan rasul-Nya.  Ia juga tak pernah bosan memohon kepada Allah.  Iya sadar 

bahwa doa merupakan ibadah.  Doa merupakan titik temu terdekat antara hamba dengan 

Rabbnya.  Doa adalah senjata, benteng, obat dan pintu segala kebaikan. Ia juga akan 

selalu berusaha untuk memenuhi permintaan orang lain, selama dalam batas 

kemampuannya dan tidak bertentangan dengan syariôat, baik materi ataupun non materi.   

Rasulullah Saw. Pun menunjukkan bahwa beliau tidak pernah menolak permohonan yang 

ditujukan kepadanya 

 

p. Al- Awwal (Yang Pertama) 

Al-Awwal artinya Yang Pertama.  Allah al-Awwal adalah 

Dia lah Yang Pertama.  Namun Dia juga Yang Terakhir.  Hal 

ini sebagaiman ditegaskan dalam al- Qurôan : 

 ᴯʭ̍GʦEʍ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ GHʨ
ᴲ
ʠGɇ EʁƎ̒ᴱ̋ Ӂ ƎrʅGɄEɋ

ᴵ
ʤɂE̋ ƎɱGʁɄ
ᵆ
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òDialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang 

Bathin dan Dia Maha mengetahui segala sesuatuò (QS. al-

Hadid [57] :3) 
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Imam Ali bin Abi Thalib melukiskan sifat Allah al-Awwal yaituòDia yang awal yang 

bagi-Nya tiadaôsebelumô, sehingga mustahil ada sesuatu sebelum-Nyaò. Allah al-Awwal 

berarti Allah yang mengawali semuanya.  Keberadaan alam ini beserta isinya diawali oleh 

keberadan-Nya.  Sebagai yang awal, tentu tidak ada yang mengawali-Nya. Itulah 

sebabnya Dia disebut al-Awwal. Hal ini menuntut seorang hamba agar memperhatikan 

keutamaan Rabbnya dalam  setiap nikmat, baik berupa nikmat agama ataupun dunia, 

dimana sebab musababnya berasal dari Allah.  Hamba yang meneladani asma Allah al-

Awwal, akan selalu menjadi manusia yang the best of the best dan yang pertama dalam 

melaksnakan amar makruf nahi munkar. Semua itu ia lakukan demi mendapatkan akhir 

yang husnul khatimah 

Setelah Anda mendalami materi, al-Asmaô al-Husna maka selanjutnya lakukanlah diskusi 

dengan kelompok Anda! Bentuk kelompok kecil beranggotakan 1-3 siswa/kelompok, 

kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

Adapun hal-hal yang perlu didiskusikan adalah sebagai berikut. 

1. Menafsirkan  arti dan makna al-Asma` al-Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rafiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-

Hayyu, al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

2. Menunjukkan    dalil (al-Qurôan atau Hadis ) tentang al-Asma` al-Husna (al-Kariim, al-

Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rafiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-

Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

3. Keutamaan nilai-nilai dari  al-Asma` al-Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rafiiô, al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-

Hayyu,al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

4. Mengidentifikasi contoh perilaku sehari-hari yang mencerminkan makna al-Asma` al-

Husna (al-Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rafiiô, al-

Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu,al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, 

dan al-Awwal) 

Dengan memahami dan menghayati kebesaran Allah dengan al-Asma` al-Husna (al-

Kariim, al-Muômin, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaamió, al-Hafiidz, al-Rafiiô, al-Wahhaab, al-

Rakiib, al-Mubdiô, al-Muhyi, al-Hayyu, al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, dan al-Awwal) 

sebagai orang yang bariman seharusnya kita  memiliki sikap sebagai berikut : 

1. Memiliki budi pekerti yang luhur, sehingga bisa terwujud kehidupan yang mulia baik di 

sisi Allah maupun di sisi manusia, hal tersebut sebagai implementasi dari al-Asmaô al-

Husna  al-Kariim (Yang Maha Mulia ) . 
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2. Menjadi orang yang jujur dan dapat memberi rasa aman sehingga tercipta kehidupan yang 

nyaman, sebagai implementasi dari  al-Asmaô al Husna  Husna al-Muômin (Yang Maha 

Memberi Keamanan) 

3. Memiliki kredibilitas tinggi dan berserah diri kepada Allah, karena sadar bahwa hanya 

Allah-lah tempat yang pantas untuk berserah diri, hanya  Allah lah  sumber kekuatan dan 

pengharapan.  Sebagai wujud dari meneladani asma Allah al-Wakiil. 

4. Memiliki pribadi yang kuat dan teguh pendirian, tidak merasa rendah di hadapan manusia 

lain, karena hanya Allah lah Yang Maha Kuat dan Kukuh.  Sebagai implemetasi dari 

asma Allah al-Matiin 

5. Menyadari pentingnya  persatuan ummat Islam karena kelak kita akan dikumpulkan di 

akhirat sesuai dengan perkumpulan kita di dunia.  Sebagai wujud meneladani asma Allah 

al-Jaamiô (Yang Maha Mengumpulkan) 

6. Bersyukur kepada Allah yang telah memelihara dan menjaga kita dalam segala aspek 

kehidupan dengan mewujudkan tetap komitmen menjaga iman dan perbuatan baik, 

sebagai bentuk implementasi dari asma Allah al- Hafiidz.   

7. Sadar akan pentingnya menuntut ilmu karena Allah akan mengangkat derajat orang-orang 

yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa derajat.  Sebagai bentuk implementasi 

dari asma Allah al-Rafiiô 

8.  Menjadi orang yang dermawan dan tak pernah bosan memohon karunia kepada Allah, 

karena Allah Maha Pemberi karunia dan menyukai orang-orang yang suka memberi .   

Sebagai implementasi dari asma Allah al-Wahhab. 

9. Berhati-hati dalam bertindak karena sadar bahwa Allah Maha Mengawasi segala 

perbuatan gerak gerik manusia.  Sebagai wujud meneladani asma Allah al-Rakiib. 

10. Bersemangat untuk memulai berbuat kebaikan, agar merubah keadaan menjadi lebih baik.  

Sebagai implementasi dari asma Allah al-Mubdiôu 

11. Bersemangat untuk hidup dan menghidupkan syiôar Islam, sebagai implementasi dari 

asma Allah al-Muhyi (Maha Menghidupkan). 

12. Sadar akan pentingnya makna hidup yang didasari keimanan, karena hidup manusia itu 

terbatas dan hanya Allah lah Yang Maha Hidup kekal selamanya.  Inilah implementasi 

asma Allah al- Hayyu (Yang Maha Hidup). 

13. Hidup mandiri, orang yang kuat adalah orang yang tidak mau menggantungkan hidupnya 

pada orang lain, karena Allah menciptakan manusia sudah dilengkapi dengan potensi 

yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  Ini sebagi manifestasi dari asma 

Allah al-qayyum). 

14. Menjadi orang yang bertakwa dan beramal saleh sebagai persiapan dalam menghadapi 

kehidupan yang abadi di akhirat kelak, sedangkan kehidupan dunia akan berakhir 

semuanya.  Sebagai implementasi dari asma Allah al- Akhir (Yang Maha Akhir). 
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15. Bersemangat untuk selalu memohon kepada Allah, karena Allah Maha mengabulkan 

permohonan hamba-Nya dan berusaha mengabulkan permintaan orang lain selama dalam 

kebaikan, sebagai implementasi meneladani asma Allah al-Mujiib. 

16. Siap menjadi manusia the best of the best yang paling baik, yang pertama dalam 

melaksanakan amar maôruf nahi munkar, dengan tujuan khusnul khotimah.  Sebagai 

implementasi dari asma Allah al-Awwal. 

A) Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Al-Asmaô al-Husna  secara bahasa berasal dari dua kata òasmaò yang berarti  nama 

atau penyebutan  dan òHusnaò berarti yang  indah dan baik.   Jadi  Al-Asmaô al-Husna  

adalah nama-nama milik Allah yang  baik dan indah.   Nama Allah disini 

mengandung arti yang tidak boleh disamakan dengan nama-nama yang dimiliki oleh 

manusia atau makhluk lainnya.  Jelaskan maksud dari pernyataan tersebut ! 

2. Apa tindakan yang patut  dilakukan oleh siswa agar tetap bisa mengamalkan Al-Asmaô 

al-Husna  al-Muômin, ò ketika menyelesaikan soal ulangan tetapi tidak bisa  

menjawabnyaò! 

3. Salah satu contoh meneladani asma Allah al-Hayyu adalah dengan  mewujudkan 

hidup yang bermakna, apa maksud hidup yang bermakna serta berikan contohnya! 

4. Allah itu al-Kariim, Maha Mulia, dengan kemuliaan-Nya Allah memuliakan para 

Nabi, malaikat, manusia, dan makhluk lainnya, lalu bagaimanakah dengan kita, 

apakah sudah memuliakan Allah? Apapun jawabannya berikan alasannya! 

5. Jelaskan contoh perbuatan yang patut dilakukan oleh siswa dalam rangka meneladani 

asma Allah al-Jaamiô! 

B) Portofolio dan Penilaian Sikap 

1. Carilah beberapa ayat dan hadis yang berhubungan dengan asmaul husna dengan 

mengisi kolom di bawah ini. 

No Nama Surah + No. Ayat/ Hadis + Riwayat Redaksi Ayat/ Hadis 

1   

2   

3   

4   

2. Setelah kalian memahami uraian mengenai ajaran Islam tentang asmaul husna coba 

anda amati perilaku berikut ini dan berikan komentar. 

No Perilaku yang Diamati 
Tanggapan/ 

Komentar 

1 Siswa kelas X Madrasah Aliyah selalu memulai kegiatan 

pembelajaran dipagi hari dengan membaca asmaul husna 
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2 Pak Muhaimin tidak memperdulikan tetangganya yang 

hidup serba kekurangan 

 

3 Ali selalu datang paling awal di sekolah  

4 Nurina sangat takut ketika mengingat kematian  

5 Maisya  memberikan solusi kepada teman yang mendapat 

masalah 
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